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ABSTRAK 

NANDANG KOHARUDIN 
Kajian Ketahanan Nasional 
Stratejik Perencanaan, Strategi dan Kebij akan 
Analisis Pengukuran Kinerja Direktorat Teknologi Infonnasi 
Direktornt Jenderal Hak Kekayaan lntelektual 
Departemen Hokum dan HAM Rl 
dengan Pendekatan JT Balanced Scorecard. 

Penelitian ini berfokus pada pengukuran kinerja Direktorat Teknologi lnfonnasi 
pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan lntelektual Departemen Hnkum dan 
HAM Rl dengan menggunakan pendekatan IT Balanced Scorecard. Pendekatan 
IT Balanced Scorecard menguknr kinerja dari 4 perspektif yaitu perspektif 
kontribusi organisasi, perspektif orientasi pengguna, perspektif keunggulan 
operasional, dan perspektif orientasi di masa depan. 

Hasil dari penelitian ini, kinerja Direktorat Telmologi lnformasi dengan 
pendekatan IT Balanced Scorecard adalah cukup baik dengan total skor 45. Hasil 
pengukuro.n skor serta bobot dari para ahli untuk keseluruhan aspek sebesar 3,25 
sehingga tennasuk kategori kinerja cukup baik. Kinerja dengan nilai paling tinggi 
ada pada klnetja kontribusi organisasi mendapat predikat baik, se:dangkan kinerja 
orlentasi pengguna1 kine!ja keunggulan operasional, dan kinelja o1ientasi di masa 
depan mendapat nilai cukup baik. 

Upaya-upaya stratejik untuk merungkatkan kinerja Direktorat Teknologi 
Inforrnasi harus terns dilakukan agar tingk.at kinerjanya berada pada kondisi yang 
lebih baiklsangat baik, DaJ:"i kinerja kontribusi organisasi, perlu membangWl 
aplikasi executive dashboard untuk mendukung manajemen eksekutif dalam 
mengambil keputusan.. Dalarn memperbaiki pelayanan terhadap pengguna, 
Direktorat Teknologi lnformasi perlu menyusun service level agreement (SLA) 
yang merupakan kesepakatan antara Direktorat Teknologi Informasi dan 
pengguna mengenai tingkat layanarL Dari kinerja keunggulan operasional, perlu 
dilak>tkan validasi data, pemeliharaan dan evaluasi terhadap sistem yang beljalan. 
Untuk kinerja orientasi masa depan, perlu peningkatan pengetahuan dan 
kesejahteraan pegawai. 

Kata Kunci : Ff Balanced Scorecard, Kinerja, Teknologi Informasi 
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ABSTRACT 

NANDANG KOHARUDIN 
National Resilience Study 
Strategic Planning, Strategy and Policy 
Performance Measurement Analysis of Directorate of 
Information Technology, Directorate General of Intellectual 
Property Rights, Ministry of Law and Human Rights 
Republic of Indonesia by Using IT Balanced Scorecard 
Approach 

This research focused on performance measurement of Directorate of Information 
Technology in Directorate General of Intellectual Property Rights, Ministry of 
Law and Human Rights by using IT Balanced Scorecard approach. IT Balanced 
Scorecard approach measured performance from 4 (four) perspectives, they are: 
corporate contribution, customer orientation, operation excellent and future 
orientation. 

The result of this research were as follow: the performance of Directorate of 
Information TecJmology based on IT Balanced Scorecard approach was quiet 
good with total score of 45. The result of score measurement from the experts for 
the entire aspects was 3,25, meaning that" the performance was quiet good. The 
performance with the highest score was on corporate contribution which was 
good, as for customer orientation, operation .excellent and "tuture orientation the 
score were quiet good. 

Strategic efforts in increasing the performance of Directorate of Information 
Technology must be done continuously in order to be in better/best condition. For 
corporate contribution performance, there was a need for developing executive 
dashboard application to support executive management in decision making. In 
improving customer service, Directorate of Information Technology had to 
compose Service Level Agreement (SLA), an agreement between Directorate of 
Information Technology and customers on level of services. For operation 
excellent performance, there were needs for data validating, maintaining and 
evaluating of the on-going systems. For future orientation, there were needs for 
improving knowledge and prosperity of employees. 

Keywords: IT Balanced Scorecard, Performance, Information Technology 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

Penulisan tesis ini akan diawali dengan bah pendahuiuan yang terdiri dari 

latar belakang masa1ah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan model operasional penelitia.n. 

1.1. Latar Belakang Masalab 

Pemanfaatan teknologi informasi (TI) sudah sejak lama dikenal luas 

oleh kalangan hisnis seperti contohnya yang dlpraktekkan dalam dunia 

perbankan. Penggunaan TI sebagai bagian dari sistem informasi di 

organisasi swasta telah berhasil mendorong adanya: peningkatan 

produktivitas (pengurangan biaya. peningkatan efektivitas), perbaikan 

kuaUtas layanan kepada stakeholder, peulngkatan daya saing1 perbaikan 

proses pengambilan keputusan, peningkatan kreativitas dan inovasi; serta 

perbaikan. struktur dan fungsi organisasi.1 

Namun hal yang sama barn tumbuh dewasa ini di sektor 

pemerintahan, Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi, seperti halnya 

yang dilakukan swasta membuka jalan untak perkembangan pemerintahan 

dan pemberian pelayanan yang lebih baik. 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (DJHKI) merupekan 

salah satu unit eselon I yang berada dalam naungan Departemen Hukum dan 

Hak Asasi Manusia RJ yang bertanggung jawab dalam hal pendaftaran dan 

pemberian perlindungan hak kekayaan intelektual yang meneakup paten, 

merek, hak cipta> desain industri, desain tata Jetak sirkuit terpadu dan 

1 Turban, McLean, Wetherbe,lnformation Technology for Management Improving Quality and 
Productivity, John Wiley&. Sons, Inc,, 19% 
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rahasia dagang. Selain itu juga bertanggung jawab untuk mcnyebarkan 

infunnasi tentang kekayaan intelelctual kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan DJHKI (stakeholders) yang cukup luas, diantaranya 

sektor bisnis, sesama badan pernerintah, universitas, iembaga~lembaga non~ 

pemerintah dan tentu saja warga negara. 

Komitrn.en DJHKI p2da pengembangan teknologi infonnasi ditandai 

pengembangan sistem otomasi di DJHKI dimulai di tahun 1990 dengan 

melakukan Feasibility Study on administration of intellectual property 

system dan dilanjutkan dengan pembuatan master plan on management 

information system of intellectual property administratr.'on (MIS). Di tahun 

berikulnya perencanaan MIS dikembangkan. Empat tahun kemudian, 

tepatnya di 1995 dikembangkan sistem informasi hak cipta, paten~ dan 

merek. 

Komitmen DJHKI pada pengembangan teknologi informasi juga 

ditandai dengan dibentuknya direktorat baru dalarn struktur DJHKI yakni 

Diraktorat Teknologi Informasi (Direktorat Tl) di tahun 1999.1 

Pembentukan direktorat baru dalarn struktur DJHKI merupakan salah satu 

bentuk nyata dari perubahan yang terjadi dari segi struktura1 sebagai akibat 

drui adanya penerapan teknologi informasi. 

Pada tahun 2000 mulai dibuat perangkat lunak untuk pendaftaran 

kekayaan intelektual dengan menggunakan database tunggal. Tahun-tahun 

selanjutnya hingga saat lni kegiatan utama pengembangan infonnasi 

teknologi yaitu administrasi HKI secara digital> pembangunan perpustakaan 

2 Keputusan Menteri I<.ebaklman Republik Indonesia N11mor: M,03~PR.07JO Tatum 1999 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Kebakiman. 
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digital HK! (Intellectual Property Digital Library (IPDL)) dan DGIPR-Net 

:__,.-.~·· yang diproyeksikan untuk rencana di masa yang akan datang. 

c.·· Selain pembentukan Direktorat T!, pada tahun 2008, kebijakan 

· · strategfs DJHK1 menempatkan pelayanan prima berbasis teknologi 

informasi pada urutan pertama, disusul dengan kebijakan administrasi. kerja 

sama dan sosialisasi. legis/asi, dan penegakan hukum.3 Hal ini menunjukan 

teknologi infom1asi merupakan fokuslprioritas DJHKI dalam menjala.nkali 

roda organisasi. 

Dari pernyataan di atas DJHKI mempunyai komitmen untuk: dapat 

memberikan pelayanan yang berbasiskan teknologi informasi kepada 

masyarakat. Karena dengan teknologi informasi diharapkan pelayanan akan 

!ebih cepat, tepa! adn akurat. Hal ini sesuai dengan yang dikatukan o!eh Paul 

Strassmann (2004), bahwa keberadaan Tl seperti halnya katalisator pada 

suatu reaksi kimia1 keberadaannya dapat mempcrcepat reaksi kirnia, tetapi 

tidak ter!ibat dalam reaksi kimia. 

Namun fenomena yang dijnmpai pelayanan masyarakat yang 

diberikan oleh DJHKI tidak sesOlli dengan harapan. Butuknya pelayanan 

DJHKI antara lain disebabkan adanya keterlambatan proses penyelesaian 

parmohonan pendaftaran HKI yang melebihi ketentuan perundangan yang 

barlaku. 

Sebagai contoh, pada Undang-Undang Morek Nomor 15 Tahun 2001 

Tentang Merek disebutkan bahwa pendaftaran permohonan merek yaitu 

sejak permohonan masuk di loket penda.ftaran merek hlngga selesai menjadi 

3 Laporan Rakemis Ditjen HKI:2008 

Universitas tndonesia 

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana UI, 2009



4 

sertifikat merek membutuhkan waktu ± 14 bulan, Namun k:enyataannya 

yang tetjadi, banyak pendaftaran permohonan merek yang tidak dapat 

selesai tepat waktu. Terlambatnya penyelesaian permohonan merek 

mengindikasikan bahwa DJHKI dalam hal ini Direktorat Merek, tidak 

mampu memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh undang-undang dalam 

memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat. 

yang 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

to 

Tabell 
Data Sertifikat Merekyang ditcrima Bagian Tata Usaha 

Untuk diserahkan kepada Pcmilik Merek 

11-013-06 0&03-09 

11-013-05 05-03-09 

04 GLOSS 11-013-06 05-IJS-09 

11-08-06 05-03-09 

1 KLINOS 1 HJB-1J6 05-03-09 

KCA 11-08-06 05-03-09 

MEl 1 t -1JB-1J6 0&03-09 

t1-IJ8-06 05-03-09 

t 1-06-06 05-1)3-06 

Sumber : Bagian Tata Usaha Di!jen HK1 

Tabel 1.1. di atas merupakan daftar pcrmohonan pendaftaran merek 

sudah terbit sertifikatnya. Ada 10 pennohonan pendaftaran dalam 

daftar tersebut yang merupakan sebagian pennohonan pendaftaran yang 

di~jukan pada tanggal 11 Aguslus 2006. Sete1ah melalui tahapan-tahapan 

yang diperlukan dalam proses pendaftaran merek, pada 5 Maret 2009 
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sertifikat-sertiflkat merek tersebut diterima oleh Bagain Tata Usaha unluk 

••··· diberikan kepada pemilik merek. Mengacu kepada data ini dapat dihitung 

>' .~: bahwa proses pendaftaran merek-rnerek tersebut dalam daftar di atas 

·.: · ·· memakan waktu kurang lebih selama 31 bulan. Ada kelebihan waktu hingga 

17 bu]an dari ketentuan undang-undang yang berlaku. 

Data-data tersebut menunjukkan bahwa kinerja Direktorat Jenderal 

Hak Kekayaan Intelektual masih tidak efektif. Jni tercermin dari Jambatnya 

penyelesaian pendaftaran HKI yang tidak sesuai dengan undang-tmdang 

yang herlaku. Selain itu masih adanya banyak tumpukan pendaftaran 

(backlog) yang belum terselesaikan. Kenyataan ini tampaknya kontradiktif 

sekali dengan upaya-upaya yang telah dijalankan oleh DJHKI dengan 

menerapkan teknologi informasi. Untuk mengetahui yang menjadi titik 

lemah dalam kinerja Tl dan mengatahui upaya untuk memperbaiki 

kelemahan itu, diperlukan pengakuran kinerja secara konprehensif. 

Penilaian atau pengnkuran kinerja merupakan salah satu faktor yang 

penting bagi suatu organisasi/perusahaan. Selain digunakan untuk menilai 

keberhasilan organisasilperusahaan, pengukuran kinetja juga dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan sistem imbalan dalam 

orgauisasilperusahaan, misalnya untuk menentukan tingkat gaji karyawan 

maupun reward yang layak. Plhak manajemen juga dapat menggunakan 

pengukuran kinerja organisasi/perusahaan sebagai alat untuk mengevaluasi 

pada periode yang lalu. 

Pemakaian penilaian kineJja tradisional yaitu Return On Investment 

(ROI), Profit Margin dan Rasio Operasi sebetulnya belum cukup rnewakili 
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untuk menyimpulkan apakah kinerja yang dimiUki oleh suatu 

organisasi/perusahaan sudab balk atau beium. Hal ini disebabkan karena 

ROI, Profit Mrujin dan Rasio Opcrasi hanya menggarnbarkan pengukuran 

efektivltas penggunaan aktiva serta Jaba dalam menduk:ung penjualan 

seiama pcriode tertentu. Ukuran-ukuran keuangan tidak mcmberikan 

garnbaran yang riil mengenai keadaan perusahaan karena tidak 

memperhatik?n hal-hal lain dl luar stsi fmansial misalnya sist pcla.r..ggan 

yang merupakan fakus penting bagi perusahaan dan karyawan, padahal dua 

hal tersebut merupakan roda penggerak bagi kegiatan perusahaan (Kaplan 

dan Narron, 1996). 

Metode penilaian k:inerja menggunakan laporan keuangan memang 

cara termudah daiam menilai kinerja organisasi. Metode yang blasanya 

digunakan adalah meiihat tingkat prolitabilitas, ROI, Profit Marjin dan 

Rasio Operasi. Pengukuran yang hanya mengandalkan pada ukuran-ukuran 

keuangan saja tidaklah cukup dan faktanya dapat menjdai disfungsional 

karena beberapa alas an. Per1llma hal itu dapat mendorong tindakan jangka 

pendak yang tidak sesuai dengan kepentingan jangka panjang organisasi. 

Kedua, pimpinan tidak mengambil tindakan yang bergnna untuk jangka 

panjang. Ketiga, menggunakan laba jangka pendek sebagai satu-satunya 

tujuan dapat rnendistors:i komunikasi antara pirnpinan dalam suatu 

organisasL Terakhlr. pengendalian keuangan yang ketat dapat mcmotivasi 

pimpinan untuk memanipulasi data (Anthony dan Govindarajan, 1998). 

Alat pengukuran kinerja lainnya adalah Total Quality Management 

(TQM) yang juga dikenal sebagal pengukuran kinerja manajemen mutu. 
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TQM merupakan suatu sistem manajemen yang melibatkan semua unsur 

'" ;; - dan aspek dalam perusahaan. MuJai dari top pimpinan atau "Top 

l.,· Management" sampai dengan pelaksana teknls/operator "button up 

·Management". TQM sebagai suatu konsep manajemen mutu memang telah 

dilaksanakan oleh banyak perusahaan dan terbukti memampukan 

perusahaan uutuk tetap bertahan hidup seperti yang dialami oleh 

perusahaan~perusahaan di Jepang sekitar tahun 1950. Namun demikian 

dunia terus bergerak ke arab perdagangan global dm dibutuhkan suatu 

standar manajemen mutu yang bersifat global dan diakui dunia. Sistem 

TQM merupakan dasar dari manajemen didalam menerapkan Sistem 

Manajemen Mutu ISO 9000 series(1994) dan ISO 9001(2000) dan juga 

dasar penerapan Sistern Manajemen Lingkungan ISO 14001(1996). Adapun 

elemen pendukung TQM adalab Kepemimpinan, pendidikan dan pelatihan, 

struktur peudukung, komunikas:i1 gat}jaran dan pengakuan serta pengukuran. 

Jelas terlihat bahwa TQM menitikberatkan pada proses bisnis internal yang 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan. Hal ini juga tidaklah 

cukup untuk dapat merefleksikan kinetja organisasi secara keseluruhan. 

H=pir seropa dengan konsep TQM, kitajuga mengenal pengukuran 

kinerja berbasis Six Siqma, terobosan baru dibidang rnanajemen kualitas. Six 

Sigma akan membantu meningkatkt:.n kualitas secara komprehensif dan 

fleksibe1 untuk mencapai, memberi dukungan dan memaksirnalkan proses 

usaha, yang berfokus pada pemabaman akan kebutuban pe!anggan dengan 

menggunakan fakta, data dan analisis statistik. Menurut arti kata Six Sigma 

adalab Six : Enrun, Sigma : Simbol Standar Deviasi. Alasan menggunakan 
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' 1Sigma~> adalah karena kata sigma berarti masa statistik yang mengukur 

sejauh mana proses yang menyimpang dari kesempurnaan kualitas. 

Tuntutan mutu yang baik memang diperlukan bagi pelanggan. Namun. 

organisasi tidak hanya perlu melihat dari perspektif mutu dan pelanggan 

saja. Organisasi perlu untuk melihat dari sudut pandang yang lebih 

komprehensif dalam menentukan kinerjanya. 

Dalam akuntansl manajemen dikenal a[at analisis yang bertujuan 

untuk menunjang proses manajemen yang disebut dengan Balanced 

Scorecard (BSC) yang dikembangkan oleb Norton pada tahun 1990. 

Balanced Scorecard merupakan suatu ukuran yang cukup komprehensif 

da1arn mewujudkan ldnelja, yang mana keberhasilan keuangan yang dicapai 

perusahaan bersifat jangka panjang (Mulyadi dan Johny Setyawan, !999). 

Balanced Scorecard tidak hanya sekedar alat pengukur kinelja perusaham1 

tetapi merupakan suatu bentuk transformasi strategik secara total kepada 

seluruh tingkatan dalam organisasi. Dengan pengukuran kineija yang 

kompreheosif tidak hanya merupakan ukuran-ukuran keuangan tetapi 

penggabungan ukuran-ukuran keuangan dan non keuangan maka 

perusahaan dapat menjalankan bisnisnya dengan lebib baik 

BSC merupakan ala! pengukuran kineija yang melihat sebuah 

organisasi dari empat perspektif. yaitu perspektif keuangan, pelanggan) 

proses bisnis internal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

(Robert S. Kaplan dan David P. Norton, !996:8). Secara metodologis 

keempat unsur yang ada dalam balanced scorecard tidak rlapat dipisa.hkan 

karena merupakan satu kesatuan yang saling mendukung, Oleh karena itu, 
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penerapan perspektif tersebut secara utuh akan sangat membantu dalam 

memahami persoalan-persoalan yang ada baik dalam konteks leading seperti 

unsw· learning and growth dan internal process maupun unsur lagging 

seperti keuangan dan customer (Robert S. Kaplan dan David P. Norton, 

1996:42) 

Pada tahun 1997, Van Grembergcn dan Van Bruggen mengadopsi 

Balanced Scorecard {BSC) tintuk diguna.kan pada Departemen Teknologi 

lnfonna.i organisasi - yang dikenal IT Balanced Scorecard (IT BSC). 

Dalam pandangan mereka karena Departemen Teknologi Informasi 

merupaknn penyedia layanan internal ma.ka perspektifyang diguna.kan harus 

diubah dan disesuaikan. Sama seperti BSC, IT BSC memiliki 4 perspaktif 

yaitu, kontJ·ihusi organisasi, orientasi pengguna, keunggulan operasional, 

dan orientasi di masa depan. (Saul!, Ronald, CSP, 2000). 

Berdasarkan data dan uraian di atas, serta adanya keinginan untuk 

dapat menganaHsls kinerja Direktorat Tl pada DJHKI secara komprehensif, 

maka peneliti mencoba untuk membuat suatu analisis pengukuran kinetja 

Direktorat Tl pada DJHKI dengan menggunakan pendekatan IT Balanced 

Scorecard, 

1.2. Perumus:m Masalah 

Dari ilustrasi pennasalahan di a:tas) Penulis merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1) Bagaimana kinerja Direktorat TI pada Ditjen HKI apabHa diukur 

dengan pendekatan rT Balanced Scorecarit? 
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2) Upaya-upaya stratejik apa saja yang perlu Ditjen HKl lakukan dalam 

rneningkatkan kinelja Direktorat Tl? 

1.3. Tnjuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai melalui penelitian ini adalah: 

1) Mengukur kinerja Direktorat Tl pada Direktorat Jenderal Hak 

Kekayaan Intelektual ditlnjau dari empat aspek IT Balanced Scorecard 

(kontribusi organisasi, orientasi pengguna~ keunggulan oprasional, dan 

orientasi di masa depan). 

2) Mengetahui upaya-upaya stratejik yang diperlukan oleh Ditjen HKI 

dalarn peningkatan kinelja Direktorat Tl. 

1.4. Manfaat Penelitian 

!.4.1. ManfaatAkadernis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khasanah pene!itian yang sudah ada sebe!umnya khususnya yang 

berkaitan dengan pendekatan IT balanced scorecard SeJa.in itu, 

penelitian ini dapat rnenjadi referensi bagi berbagai pihak untuk 

meJakukan penelitian yang sejenis, atau dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 

berkaitan dengan pengukuran kinerja dengan metode rr balanced 

scorecard. 
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Secara spesifik, khususnya untuk penulis dapat lebih 

memperluas pengetahuan berkaitan dengan pemanfaatan IT balanced 

scorecard pada organisasi pemerintah nirlaba. 

1.4.2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, basil penelitian inl diharapkan dapat 

dimanfaatkan oleb. Direktorat Jenderal Hak Kekayaan lntelektual 

untuk mengetahui tingkat kinerja TI ditinjao dari 4 (em pat) aspek 

dalam IT BSC. Selanjutnya pengetahuan tentang kinCija ini 

diharapkan dapat dimanfaatkan oleh Direktorat Jenderal Hak 

Kekayaan Intelektual sebagai dasar dalam menetapkan strategi 

peningkatan kinerja Tl. 

1.5. Model Operasional Penelitian 

Sistematika penulisan laporan penelitian tru akan disusun sebagai 

berikut: 

Babl 

Bab II 

Bah ini rnerupakan bab pendahuluan yang di dalamnya 

menguraikan mengenat Jatar belakang masalah, 

perumusan masalah~ tujuan peneiitian~ manfaat peneJitian~ 

dan model operasional penelitian. 

Bab ini merupakan keiangk:a tori. Bab ini menguraikan 

tentang teori~teori yang mendukung penulisan tesis ini 

seperti teori sebagai dasar pengukuran kinerja, n· 

Balanced Scorecard~ dan perspektif dalam lT Balanced 
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Bab Ill 

BabN 

BabV 

BabVl 
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Scorecard Bab ini juga menyajikan beberapa hasil 

penelitian yang reievan dengan penulisan te.sis. 

Bab yang berisi tentang metode penelitian mencakup 

pendekatan penelltian, dimensi penelitian, model analisis 

pengukuran kinerja, populasi dan sampel, metode 

pengumpulan data, instrumen pengumpuJan data~ teknik 

pengolahan data dan metode ana1isis data. 

Bab ini berisi gambaran umum organisasi. 

Bab mengenai basil dan pembahasan yang berisi analisa 

Simpulan dan saran. 
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2~:L Pcngukuran Kinerja 

BAB2 

TINJAUAN LITERATUR 

Pengukuran kinerja merupakan suatu kegiatan yang mempunyai arti 

penting dalam organisasi. Karena berdasarkan pengukuran ldneija tersebut 

akan diperoleh informasl tentang bagaimana suatu organisasi melaksanakan 

setiap kegiatan yang telah ditetapkan. Secara lebih luas, pengukuran klnelja 

organisasi dapat memberikan gambaran tentang keseluruhan proses yang 

terjadi dalam organisasi. Dengan adanya pengukuran kineija dapat 

memberikan suatu pandangan tentang bagaimana agar kinerja di masa yang 

akan datang menjadi lebih baik. (Robert Kreitner, 1992: hal.322). 

Menurut Robert Simons (1995: hal.5), sistem pengukuran kinelja dan 

sistem kontrol merupakan prosc>dur formal dan informal yang digunakan oleh 

manajer untuk mengatur atau menetapkan aktifitas organisasi. 

Berdasarkan pengertian tentang pengukuran k.inerja tersebut, ada 

empat aspek yang perlu diperhatikan sebagai berikut (Robert Simons, 1995: 

ha1.4-5): 

1, Kegunaan sistem pengukuran klnerja adalah untuk memherikan infonnasi. 

Sistem pengukuran ini berfukus pada informasi data keu~ dan non 

keuangan yang mempengaruhi pembuatan keputusan dan kegiatan 

manajerial 

13 
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2. Sistem pengukuran kinerja merupakan representasi dari prosedur dan 

rutinitas formal. lnfon:nasi ditulis kembali dan direkam, penganalisaan dm 

pendistribusian infurma.-;:i merupakan sikJus sebuah organisasi, dan 

didasarkan pada praktek dan waktu sekarang dalarn siklus kegiatan. 

3. Sistem pengukuran kinerja didesain untuk digunakan oleh manajer. 

Organisasi menciptakan penghitungan infi·omas~ yang semuanya tidak 

langsung berhubungan dengan kegiatan sehari~hari manajer. Pernyata~n 

keuntungan bagi divisi atau data pada kepuasan customer adalah bagia.n ,. 
- ' 

dari system control manajer. 

4. Manajer menggunakan sistem pengukuran kinerja untuk mengatur aktifitas 

organisasL Aktifitas yang telah ada mungkin berhubungan dengan 

efisiensi dun proses sempuma tanpa kesalahan~ seperti rata·rata hasH pada 

proses manufaktur. 

Pengukuran kinerja akan memberikan dasar bagi pengambil keputusan 

dalarn menetapkan langkah-langkah yang harus dilakukan berkaitan dengan 

eksistensi organisasL Menurut Surya Dhanna (2005: haU20) pengukuran 

kinerja merupakan dasar bagi penilaian atas tiga elemen k:unci suatu kinerja 

yaitu kontribusi, kompetensi, dan pengembangan yang berkelanjutan. 

Pengukuran kinerja dapat dijadikan sebagai panduan bagi manajer 

dalarn mengctahui sejauhmana implementasi strotegi organisasi yaitu dengan 

membandingkan anlara hasil kerja dan lujuan dan sasaran yang Ielah 

ditetapkan. Pengukuran kinerjajuga dapat menjadi sarana bagi manajer untuk 

beradaptasi dan me!akukan pembelajaran. Selain itu, pengukuran kinelja 

merupakan alai yang Sllilgat penting yang harus dilakukan oleh manajer agar 
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keuntungan bidang keuangan dan strategi yang telah ditetapkan organlsasi 

-dapat dimonitor. 

Mengingat arti pentingnya pengukurm1 kinmja tersebut maka sudah 

seharusnya apabila pengukuran kinerja dilaksanakan secara sistematis, teratur 

dan konsisten. Dengan demikian, diharapkan bahwa pengukuran kinetja yang 

- dilaksanakan dapat memberi kontribusi yang nyata bagi perbaikan dan 

pengembangan organisasi. 

2.2. Balanced Scorecard 

Balanced Scorecard merupakan suatu alat yang mempunyai tiga 

eiemen, yaitu srstem pengukuran (measurement system), sistem manajemen 

stratejik (strategic management system), dan alat komwtikasi (communicapon 

tool). (Paul R. Niven, 2003: pg. 15) 

Balanced Scorecard merupak:an suatu rerangka yang dapat digunakan 

sebagai alat pengukuran kinerja suatu organisasi. Pada awal 

perkernbangannya~ balanced scorecard merupakan kartu skor yang diguna.kan 

untuk rnencatat skor hasil kinerja eksekutif. Melalui kartu skor, skor yang 

hendak diwujudkan di masa depan dibandingkan dengan hasil kineija 

sesungguhnya. 

Balanced Scorecard menekankan pengukuran keua.ngan dan non 

keuangan harus menjadi bagian dari sistem informasi bagi semua pekeJja yang 

harus mengerti dengan konsekuensi keuangan a.tas keputusan dan tindak:an 

yang mereka lakukan, Pola pemikiran yang mendasar dari balanced scorecard 

adalah scbagai berikut: kinerja keuangan yang iliwakili oleh ukuran ROCE 

(Return On Capital Employed) merupakan pengukuran scorecard dalam 
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perspektif keuangan. Ukuran ini merupakan hasH dari penjualan produk/jasa 

yang terus roenerus dan berkembang dari konsumen yang ada rnencenninkan 

tingginya tingkat loyalist dari para pelanggan. Dengan demikian loyalitas 

menjadi ukuran dalam scorecard perspektjf pelanggan. Kemudian mengapa 

terjadi loya\itas. Keadaan ini tidak lain disebabkan adanya kepuasan 

pelanggan (customer satisfaction) atas tingkat penyampaian produk dan 

kecepatan waktu sildus produksL Peningkaran kualitas keduanya meJalui 

proses bisnis internal. Selanjutnya bagahnana cara organisasi untuk dapat 

meningkatkan kualitas tersebut? Jawabannya adalah melalui pendidikan dan 

pelatihan para pegawainya di tingkat lini serta kepuasan kerja dari para 

pegawainya. Untuk lebih jelasnya dapat dilibat pada gambar 2-2 di bawah ini. 

Gambar 2-1. Pola I•emikiran Balanced Scorecard 

Keuangan 
ROCE 

t 
Pelanggan Ke.setiaao Pelanggan 

Pelayanan Tepat Wakw 

Proses Bisnis Internal 
I I 

Proses Belajar dan Berkembang I Kualitas I Muru Proses Wuktu Siktus Proses 

t t Sumbcr: Kaplan, Bafunced Scorecard, I996: 31 + 
I Kcahlian 1 KcternmpiiBn Pegawai 1 

Balanced Scorecard juga memberikan suatu kerangk:a keija untuk 

mengkomunikasikan misi dan strategi sekaligus menglnforrnasikan kepada 
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se)uruh pekerja tentang apa yang menjadi penentu sukses saat ini dan masa 

mendatang. Balanced scorecard digunakan untuk mengartikulasikan strategi 

bisnis. membantu menyatukan individu, dan antar departemen daiam 

-. organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. Pngukuran ini bukan untuk 

,mempertahanknn posisi suatu individu atau unit organisasi dan keharusan 

untuk tunduk kepada rencana terdahulu yang Ielah ditetapkon sebagairnana 

sislem pengcndalian tradisional. Balanced scorecard lebih sebagai sarana 

komu..'likasi) informasi, dna proses belajar. 

Gambar2~2. 

Balanced Scorecard sebagai alat mengimplementasikan visi dan strategi 

"""""" 

/ 
--- ! I ] ~ .. r-s J .,.,,...,= ~ ' ~-!Ill'! lim? 

0 " 

Pe~gll'liPe'll\:tkd Prti:dl r..znal .. .1= 

j • Untu>:.-~ 

j ] Untu'k~Yl£i J ! 1 :!t: r 
~~sdtm J ' lri!6. epa ytttg;Mlw.: kill~ ~ j p~~,_ ~ 

per!Mlb:tl.tpt& JWII lnle>ml tp'l ywght.rw kl: 
po~pflli!\Wj~ 

' 
k>l!stidtlllth blil:J 

Pem.hebJ = 4u 
Ptrtli.tftlluluu11 

' 1 I 1 Umllk~'lillikilll. 
~ &illilniiiiAkil~ ~lih.ul!. 0 • 

Xo!MIIlptl4!l ki:a Wltllk 
bllnhah datt!lltllingm!b:l 

""' 
(Sumber: Kaplan, Balanced Scorecard, 1996: 31) 

Pendekatan manaJemen dengan rnenggunakan metode Balanced 

Scorecard Jahir sebagai upaya unruk mendapatkan alat pengukuran k:inerja 
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yang komprehensif, kohcren, dan teratur. Karena metode Balanced Scorecard 

sebagai alat pengukuran kinerja pada sebuah organisasi tidak hanya 

mendasarkan pada perepektif keuangan, tempi juga pada perspektif non 

keuangan seperti perspektif pe!anggan, proses, serta pembelajaran dan 

pertumbuhan. Balanced Scorecard memberikan rerangka yang jelas dan 

masuk akal bagi seluruh personel untuk menghasilkan kinerja keuangan 

melalui perwujudan berbagai kincrja non keuangan tersebut. 

Dengan menggunakan Balanced Scorecard, pimpinan organisasi dapat 

mengukur seberapa efektif unit organlsasi mereka dalam membentuk: nilai 

bagi pelanggan pada saat sekarang dan masa depart, membangun dan 

meningkatkan kapabilitas . internal, dan mengembangkan sumber daya 

manusia, sistem, dan prosedur yang dipedukan untuk meningkatkan kinerja 

peda masa yang akan datang. Balanced Scorecard bukan pendekatan 

tradisional yang hanya fokus peda kinerja jangka pendek -melalui perspektif 

keuangan-- Balanced Scorecard membentuk nilai untuk keuangan jangka 

panjang dan klnerja yang kompetitif. 

Menurut Robert Simon (2000: pg.200) dengan menggunakan keempet 

perspektif terse but, akan memberikan keseimbangan pada: (1) tujuan jangka 

pendek dan tujuan jangka panjang; (2) ukuran eksternal (yaitu untuk pemilik 

dan pelanggan) dan ukuran internal yaitu pada proses bisnis internal, inovasi, 

dan pembelajaran dan pertumbuhan; (3) harapan keluaran/outcome dan arah 

kinerja dari outcome tersebu!; (4) ukuran kinerja yang tegas dan lebih lembut, 

ini lebih bersifat subyektif. Keseimbangan dalam Balanced Scorecard dapat 

di!ihat pada Gambar 2.3. 
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Gam bar 2~3. Keseimbangan sasaran-sasaran stratcgik yang 

ditetapkan dalam perencanaan strategik 

Perspektif?roses 

Jntcmal focus 

Perspelctif /' 
pembeiajaran 
dan 
pertumbuhan 

Productive 
and Cost 
Effectlve 
Processes 

Human capital. 
infot"'llAtiotl 
capital, and 
organizational 
euplb>l 

Process centric Perspektit 
keuangan 

___........._/ 
Longtenn 
Shareholder 
Value 

Customer 
value 

People centric 

\ 

Ekstemal 
focus 

Perspektif 
customer 

{Sumber:: Mulyad!: Sistem Manajemen Strategik. Berbasis Balanced Scorecard, 
(Yogyakn:rta: UPP AMP YKPN. 2005): hal. 13.) 

2.3. IT Balanced Scorecard 

19 

Pada tahun 1997, Van Grembergen dan Van Bruggen mengadopsi 

Balanced Scorecard (BSC) untuk digunakan pada Departemen Teknologi 

lnformasi organisasi. Dalam pandangan rnerekn knrena Departemen Teknologi 

Informasi merupakan penyedia layanan internal maka perspek:tif yang 

digunakan harus diubah dan disesuaikan. Dengan melihat hahwa pengguna 

rnereka adalah pegawai internal dan kontribusi mereka dinilai berdasarkan 

pandangan pihak manajemen maka mereka mengajukan perubahan seperti 

pada Gambar 2.4. dibawah ini. 
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Gambar 2-4. Peruhalum Penpektir BSC Konvcnsional menjndi IT BSC 

Balanced Scorecard IT Balanced Scorecard 

0 Financial <:=::> 0 Corporate contribution 

0 Customer 3 0 Customer orientation 

0 Internal business process<:=::> 0 Operation excellent 

0 Learning and growth 0 Future orientation 

20 

Sumber :Saul!, Ronald, CSP, "The JT Balanced Scorecard A Roadmop to Effective Governance tf 
a Shared Services IT Organization", ISACA, 2000 

2.3.1. Perspektif Kontribusi Organisasi (Corporate Conlributio11) 

Perspektif kontribusi organisasi (corporate contribution) adalah 

perspektif yang mengevaluasi kineJja IT berdasarkan pandangan dari 

manajemen eksekutif, para direktur dan shareholder (Jessica Keyes:2005). 

Proyek-proyek IT seharusnya dapat memberikan nilai tanlbah bagi 

organisa.si Nilai tambah disini bukan hanya melibatkan resiko dalam 

pencapaiannya. Penggunaan tolak: ukur keuangan sebagai satu-satunya 

pengukur kinerja organisasi memiliki beberapa kelemahan, antara lain: 

1. Pemakaian k:inetja keuangan sebagai satu-satunya penentu kinerja 

organisasi bisa mendorong manajer untuk mengambll tindakan jangka 

pendek dengan mengorbankan kepentingan j angka panjang, Misalkan, 

untuk rnenaikkan profit seorang manajer bisa saja mengorbankan 

komitmennya terhadap pengembangan dan pelatihan bagi karyaWllil, 

tennasuk investasi~investasi dalam sistem dan teknologi untuk 

kepentingan organisasi di masa mendatang, Hal ini akan 
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mongakibatkan kinerja keuangan akan meningkat untuk jangka pendek 

tapi dalam jangka panjang justru akan merugikan. 

2. Diabaikannya aspek pengukuran non-finansial tennasuk intangible 

asset dan intagible benefit, pada umurnnya akan memcberikan 

pandangan yang keliru bagi manajer mengenai situasi dan kondisi 

organisasi di masa sekarang apalagi di masa mendatang. 

3. Klnerja keuangan pada dasamya hanya bertumpu pada kinerja masa 

lalu dan kurnng mampu sepenuh..."lya untuk menuntun organisasi ke 

arab tujuan organisasi di masa mendatang. 

2.3.2. PerspektifOrientasi Pengguna {User Orie11tation) 

Perspektif orientasi pengguna (user orientation) adalah perspektif 

yang mengevaluasi kinerja IT berdasarkan cara pandang pengguna internal 

(Jessica Keyes:2005). Dan dengan perspektif orientasi pengguna ini maka 

organisasi dapat menyelaraskan ukuran pengguna dengan kepuasan 

pengguna. 

Selain itu perspektif ini juga memungkiakan organisasi melakukan 

identiflkasi dan pengukuran dimana secara ekspiisit menetapkan proposisi 

nilai (faktor pendorong) yang akan organisasi berikan kepada pengguna. 

Jadl jika pengguna tidak merasa puas maka akan banyak kelnhan atau 

bnhkan akan menurunkan kinerja pengguna di masa yang akan datang, 

walaupun kineija mereka saat ini terlibat baik. 
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2.3.3. PerspektifKeunggulan Operasional (operaJimral excellence) 

Perspektif ini adalah perspektif yang menilai kinelja IT 

berdasarkan cara pandang manajemen IT itu sendiri dan lebih jauh lagi 

adalah pihak yang berkaitan dengan audit dan pihak yang menetapkan 

aturan-aturan yang digunakan (Jessica Keyes:2005). 

Keunggulan operational suatu org<misasi dapat dilihat pada operasi 

bisnis internal yang terjadi, yang dapat dibagi ke dalam : 

I. Inovasi 

Dal1:1m proses ini} unit bisnis menggali pemahaman tentang kebutuhan 

Iaten dari pelanggan dan menciptakan produk dan jasa yang mereka 

butuhkan. Akitvitas ini merupakan akitvitas penting yang berlangsung 

untuk j.angka panjang sehingga menentukan kesuksesan organisasi 

dimasa sekarang dan dlmasa mendatang. 

2. Operasional 

Proses lni merupakan proses dalam pembuatan dan penyampaian 

produk atau jasa. Dala:m proses ini pengukuran yang terkait dapat 

dikelornpokkan pada waktu, kualitas dan biaya. 

2.3.4. Perspcktif Orientasi Masa Depan (future orientation) 

Perspektif ini rulalah perspektif yang menilai kinelja IT 

berdasarkan cara pandang dari departemen itu sendiri (Jessica 

Keyes:2005). Pada perspektif terakhir ini akan menyiapkan infrastruktur 

organisasi yang memungkinkan tujuan-tujuan dalaru tiga perspektif 

iainnya dapat dicapai. Kemampuan organisasi untuk dapat menghasilkan 
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produk atau ja.c;a di masa mendatang dengan kemampuan layanan yang 

memuaskan barus dipersiapkan mulai dari saat ini. Pihak manajemen harus 

dapat memperkirakan tren di masa mendatang dan membuat Jangkah -

langkah persiapan dalam mengantisipasinya. Dal:un perspektif ini terdapat 

tiga kategori yang dapat diperhatikan secara khusus dalam penanganan di 

masa depan yaitu: 

- Kapabilitas pekerja 

Salah satu perobahan yang dramatis dalam pemlkll:an manajer 

selama tahun - tahun terakhir ini adalah peran pegawai dalam organisasi. 

Perencanaan dan pelaksanaan pelatihan kembali (reski/Jing) pegawai yang 

dapat menjamin kecerdasan dan kreativitasnya dapat dimobilisasi untuk 

mencapai tujuan organisasi. Tiga pengukuran utama yang berlaku umtUn 

adalah: 

a. Kcpuasan peketja : menyatakan bahwa moral pekerj a dan kepuasan 

keda secara keseluruhan saat ini dipandang sangat penting oleh 

sebagian besar organisasi. Pekerja yang puas merupakan pra-kondisi 

bagi meningkalnya produkitvitas, daya tanggap dan layanan pelanggan 

di ruasa kini maupun masa mendatang. 

b. Resensi pekerja : menyatakan lama tidaknya para pekerja yang diminati 

organisasi dapal bertahan bekeda. Hal ini berdasarkan teori bahwa pada 

dasarnya suatu organisasi membuat investasi jangka panjang dalam diri 

para pakeda sehingga seitap kali ada pekerja yang berhenti dan bukan 

atas keinginan organisasi maka itu merupakan suatu kerugian modal 

intelektual bagi organisasi tersebut. 

c. Produktivitas peke!ja : meropakan suatu ulruran basil atau darnpak 

keseluruhan usaha peningkatan moral dan keahlian pekerja, inovasi. 

proses internal dan kepuasan pelanggan. 
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Tujuannya adalah membandingkan keluaran yang dihasi!kan oleh para 

pekelja dengnn jumlah pekelja yang dikerahknn untuk menghasilknn 

keJuaran tersebut. 

Selain tiga pengukuran inti tersebut di atas, maka terdapat pula 

faktor pendorong yang penting, yaitu : 

a. Kompetensi staf : Dengan adanya transformasi organisasi maka para 

pekelja hams mengambil tanggung jawab baru agur tujuan pelanggan 

dan keunggulan operasional dapat tercapai. Oleh karena itu maka 

dibutuhkannya pelatihan ulang dapat dipandang dalam dua dimensi 

yaitu : tingkat pelatihan yang dibutuhkan dan perseutase tenaga kerja 

yang membutubkan pelatihan ulang. Bila tingkat pelatihan ulang 

pekerja rendah, latiban dan pendidikan normal sudah meneukupi bagi 

organisasi untuk mempnrtahankan kapn!>ilitas kelja. Dalam hal ini 

pelatihan ulang bakan merupakan prioritas untuk mendapat tempat 

dalam IT Balanced Scorecard. Hal yang berbeda berlaku untuk situasi 

sebaliknya, dimana pekerja membutuhkan latihan khusus. 

b. Illfrastruktur Teknologi : Mencerminkan kekuatan tepat guna dan 

sasaran dari teknologi yang digunakan organisa.~i dalam pencapaian 

Uliuan-tujuannya. Faktorlaktor yang dapat dimasukkan dalarn kategori 

ini antara lain: penggunaan teknologi strategis. penggunaan database 

strategis, pengalaman yang dimiliki (experience capture), proprietary 

aplikasi dan paten atau bak clpta. 

c. lhnu untuk bertindak : Faktor pendorong ini biasanya diak:ibatkan oleh 

situasi dan kondisi tertentu yang tercipta dalam pelaksanaan proses~ 

proses bisnis maupun dalam pencapaian tujuan strategis organisasi. 

Faktor·faktor yang termasuk daiam kategori ini antara lain : siklus 

keputusan penting, fokus strategi, pemberdayaan staf, personal 

aligment, moral pekerja dan kerja.<arna tim. 

- Motivasi, pemberdayaan dan keselarasan 
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Kedua kapabilitas di atas tidak akan memberikan kontribusi bagi 

keberhasilan organisasi jika para pekelja tidak termotivasi bertindak untuk 

kepentingan terbaik organisasi, ataujika mereka tidak diberikan kebebasan 

rnembuat keputusan dan mengambil tindakan. Sebuah ukuran motivasi 

pekelja yang sederhana dan hanyak digunakan adalah hanyaknya saran 

yang diberikan per pekerja. Ukuran ini mengukur partisipasi pekerja dalam 

meningkatkan kineija organisasi. Ukuran seperti ini rlapat diperkuat lagi 

dengan sebuah ukuran pelengkap yaitu jumlah saran yang dilaksanakan, 

yang menBai mutu saran yang mereka dihargai dan benar-benar 

diperhatikan. 

2.4.1T Balallced Scorecard Pada. Organisasi Publik 

Organisasi publik merupakan organisasi yang didirikan dengan tujuan 

mernberikan pelayanan kepada masyarakat bukan mendapatkan keuntungan 

(ptofit). Organisasi ini bisa berupa organisasi pemerintah dan organisasi 

nonprofit lainnya. 

Untuk dapat memenuhi kebutuhan organisasi publik yang berbeda 

dengan organisasi bisnis, maka sebelum digunakan ada beberapa perubahan 

yang dilakukan dalam konsep IT balanced scorecard. Perubahan yang terjadi 

antara lain: 1) perubahanframework dimana yang menjadi driver dalam rr 

balanced scorecard tmtuk organisasi publik adalah misi untuk melayani 

masyarakat 2) perspektif customers orientation menjadi perspektif internal 

user orientation. 
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2.5. Hasii-Hasil Penelitian yang Relcvan 

!. Chandra Wijaya, Pengukuran Kinelja BUMN "Studi Kasus pada PT 

(Persero) JIEP dengan Pendekatan Balanced Scorecard, Tesis, llmu 

Administrasi, FJSJP 01, Jakarta, 1997. 

Dari basil penelitian diketahui bahwa tingkat kesehatan PT 

(Persero) JlEP dengan mcnggunakan Balanced Scorecard berada dalrun 

kondisi buik dengan total skor 74, rincian sebagai berikut: k.inelja 

pertumbuhan dan pembelajaran perusahaan pada saat ini berada dala.m 

kondisi baik dengan total skor 22. Sedangkan kinerja proses bisnis internal 

perusahaan pada saat ini berada dalam kondisi baik dengan total skor 12 

dan lcinerja pelanggan berada dalam kondisi baik dengan total skor I L 

Kinerja keuangan perusahaan berada pada kondisi sehat sekali dengan 

total skor 29. Bobot nilai~ berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 

sebesar 164.51. 

Untuk lebih meningkatkan kineJjanya di masa rnendatang, PT 

(Persero) JIEP harus lebih rneningkatkan lcinerja khususnya pada aspek 

tingkat kepuasan pegawai, peningkatan sistem informasi perusahaan, 

peningkatan layanan puma jual dan kualitas layanan perusahaan harus 

lebih ditingkatkan lagi khususnya penanganan banjir di lingkungan 

kawasan, keamanan, ketertiban, kebersihan dan kemacetan serta secara 

rutin melakukun evaluasi Wltuk mengukur lcinerja setiap aspeknya. 

2. Said Naflk, Analisis Persepsi Efektivitas Otoma.si Administrasi HKI Pada 

Digen HKI, Departemen Hakum & HAM Rl, Program Studi Pengkajian 

Ketahanan Nasional- Ul, 2001. 

Investigasi sistem merupakan tingkat persepsi efektivitas tertinggi} 

kemudJan berturut-turut Desa[n sistern, anal.isis sistem, pemeliharaan dan 

implementasi merupakan dimensl efektivitas terendah, dimana sebagian 

besar pegawai menilai merasa tidsk ba~ dalarn pelsksanaan otoma&i HKI 

3. Ruslinda Dwi Wahyuni, Analisis pengukuran lcinerja Ditjen HKJ dengan 

menggunakan pendekatan Balanced Scorecard, Program Studi Pengkajian 

Ketahanan Nasional- UI, 2008. 

Universitas Indonesia 

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana UI, 2009



27 

Bahwa kinerja Direktorat Jenderal Hak. Kekayaan Intelektual 

Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia RI (Ditjen HKI) dengan 

menggunakan Balanced Scorecard adalah baik. 

4. Henderi Guntoro, Pengukuran Kineija Manajemen Teknologi Inforrnasi 

Sekretariat Jenderal Departemen Hukwn Dan HAM RI, Program Studi 

Pengkajian Ketahanan Nasional- UI, 2008. 

Bahwa kinerja manajemen TI ditinjau dari perspektif keuangan 

memmjukkan bahwa manajemen TI kurang mampu merespon kebutuhan 

ketatalaksanaan sejalan dengan aturan yang berlaku. Kineija manajemen 

TI ditinjau dari perspektif pelanggan menunjnkkan bah'-Va manajemen TI 

kurang mampu menciptakan kemampuan TI, dan merespon kebutuhan 

bisnis dalam menyelaraskan dengan strategi organisasi. Kineija 

manajemen TI ditinjau dari perspektif proses bisnis internal menunjukkan 

bahwa manajemen TI kurang rnampu merespon kebutuhan ketatalaksanaan 

sejalan dengan aturan yang berlaku, memastikan TI mematuhi hukum dan 

regulasi, dan merespon kebutuhan ketatalaksanaan sejalan dengan aturan 

yang berlaku. Kinerja manajemen TI ditinjau dari perspektif perturnbuhan 

dan pembelajaran menunjukkan bahwa manajemen TI cukup mampu 

menciptakan kemampuan TI, dan menghimpun dan merawat skill 

swnberdaya Tl.. 

Pada penelitian ini berfokus pada pengukuran kinerja Direktorat 

Teknologi Informasi pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan lntelektual 

Departemen Hukwn dan HAM RI dengan menggunakan pendekatan IT 

Balanced Scorecard. Pendekatan IT Balanced Scorecard mengukur kinerja 

dari 4 perspektif yaitu perspektif kontribusi organisasi, perspektif orientasi 

pengguna, perspektif keunggulan operasional, dan perspektif orientasi di 

masa depan. 
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METODE PENELITIAN 

Pada bab Metode Penelitian ini akan diuraikan mengenai pendekatan 

penelitiatl; popu!asi dan sarnpel7 instrumen pengurnpulan data, metode dan teknik 

pengumpulan data, penentuan indikator dan sub indikator penelitian, dirnensi 

penelitlan., model analisis pengukuran kinerja, teknik pengolahan data dan metode 

analisis data1 serta teknlk pembobotan. 

3.1. Pendckatan Penelitian 

Penclitian ini mengguna.kan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian ini 

adalah deduktif di mana teori IT Balanced Scorecard sebagai titik tolak dan 

sumber jawaban utama daJam penelitian inL Pola deduktif menunjukan bahwa 

pemikiran yang dikembangkan dalam penelitian didasarkar, pada pola umum yang 

mengarah kepada pola yang lebih spesifik. 

Penelitian ini juga menggunakan metode desk.riptif analitis. Penelitian 

deskriptif adalah untuk membuat deskdptif atau lukisan secara sistematis, faktual, 

dan akurat mengenai fakta-fakta, sifntMsi:fut serta hubungan antara fenomena yang 

diselidiki (Nasir, 1999: 63). 

3,2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dapat dilihat menurut tingkat analisisnya, kegunaan, dan 

waktu penelitian. Berdasarkan tingkat analisisnya, penelitian ini dapat 

dikelompokan menjadi penelitian eksplana.si, yaitu penelitian yang berusaba 

rnenjawab pertanyaan hagaimana dan mengapa suatu gejala teija.di. 1 Berdasarkan 

kegunaannya, penelitian ini terma<ruk jenis penelitian terapan2 yang dapat 

digunakan untuk rnernecahkan masalah-masalah yang berkaitan kinerja Direktorat 

1 Bambang Prasetyo, dan Lina Miftahu! Jarmah, Metode PeneliJian KuantilntifTeori dan 
Aplikasi, Edisi Pertama, Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2005, hal. 43. 

z Ibid., hal. 39. 
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Teknologi Inforrnasi. Berdasarkan dimensi waktut penelltian ini rlilakukan pada 

satu wak-tu tertentu (cross sectional).3 

3.3. Populasi dan Sam pel 

Sampel dalam peneiitian ini dijabarkan sebagai berikut: 

1) Untuk variabel kontribusi organisasi populasinya adalah 7 orang yang · 

terdari satu orang pejabat eselon l dan 6 orang pejabat eselon II di lingkungan ' 

Ditjen HKI. 

2) Untuk variabel orientasi pengguna populasi penelitian adalah seluruh ~ 

pengguna TI di lingkW1gan Di~en HKI tidak tennasuk Direktorat TI, dari data 

yang diperoleh pada Sub Direktorat Pendukuug Sistem pada bulan Februari 2009. 

jumlah pengguna TI adalalt 356 orang. Dengan menggur.akan rumus Slovin4 

untuk populasi sebanyak 356 orang, dengan ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel dalam peneJitian sebesar 10% maka, 

356 
Sampel (n) ~ --···-·c·····--··· = 78,07 

1 + 356 (J0%)2 

Dari Rumus tersebut diperoleh ni1ai 78,07, kemudian dilakukan pembulatan 

sehlngga bemilai 78. Dengan demikian sample parla penelitian ini berjumlah 78 

orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportionate 

stratified random sampling, karena popu!asi mempunyai anggota ya11g tidak 

homogen dan berstrata secara proposional.' Dar: sampel berjumlah 78 orang 

kemudian dlbagi berdasarkan strata dalam kelompok jabatan struktural, jabatan 

3 Ibid., bat 45, 
4 Ba.rnbang Pra..etyo, dan Lina Miftahul Jannah, Op. Cit., haL 136. 

' Bambang Prasctyo. dan Lina Miftahul Jannah, Op, Cit,, bal. 129. 
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fungsional dan staf secara proposionaL Rincian sampel peneHtian diuraikan pada 

label di bawah ini. 

Tabel 3.1 

Rincian Sampel Penelitian 

2. Jabatan Fungsional 120 pegawai 120 x 731356 ~ 16,21 16 

3. Pelaksana 162 pegawai 162 x 731356 ~ 35,49 36 

Jumlah 78 

Untuk menentukan responden pada tiap kelornr;ok sampel dilakukan secara 

random; sehingga setiap anggota popu1asi pada masing-masing strata mempunyai 

kesempatan yang sama untuk menjadi sampel atau responden. 

3) Untuk variabel keunggulan operasional populasinya barjumlah 14 orang 

(seluruh pejabat di lingkungan Direktorat Tl) yang terdiri 4 orang pejabat eselon 

lll dan I 0 orang pejabat eselon IV. 

4) Untuk variahel orientasi di masa depan populasinya adalah seluruh staf 

pegawai Direktorat TI yang barjumlah 23 orang. 

3.4. lnstrumen Pengumpulan Data 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah: 

I). Kuesioner; digunakan untuk memperoleh data yang berkaltan dengan 

perspektif kontribusi organisas1, orientasi pengguna. keunggulan 

operasional> dan orientasi di masa depan. 

2). Studi dokumen dan laporan-laporan; untuk mendapatkan data-data yang 

digunakan. 
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3.5. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pene1itian ini ada1ah metode deskriptif 

dengan menggunakan data kuantitatif berupa pemyataan dalam kuesioner 

yang diukur dengan mempergunakan model slwla Likert yang berhubungan 

dengan pernyataan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu, 

Menurut Sugiyono (2002: 1 07) yang dimaksud dengan ska/a Likert adalah 

suatu metode wttuk mengukru slkap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang/responden tentang fenornena sosiaL Skala Likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan sangat negatif yang 

berupa kata-kata. Keunggulan format slwla Likert tercennin dari keragaman 

skor sebagai akibat penggunaan skala, dimana pada penelitian ini skala yang 

dipergunakan berkisar antara satu sampai lima. 

Dalam kuesioner, setiap pernyataan berisi lima pilihan dengan nHai 

berskala I, 2, 3, 4, dan 5. Jawaban terendah diberi nilai I, dan tertinggi diberi 

nilal 5. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian dilakukan melalui 2 snmber: 

1 ). Data primer 

Berupa jawaban pilihan responden atas butir-butir pernyataan yang 

diajukan dengan menggunakan kuesioner atau angket. Jawaban-jawaban 

respondcn adalah berskala dan mcmpunyai gradasi (skala Likert) untuk 

kepentingan analisis secara kuantitatif dengan diberi skor. 

2). Data sekunder 
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Berupa data yang diperoleh dan dikumpulkan dari buku-buku teks, 

literatur, jumal dan artikel) serta ha'iii riset mengenai pengukuran kineija 

TI atau yang sejenis. 

3.6. Model Analisis Pengukurau Kinerja 

Pengukuran kinerja Direktorat TI dengan menggunakan pendekatan IT 

Balanced Scorecard dipengaruhi oieh 4 (empat) kinerja~ yaitu kontribusi 

organisasi, orientasi pengguna} keunggulan operasional, dan orientasJ di masa 

depan. Keempat aspek kinerja ini sangat mempengaruhl tingkat kineija 

Direktorat Tl. Gambar 3-1 di bawah ini menggarnbarkan model analisis 

pengukuran kine!ja TI Ditjen HKI: 

Gam bar 3-1. 
Model Analisis Pengukuran Kincrja Direktorat TI 

Orientasi 
Pengguna 

Kontribusi 
Organisasi 

Keunggulan 
Operasional 

KINERJA DIREKTORAT TI 

(Sumber: Penelitian Penulis) 

3.7. Telmik Pengolahan Data dan Metode Analisis Data 

Teknik pengolahan data yaitu dengan 

Orientasl 
masa depan 

a. Codding yaitu menginventarisasi dan memberikan kode angka baik pada 

data primer maupun data sekunder. 

Universitas Indonesia 

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana UI, 2009



33 

b. Scoring yaitu memberikan skor pada data~data sekunder dan primer yang 

telah diberi kode, dan sehn\iutnya memberikan nilai dan bobot pada dnta 

tersebut Pemberian skor ini dilakukan pada data yang berkaitan dengan 

variabel-variabel pengukuran di dalarn IT BSC. 

c. Menganalisis dan menginterprestasikan kinerja Direktorat TI secant 

keseluruhan, sehingga dapat ditarlk kesimpulan setelah diperoleh skor dan 

bobot hasil pengukuran dari semua variabel, dan selanjutnya menentu~an 

skor dan bobot dari kinerja secara keseluruhan sehingga dapat diketahui 

apakah kinerja organisasi baik atau tidak baik. 

Metode analisis dalam penelitian ini adalah statis!ik deskriptifyang digunakan 

dalam menguraikan aspek-aspek secara tabel yang berkaitan dengan dimensi 

penelitian yang meliputi aspek kontribusi organisasi, orientasi pengguna, 

kelmggulan operasional, dan orientasi di masa depan. Selain itu juga 

dilakukan analisis terhadap data-data kuantitatif yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner. 

3.8. Teknik Pembobotan Pendapat Para Abli 

Teknik pembobotan diberikan kepada empat perspektif beserta indikator 

masing-masing. Teknik pernbobotan adalal1 teknik yang digunakan untuk 

memberikan nilai bobot untuk sejumlah indikator atau atribut. Menurut 

Beckwith 1973 (dalam Zeleny, 1982), sekelompnk orang cenderong untuk 

menyebarka.n persepsi n1ereka kepada atribut yang menurut pertimbangan 

mereka lebih penting. Bobot yang berbeda mungkin lebih berguna dari bobot 

yang seragam karena atribut yang diukur merupakan cerminan kondisi yang 

obyektif sedangkan penggnnaan bobot yang seragarn lebih mencermiakan 

kondisi yang subyektif. 
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Indikator-indikator dari keempat perspektif pengukuran kinerja dcngan IT 

balanced scorecard memiliki pengaruh yang berbeda-beda tcrhadap kinerja 

organisasi. Teknik pembobotan yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendapat 7 (tujuh) orang responden yang terdiri dari para ahli (1 

orang Direktur Jenderal HKI, 5 orang Direktur/pejabat eselon II Ditjen HKL 

Bobot yang dinyatakan oleh responden ahli akan dirata-ratakan untuk 

kemudian dijadikan bobot untuk masing-masing indikator untuk setiap 

variabel. Perhitungan basil akhir akan ditampilkan dalam bentuk tabel basil 

pengukuran secara keseluruhan. 

3.9. Dimensi Penelitian 

Dimensi penelitian pada tesis ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

3.9. I. Perspektif Kontribusi Organisasi 

Perspektif ini menggunakan indikator nilai kontribusi Tl. 

Perspektif ini menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner 

yang diajukan kepada manajemen eksekutif. 

Untuk menghitung nilai skor rata-rata kelompok dengan 

menggunakan persamaan matematik : 

Y ~ ( JxaJ) + (2 X a2)+ (3 X a3) + (4 X a4) + ( 5 X a5) 
( a! + a2 + a3 + a4+ a5) 

Dimana 

1 sampai dengan 5 = skor 

Y = Nilai skor rata-rata kelompok 

al. ............... a5 = Jumlah responden yang memilih skor 1, ... skor 5 

al +a2 +a3 + a4 + a5 = Jumlah responden 

Rentang Skor 

RF(M-l)xRr 
M 
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Rs = Rentang skor 

Rr = Rentang terendah 

M = Jumlah alternatifjawaban 

3.9.2. Perspektif Orientasi Pengguna 

Perspektif menggunakan indikator tingkat kepuasan penggana. 

Perspektif ini menggunakan data primer yang diperoleh dari daftar 

pertanyaan (kuesioner) ynng diajukan kepada sarnpel dari populasi. 

Untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna internal dalarn 

memberikan pelayanan kepada pelanggan, peneliti menggunakan teori 

service quality dari Valerie Zeithaml. Berdasa.rkan teori ini kua[itas dari 

pelayaran terdiri dari 5 (lima) aspek yaitu tangibility (tampilan fisik 

perusahaan), reliability (kemampuan mewuj~an janji). responsiveness 

(kemampuan memberikan jaminan layanan cepat). assurance 

(kemampuan memberikan jarninan layanan), emphaty (kemampuan 

dalam memahami kebutuhan pelanggan). Selanjutnya peneliti membuat 

daftar pernyatuan yang berhubungan dengan lima kelompok kualitas 

pelayanan tadi. Pernyataan yang diberikan memiliki 5 (lima) pilihan 

yaitu pilihan pertama (angka l): sangal tidak puas, pilihan kedua (angka 

2): tidak puas, pilihan ketiga (angka 3): cukup puas, pilihan keempat 

(angka 4): puas dan pilihan kelirna (angka 5): sangat puas. 

Skor pcrsepsi 
Tingkat kepuasan ~---------------x 100% 

Skor harapan 

Untuk mengetahui tingkat kualitas layanan dilakukan dengan cara 

pengurangau antara skor harapan pelauggan (bemilai maksimal yaitu 5) 

dan skor persepsi pelanggan. Apabila selislh antara skor harapan dan 

persepsi memiliki angka positip, berarti tingkat kualitas layanan yang 

diberikan melebihi tingkat harapan pelanggan. Narnun apabila skor 

kesenjangannya negatif maka tingkat kualitas layauau yang diberikan 

lebih rendab dari harapan pelauggan. Sedangkan jika skor 
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kesenjangannya nol berarti tingkat kualitas layanan organisasi sesuai 

dengan tingkat hru:apan pelanggan. 

3.9.3.PerspektifKeunggnlan Operasional 

Perspektif ini terdiri dari 5 (lima) indikator (James O'Brien, 

2005:510) seperti investigasi sistem, analisis sistem, desain sistem. 

implernentasi sistcm, dan pemeliliaraan sistem. Perspektif proses 

Keunggulan Operasional mengguna.l.::an data primer yang diperoleh dari 

kuesioner yang diajukan kepada sampei. 

Pemyataan yang diberikan memiliki 5 (Hma) pitihan jawaba..t yaitu 

pilihan pertru:na: sangat tidak setuju, pilihan kedua: tidak setuju, piliban 

ketiga: cukup setuj14 plliban keempat setuju dan pilihan kelhna: sangat 

setuju. 

3.9.4.Perspektif0rientasi Masa Depan 

Perspektif ini terdiri dari 3 (tiga) indikator yaitu tingkat 

kemampuan pegawai dalam memaharni perencanaan strategls organisasi, 

tingkat kepuasan pegawai, dan tingkat motivasi dan pemberdayaan. 

Perspektif orientasi masa depan rnenggunakan data primer yang 

diperoleh dari daftar pemyataan (l.."Uesioner) yang diajukan kepada 

sam pel. 

3.9.4.1.Tingkat Kemampuan Pegawai dalam Memahami Perencanaan 

Strategis Organisasi 

Untuk menguk.ur tingkat pemahaman pegawai terhadap 

Tingkat Kemampuan Pegawai dalam Memahami Perencanaan 

Strategis Organisasi dibuat pemyataan yang isinya meliputi 

masalah-masalah yang berkaitan dengan tujuan organisasi, dan 

ca:ra mencapai tujuan tersebut. 

Pernyataan yang diberikan memiliki 5 (lima) pilihan 

jawaban yaitu pilihan pertarna: sangat tidak setuju, pilihan kedua: 

tidak setuju, pilihan ketiga: cukup setuju, pilihan keempat: setuju 

dan pilihan kelima: sangat sangat setuju. 

3.8.4.2.Tingkat Kepuasan Pegawai 
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Untuk menguk:ur tingkat kepuasan pegawai dibuat 

pertanyaan yang isinya meHputi masalah kompensasi, supervisi, 

bekelja sendiri, kerja sama dengan tim, dan kenyamanan beke~a. 

Pertanyaan yang diberikan memiliki 5 {lima) pilihan jawaban -c: 

yaitu pilihan pertama: sangat tidak puas, pilihan kedua: tidak 

puas, piJihan ketiga: cukup puas, pilihan keempat: puas dan 

pi!iban kelima: sangat puas. 

3.8.4.3.Tingkat Motivasi Dan Pemberdayaan Pegawai 

Dalam mengukur motivasi dan pemberdayaan ~gawai, 

diajukan pemyataan yang secara umum berkaitan dengan dua hal 

yaitu motivasi dan kesempatan untuk berprestasi. 

Pemyataan yang diberikan memiliki 5 (lima) pilihan 

jawaban yaitu pilihan pertarna: sangat tidak setuju> pililian kedua: 

tidak setuju~ pilihan ketiga: cukup set1.1ju, pilihan keempat: setuju 

dan pilihan keJima: sangat sangat setuju. 

Secara garis besar, dimensi penelitian tertera pada tabel 3~2 berikut 

Perspektif 
Kontdbusi 
Organisasi 

Orientasi 
Pengguna 

Tabel3-2. 
Rangkuman Dimensi Penelitian 

l, Nilai Kontribusi TI Primer Kuesioner 

L Primer Kuesioner 
pelanggan 

l. Mengetahui niiai 
tambah TI terhadap 
organisasi. 

L I 

kepuasan pelanggan 
te.rhadap kinetja 
Direktorat TI. 
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Sambungan Tabel3.2 

. . ·' ,}nstrun~tn 
... . . .. . . .. .. '"' ' .. . . '• Tlpc · . .. . . 

Dimcnsi. . lndikatm· . P.enguri1 pul~ll · ' .. TUjuan . .. .. Data . 
" ... ,·"./ . . . . . . . : . . . . . ' .. Data, .. . . . .. . . .. . .. 

Pefspektif L Investigasi s.istem: Primer Kuesioner l. Mengetahut tahap 
Kennggulan awal pengembtmgan 
Operasionat otomasi. 

2. Analisis Sjstem Primer Kuesioner_ 2. Mengetahui kajian 
mendalam mengenai 
informasi yang 
diperlukan oleb end 
user. 

3. Desain Sisteru Primer Kuesioner. 
3. Mengetahui 

bagaimana sistem 
otomasi memenuhi 
kebutuhan informasi 
user 

4. Irnplementasi Primer KuesloneL 
Sistem; 4. Mengetahui langkah 

vital daJam otomasi 
untuk mendukung 
pegawai, pe.langgan, 
dan pemangku 
kepentingan lainnya 

5. Pemeliharaan Primer Kuesioner 
Sistem; 5. Mengetahui 

pengawasao, evaluasi 
dan modifikasi 
terhadao sistem 

Orientasj Masa 1. Tingkat Primer Kuesioner !. Tingkat 
Depan Kemampuan pemabaman 

Pegawai. pegawai terhadap 
lntemalisasi 
organisasi. 

2-. Kepuasan pegawal. Primer Kuesioner 2. Mengetahui tingkat 
kepuasan pegawai. 

3. Motivasi pegawai, 
Primer Kuesioner 3. Mengetahui tingkat 

rnotivasi pegawai 
dan tingkat 
pemberdayaan 
pegawai. 
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BAB4 

GAMBARAN Ul'.IUM 

Bab ini berisikan sejarah singkat berdirinya Direktorat Jenderal Hak 

Kekayaan Intelektual Departernen Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl, Visi dan 

Misi, Tugas Pokok dan Fungsi serta Susunan Organisasi, dan Data Pegawai 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (Ditjen IlK!). 

4.1. Sejarab Singkat Berdirinya Oirektorat Jcnderal Hak Kekayaan 

lntelektnal 

Hak kckayaan intelektnal, disingkat HKJ adalah padanan kata yang 

biasa dignnakan untuk Intellectual Property Rights (IPR} yakni hak yang 

timbul bagi oleh pikir otak yang mengbasilkan suatu produk atau proses 

yang berguna bagi manusia. Pada intinya HKI adalah hak untuk menikrnati 

secara ekonomis hasil dari suatu k.reatifitas intelektual. Sistem HKI 

merupakan hak privat (private rights} atau hale eksklusif yang diberikan 

negara kepada individu pelaku HKI (jnventorj pencipta1 pendesain, dan 

sebagainya), tiada Jain dimaksudkan sebagal pengbargam alaS hasil 

karya/kreatifitasnya dan agar orang lain terangsang untuk dapat lebih 

mengembangkannya lagi sehingga dengan sistem HKl ini kepentingan 

masyarakat ditentukan meJaiui mekanisme pasar. 

Pelayanan jasa hukum di bidang Hak Kekayaan lntelektual di 

Indonesia sudah ada sejak zaman penjajahan Belanda. Untuk peruuna 

kalinya didaftar merek no, 1 (satu) oleh Hulpbureua Voar den lndustrieelen 

Eigendom pada tanggal 10 Januari 1894 di Batavia. Berdasarkan Reg/emen/ 

Industrieelen Eigemhm 1912 Stbl. 1912-545 ja 1913-214, yang melakakan 

pendaftaran merek di Indonesia adalah Hulpbureua Voor den Jndustrieleen 

Eigendom di bawah Depart~ent Van .!ustitie yang waktu itu hanya khusus 

menangani pendaftaran merck. Kemudian berdasarkan Stbl. 1924 no. 576 

ayat 2 ruang lingkup tugas Department Van Justifie mellputi pula bidMg 

milik perindustrian. 

Dalarn masa kemerdekaan Republik Indonesia sesuai den- Pasal li 

Aturan Peralihan Undang-undang Dasar 1945, Stbl. 1924 no. 576 masih 
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temp berlaku dengan perubahan nama menjadi Kantor Milik Kerajinan. Pada 

tahun 1947 Kantor Mi1ik Kernjinan pindah ke Snrakarta dan pada tangga1 9 

Oktober 1947 berubah namanya menjadi Kantor Milik Perindustrian. 

Pada masa pemerintahan RJS Kantor Milik Perindustrian pindah ke 

Jakarta. Berdasarkan Peraturan Pernerintah no 60 tahun 1948 tentang 

lapangan pekerjaan, susunan, pimpinan dan tugas kewajiban Kementerian 

Kehakiman yang me1iputi pula Kantor MilJk Perindustrian, Kantor Milik 

Perindustrlan terdiri atas: 

- Bagian Pendaftaran Cap Dagnng, 

- Bagian Perlindungan alas Pendapatan-pendapatan Baru (Octrooi). 

Berdasadan Keputusan Menteri Kehakiman tanggal 12 Pebruari 1964 

no. J.S. 4/4/4 tentang Tugas dan Organisasi Departemen Kehakiman, yang 

disempurnakan dengan Keputusan Menteri Kehakiman no. J.SA/4/24 

tanggal27 Juni 1965 tentang Tugas dan Organisasi Departemen Kehakiman, 

nama Kantor Milik Perindustrian diganti menjadi Direktorat Urusan Paten 

yang bertugas menyelenggarakan peraturan-peraturan mengenai 

perllndungan penernuan dan penciptaan. 

Dengan demikian1 sesuai dengun Keputusan Menteri Kehakiman 

tersebut Direktorat Urusan Paten tidak saja menangani urusan bidang merek 

dan bidang paten tetapijuga menangani bidang bak cipta. 

Tahun 1966, Presidium Kabinet mengeluarkan keputusan no. 

75/U/Kep/1111966 tentang Struktur Organisasi dan Pembagian tugas 

Departemen. Dalam Keputusan ini Direktorat Urusan Paten berubah menjadi 

Direktorat Paten, Direktorat Jenderal Pembinaan Badan Peradilan dan 

Perundang~undangan, yang terdiri dari: 

- Dinas Pendaftaran Merek 

- Dinas Paten 

- Dinas Hak Cipta 

Pada tahun 1969 melalui Keputusan Presiden nn. 39 Tahun 1969 

dibentuk Direktorat Jenderal Pembinaan Badan-badan Peradilan. Dengan 

dibentuknya Direktorat Jenderal yang baru tersebut, Direktorat Jenderal 

Pembinaan Badan badan Peradilan dan Perundang-undangan dipecah 
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menjadi Direktorat Jenderal Pembinaan Badan-badan Peradilan dan 

Direktorat Jenderal Pembinaan Hukum yang mencakup Direktorat Paten. 

Dalam peljalanan selanjutnya Direktorat Jenderal Pembinaan Hukum 

mengalami perubahan antara lain dengan Keputusan Presiden RI no. 45 

tentang susunan Organisasi Departemen. 

Kedua Keputusan Presiden Rl di atas berubah beberapa kali diubah 

yang selanjutnya dijabarkan dalam keputusan Menteri Kehakiman tanggal 

16 Aprill975 no. Y. S. 4/3/7. Tahun 1975 Direktorat Paten berubah menjadi 

Direktorat Paten dan Hak Cipta di bawah Direktorat Jenderal Hukurn dan 

Perundang-undangan, Susunan Direktorat Paten dan Hak Cipta rneliputi: 

• Bagian Tata Usaha 

• Sub Direktorat Merck 

* Sub Direktorat Paten 

• Sub Direktoral Hak Cipla 

~ Sub Direktorat Hukum Perniagaan dan Industri 

~ Sub Pendaftaran Lisensi dan Pengumuman. 

Perubnhan struktur organisasi terakhlr dari Direktorat Paten dan Hak 

Cipta adalah melalui Keputusan Presiden Rl no. 32 Tahun 1988 tenlang 

Perubahan Keputusan Presiden Nomor 15 Tahun 1982 tentang Susunan 

Organisasi Departemen. Berdasarka.n Keputusan Presiden i.n.4 Direktorat 

Paten dan Hak Cipta dipisahkan dari Direktorat Jenderal Hukum dan 

Perundang-undangan dan dikembangkan menjadi Direktorat Jenderal 

tersendiri dengan nama Direktoral Jenderal Hak Cipta, Paten dan Merak. 

yang terdlri dari: 

- Sekretariat Direktorat Jenderal 

• Direktorat Hak Cipla 

~ Direktorat Paten 

• Direktorat Merak 

Kemudian berdasarkan keputusan Presirlen RI no. 144 Tahun 1998 

telah disetujui perubahan nama organisasi Direktorat Jenderal Hak Cipta, 

Paten dan Merek menjadi Direktorat Jenderal Hak atas Kekayaan 

lutelektuaL 
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Sementara itu penambahan direk:torat dan nomenklaturnya diatur 

berdasarkan keputusan Menterl Kehaldman Republik Indonesia no. 

M.03.PR.07.10 tahun 1999 yang organisasinya terdiri dari: 

- Sekretariat Direktorat Jenderal 

- Direktorat Hak Cipta, Topograpi Sirkuit Teljl3du dan Desain Produk 

Industri 

- Direktorat Paten 

- Direktorat Merek dan Ral1asia Dagang 

- Direktorat Kerjasama dan Pengembangan [nformasi HKI. 

4.2. Visi dan Misi Direktorat Jenderal HKI 

Sebagai sebuah organisasi, Direktorat Jenderal Hak Kekayaan 

Intelektual (Ditjen HKI) telah menunuskan tujuan dan sasaran organisasi 

untuk mendukung keberhasiJan perjalanan sebuah organisasi dengan 

merumuskan visi atau cara pandang jauh kedepan kemana organisasi harus 

dibawa agar dapat hidup) antisipatif dan inovatif dalam menghadapi 

perubahan serta merumuskan misi sebagai pemyataan yang menetapkan 

tujuan dan sasaran yang ingin dlcapai. Adapun visi dan misi Diljen HKI 

adulah: 

4.2.1. Visi 

Terciptanya sistem HKl yang efektif dan kompetitif secara 

intemasional, yang menopang pembangunan nasional dan membantu 

peningkatan kesejahteraan bangsa. 

4.2.2. Misi 

1) Mengelola sistem HKI dengan memberikan perlindungan, 

penghargaan, dan pengakuan kreatifit.s; 

2) Mempromoslkan tek.nologi, investasi yang berbasis ilmu 

pengetahuan dan pertumbuhan ekonomi, dan; 

3) Merangsang pertumbuhan karya dan budaya yang inovatif dan 

inventif. 

4.3. Tugas Pokok, Fungsi dan Susunan Organisasi Ditjen HKI 

4.3.1. Tugas Pokok 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan HAM Rl No. M.09-

PR.07.!0 Tahun 2007, sebagai salah satu bagian dari unit eselon I di 

Departemen Hukum dan HAM Rl, Di\Jen HKI mempunyai tugas 

merumuskan dan melaksanakan kebijakan dan stanriarisasi teknis di 

bidang hak kekayaan intelektual. 

4.3.2. Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas tersebut1 Ditjen HKI 

menyelenggarakan fungsi: 

1) Penyiapan perumusan kebijakan Dnpartemeu di bidang hak cipta, 

desain industri, desain tata Jetak sirkuit terpadu dan rahasia 

dagang, paten, merek, kerja sama dan pengembangan serta 

teknologi infonnasi; 

2) Pelaksanaan kebijakan di bidang hak cipta, desain industri, 

desain tata letak sirkuit terpadu dan rahasia dagang, paten, merek, 

kerja sama dan pengernbangan serta teknologi informasi~ 

3) Perumusan. standar, norma, pedoman, criteria dan prosedur di 

bidang hak cipta, desain industri, desain 1ata letak sirkuit terpadu 

dan rahasia dagang, paten, merck, keija sama dan pengembangan 

serta teknoJogi informast; 

4) Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi; dan 

5) Pelaksanaan administrasi Direkturat Jenderal Hak Kekayaan 

Intelektual. 

4.3.3. Susunan Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI No. M.09-

PR.07.!0 Tahun 2007, Ditjen HKI terdiri dari 6 (enarn) Direktorat 

yaitu: 

I) Sekretariat Direktorat Jenderal. 

2) Direktorat Hak Cipta, Desain lndustri, Desain Tala Letak Sirkuit 

Terpadu dan Rahasia Dagang. 

3) Direktorat Paten. 

4) Direktorat Merek. 

5) Direktorat Kerja Sarna dan Pengembangan. 
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6) Direktorat T eknologi lnfOrmasL 

Adapun Bagan susunan organisasi Di~en HKI dapat dilihat pada 

Bagan 4-1 di bawah ini. 

Bagan 4-1. 
Susunan Organisasi Ditjen HKJ 

{Sumber: www.dgip.go.id) 

Bagan 4-2 di bawah ini menWljukan susunan organisasi dari 

Direktorat Teknologi Informasi: 

Bagan 4-2. 
01~~~!_!J~~~ Teknologi Jnformasi 

{Sumber: www.dgtp.go.id) 
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Direktorat Teknologi Informasi mempunyai tugas melaksanakan 

sebagian tugas Direktorat Jenderal di bidang teknologi informasi 

berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal 

Hak Kekayaan Intelektual. Untuk melaksanakan tugas tersebut, 

Direktorat Teknologi Informasi menyelenggarakan fungsi: 

I) Penyiapan rancangan kebijakan teknis di bidang teknologi 

infonnasi; 

2) Pelaksanaan pengembangan sistem teknologi informasi; 

3) Pelaksanaan penduktmg sistcm teknologi infonnasi; 

4) Pengelolaan dokumentasi hak kekayaan intelektual; 

5) Pelaksanaan manajemen kontrak: teknologi informasi; 

6) Pelaksanaan evaluasi penggunaan teknologi informasi; dan 

7) Pengelolaan urusan tata usaha dan rumah tangga Direktorat 

Teknologi Infonnasi. 

Direktorat Teknologi Infonnasi terdiri atas: Subdirektorat 

Pengembangan Sistem; Subdirektorat Pendukung Sistem; 

Subdirektorat Pengembangan Proses; Subdirektorat Dokumentasi; 

Subbagian Tata Usaha; dan Kelompok Jabatan Fungsional. 

4.4. Data Pcgawai Direktorat Jcnderal Hak Kekayaan Intelcktual 

4.4.1. Komposisi Pegawai 

Berdasarkan data di Bagian Kepegawaian Ditjen HK1 periode 

tahun 2009, komposisi pegawai Ditjen HKI berdasarkan eselon dapat 

dilihat pada tabel4.1. di bawah ini: 

Tabel4.1. 
Komposisi Pegawai Berdasarkan Eselon 

Urutan Eselon Jumlah 
Eselon I (Direktur Jenderal) I 
Eselon II (Direktilr) 6 
Eselon III (Kepala Subdirektorat!Kepala Bagian) 26 
Eselon N (Kepala Seksi/Kepala Subbagian) 62 
Non Eselon (Stat) 420 

Total 515 
(Sumber. Bagmn Kepegawman, Drrektorat Jenderal HKl) 
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Komposisi pegawai Di~en HKI berdasarkanjenis kelarnin dapat 

dilihat pada tabel4.2. di bawah ini: 

Tabel4.2. 
Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kclamin 

- -·· 
Urutan Eselon Jumlah Prosentase 

Laki·laki 330 64% 
J~eremEuan 185 36% =:j 

Total 515 100% . . 
. (Snmber: Bagtan Kepegawaum, DJrektornt Jenderal HKI) 

Selanjumya komposisi pegawai Ditjen HKl berda!>ark:an tipe 

posisi jabatan dapat dilihat pada tabel2.3. di bawah ini: 

Tabel4.3. 
Komposisi Pegawai Berdasarkan Tipe Posisi Jabatan 

Urutan Eselon Jumlah 
~~~ Struktural 95 
~jisi Fungsional 120 
Adrninistrasi 300 ·-

Total 515 . . (Sumber: Bagmn Kepegawa1an, Drrektoral Jenderal HKl) 

4.4.2. Distribusi Pegawai 

Adapun distribusi/penyebaran pegawai pad a rnasing-masing unit 

keijalDirektorat dapat dilihat secara rinci pada tabel4.4. di bawah 

1m: 

Tabel4.4. 
Distribusi Pegawai Berdasarkan Unit K;erja 

·-
Urutan Eselou Jumlah 

Sekretariat Direk:torat Jenderal 96 
Direktorat Hak CiEta, Dl, DTLST, dan RD 68 
Dhektorat Paten 129 --
Direktorat Merek 144 -· 
Direktorat Kerja Sarna dan Pen~embangan 40 
Direktorat Teknologi lnformasi 38 

Total 515 . . . (Sumber: Bag1an Kepegawatan, Dtrektorat Jenderal Hl(l) 
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BAllS 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data-data dan informasi yang telah dikumpulkan pada penelitian ini akan 

dianalisa dengan menggunakan pendekatan IT Balanced Scorecard. Anallsis 

pengukura.n kinerja Direktorat Teknologi Inforrnasi Direktorat Jenderal Hak 

Kekayaan 1ntetektua.i Departemen Hukurn dan Hak Asasi Manusia RI akan 

diaWali dengan pengukuran kinerja berdasarkan perspektif kontrihusi orga.Ttisasi, 

selanjutnya adalah pengukurnn kinerja berdasarkan perspektif orientasi peugguna, 

dan perspektif keunggulan ope!asional, serta pengukuran kinerja berdasarkan 

perspektif orientasi masa depan. 

5.1. Kinerja Kontribusi Organisasi 

Perspektif kontribusi orgarusas1 diukur dengan menggunakan 

indikator nilai kontribusi TI. 

Untuk mengukur kontribusi Direktorat Tl terhadap Di~en HKl 

diajukan 8 (delapan) buah pemyataan kepada manajemen eksekutif (pejabat 

eselon I dan pejabat eselon II Ditjen HKI) yang meliputi : keselarasan 

peranan Tl dengan- tujuan strategis Ditjen HKI, peranan TI dalam 

pengambllan keputusan, implementasi TI pada proses bisnis utama Ditjen 

HKl, kontribusi TI dalam mendukang pencapaian strategis Ditjen HKI, 

peranan TI sebagai sarona informasi dan publikasi HKI, peranan TI sebagai 

sarona 1mtuk meningkatkan kepercayaan organisas~ penman TI sebagai 

sarana untuk menghadapi persaingan global, serta peranan Tl sebagai sarana 

untuk meningkalkan pelayanan. 

Berdasarkan data-data dan informasi yang diperoleh dari 7 (tujuh) 

orang responden terhadap pernyataan dan pertanyuan yang diajukan, data­

data tersebut disajikan dalam tabel 5-1 sampai dengan tahel 5-&. 

Pada tabel 5-l di bawah in! terlihat bahwa 4 orang (57,14%) 

responden mengatak:an setuju dengan pemyataan bahwa peranan Tr telah 

selaras dengan tujuan strategis Ditjen HKI. Sedangkan 3 orang responden 
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( 42,86%) menyatakan hampir setuju terhadap pemyataan yang dimaksud. Hal 

ini menunjukan bahwa sebagian besar manajemen Di~en HKl mengakui 

bahwa peranan TI telah selaras dengan tujuan strategis Ditjen HKI. 

TabeiS-1. 
Tanggapan responden terhadap peran:m TI telab selaras 

dengan tujuan strategis Ditjen HKl. 

fl~· Uraian . Jumlalt · · · ~-.% :· · 
' •• • • • • ·,1_ • 

Sangsllidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 0 0 

3 Hampn se:uju 3 42.86% 

• Se!uju ' 57.14% 

5 Sangat setuju 0 0 

Total 7 100% 

(Sumber: Hasil. Penelltian Penulis.) 

Selanjutnya label 5-2 di bawah ini mennnjukan data yang berkaitan 

dengan peranan TI dalam pengarnbilan kebijakan. Dari data tersebut diambil 

suara terbesar yang menunjukan bahwa 3 responden (42,86%) manajemen 

eksekutif Ditjen HKI menyatakan tidak setuju. Sedangkan 2 orang rcsponden 

(28,57%) mengatakan harnpir setuju, dan 2 orang responden lainnya 

(28,57%) mengatakan setuju. Hal ini menandakan bahwa manajemen 

eksekntif Ditjen HKI belum menggnnakan teknologi informasi dalam 

mengarnbil kebijakan strategis. 

TabeiS-2. 
Tanggapan responden terhadap peranan TI Ielah digunakan 

dalam pengambilan kebijakan strategis 

1 Sangat tldak setuju 0 0 

2 Tidak seluju 3 42.a6% 

3 l-lamplr setuju 2 ;21),57% 

4 Setuju 2 28.57% 

5 Sangal setuju 0 0 

Total 7 100% 

{Sumber: Hasil Penelitian Penulis} 
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Tabel 5-3 di bawah ini menunjukan data yang berkaitan dengan 

implementasi TI pada proses bisnis utama Ditjen HKI. Dari data tersebut 

menunjukan bahwa sebanyak 4 orang responden atau 57.14% menyatakan 

setuju, 1 orang responden atau 14129% menyatakan sangat setuju. Sedangkan 

1 orang responden atau 14,29% responden menyatakan harnpir setuju dan I 

orang responden atau 14129% responden menyatakan tidak setuju. Data ini 

menunjukan bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa proses 

bisnis utama Ditjen HKl telah menggtmakan implementasi TI. 

TabeiS-3. 
Tanggapan responden terhadap implementasi TI telah 

digunakan da1am proses bisnis utama Ditjen HKI 

No · Urai:an , . · ·-:Juml~h · % ·• · . . . .· . ·. . . .. 

1 Sangal tidak setuju 0 0 

2 Tidak seluju 1 14.29% 

3 Hampir setuju 1 14.29% 

4 Setuju 4 57.14% 

5 Sangat se:tuju 1 14.29% 

Totol 7 100% 

(Sumber: Hasil Penelit!an Penulls) 

Selanjutnya label 5-4 menunjukan data yang berkaitan dengan proses 

TI dalam mendukung pencapaian st.rategis Ditjen HKI. Dari data tersebut 

menunjukan bahwa 3 orang responden (42,86%) menyatakan setuju dan 

hampir setuju terhadap pemyataan tersebut. Sedangkan 1 orang respondcn 

(14,29%) menyatakan sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar responden menyatakan proses TI tela..lt memberikan kontribusi dalam 

mendukung pencapaian strategis Ditjen HKI. 
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Tabe15-4 
Tanggapan responden terhadap proses TI telah memberikan kontribusi 

dalam meudukung pencapaian strategis Ditjen HKI 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 T!dak seluju 1 14.29% 

3 Hampir se!uju 3 42J36% 

4 Setuju 3 42.86% 

5 Sangat setuju 0 0 

To1al 7 100% 

{Sumber: Has.il Penelitian Penulis) 
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Selanjutnya tabel 5-5 menunjuk:an data yang berkaitan dengan sarana 

infom1asi dan publikasi HKI telah menggunakan teknologi informasL Data 

menunjukan bahwa sebanyak 5 orang responden (71A3o/u) menyatakan 

setuju, 1 orang responden (14,2~/c) menyatakan sangat setuju dan 1 orang 

responden lagi (14,29%) menyatakan hampir setuju. Deugau kala lain 

dikatakan bahwa sebagian besar respanden mengatakan bahwa pada 

kenyataannya teknologi informasi telah digunakan sebagai sarana informasi 

dan publikasi kepada masyarak:at mengenai HKI. 

TabeiS-5 
Tanggapan rcsponden terhadap penggunaan teknologi informasi sebagai 

sarana informasi dan publikasi HKI 

. , NU · · ·.. . Ur<~iail _· · . jumta.tl · · . ·,% · : .. . . . ~ . . . . . . . ... -
Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak seluju 0 0.00% 

3 Hampir :;:etuju 1 14.29% 

4 Setuju 5 71.43% 

5 Sang at setuju 1 14.29% 

T ()tal 7 1007'; 

(Sumbcr: Hasil Per.elitian Penulis) 
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T abel 5-6 di bawah ini menunjukan bahwa sebanyak sebanyak 5 

orang responden (71 ,43 %) menyatakan hampir setuju terhadap pemyataan 

teknologi infoiTilllSi telah digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan 

kepercayaan daJam organisasi. 2 orang responden (28)57%) menyatakan 

setuju terhadap pernyataan tersebut. 

Tabe!S-6. 
Tanggapan rcsponden terbadap pengguoaan teknologi informasi scbagai 

sarana untuk meningkatkan kepercayaan dalam organisasi 

Sangat tidak setuju 0 0 

2 1idak setuju 0 OJID% 

3 Hempir setuju 5 71A3% 

4 Seluju 2 28.57% 

5 Sangal setuJu 0 0.00% 

Totnl 7 100% 

(Sumber: Hasil PeneUtian Penulls) 

Selanjutnya il!bel 5-7 di bawah ini menunjukan data yaug berkaitan 

dengan peranan Tl sebagai sarana untuk menghadapi persaingan global. Dari 

data tersebut menunjukan bahwa 4 responden (57,14%) manajemen eksekntif 

Ditjen HKl menyatakan setuju. Sedangkan 3 orang responden {42,86%) 

mengatakan harnpir setuju. Hal ini menandakan bahwa teknologi informasi 

telah digunakan sebagai sarana untuk menghadapi persaingan global. 

TabelS-7. 
Tanggapan responden terhadap teknologi informasi sebagai sarana untuk 

mengbadapi persaingan global 

-No · Uraian."·.· Jumlah · -_ :·% ·-. . . . . . . . . 
1 Sangat 1!dak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 0 O.EO% 

3 Hampir setuju 3 42.86% 

4 Seluju 4 57.14% 

5 Sangat setuju 0 0.00% 

Total 7 100% 

tSumber: Hasil Penelitian Penulis) 
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Tabel 5-8 di bawah ini menunjukan bahwa sebanyak sebanyak 4 

orang responden (57,14%) menyatakan setuju terbadap pemyntaan teknologi 

informasi telah digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan kuali~ 

pelayanan, 2 orang responden (28,57%) menyatakan hampir setuju, dan l 

orang responden (14,29%) menyatakan sangat setuju terhadap perny.ataan 

terse but. 

Tabe!S-8. 
Tanggapan responden terhadap teknologi informasi sebagai sarana untuk 

meningkatkan pelayanan bagi pengguna 

:.'No· ... : U~aia~ '>.: ·J~mlah · : ·. -, ~i) •• •• . . . . . - . . . . . 
1 Sangat tidak se!Uju 0 0 

2 Tidak setuju 0 0.00% 

3 Hamplr setuju 2 2857% 

4 Setuju 4 57.14% 

5 Sangat sel.uJu 1 1428% 

Total 7 100'/i 

(Sumber: Hasil PeneUtian Penolis) 

Tabal 5-9 di bawah ini adalah label yang berisikan rangkuman 

pendapat responden tentang perspektifkontribusi organisasi. 

TabelS-9 
Rangkuman Tanggapa~ Responden Terhadap Kontribusi Organisasi 

"NO. .PERNYAT,A.Ab.l 
Tan a :an 'Res onden 

~tl~le:h ' ~ 5 1 4 

Peranan teknologi informasi telah selaras . . 3 4 . 7 
1 dengan tujuan strategis DJtjen HKI 42,86% 57,14% 100% 

Teknologi !nformasi telah digunakanan . 3 2 2 - 7 
42,S6% 28,57% 28,57% 100% 

2 sebagal sarana untuk mengambi! 
kebijakan strntegis 

3 
Proses blsnis utama Diljen HKI telah . ' ' 4 ' 7 
menggunakan implementasi Tl 14,29% 14,29% 57,14% 14,29% 100% 

Proses Tl telah memberikan kontrlbusi . 1 3 3 . 7 
4 nlla!lmanfaat dalam mendukung 14,:'!9% 42,86% 42,86% 100% 

'--I· oeru:aoaian strateois Diijen HKI. 
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SambunQan Tabel 

1 5 
5 14,29% 71,43% 14,29% 

il i 
digunakanan I sarana untuk 5 2 

6 
kepercayaan dalam 

71,43% 28,57% 

i. 
kompetisi: teknologi 

3 informasi telah digunakanan sebagai 4 
7. 

untuk menghadapi persaingan 
42,86% 57,14% 

digunakanan sarana untuk 2 4 
8. 

meninakatkan pelayanan bagi 
28,57% 57,14% 14,29% 

5 20 26 3 
Jumlah 8,93% 35,71% 50% 5,36% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 

5.2. Kinerja Orientasi Pengguna 

Dalam pengukuran kinerja dengan pendekatan IT balanced scorecard 

perspektif orientasi pengguna dibagi dalam beberapa indikator, dalam 

penelitian ini hanya menyajikan data-data yang berhubungan dengan tingkat 

kepuasan pengguna yang dilayani oleh Direktorat TI yaitu kepuasan 

pengguna internal. 

Untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna internal dalam penelitian 

rm menggunakan teori service quality yang dikembangkan oleh Valerie 

Zeithaml. Peneliti telah melalukan penelitian dengan memberikan kuesioner 

kepada para pengguna teknologi informasi di lingkungan Ditjen HKI untuk 

mengetahui tanggapan mereka terhadap tingk:at harapan dan tingk:at persepsi 

terhadap pelayanan yang diberikan oleh Direktorat Tl. Kuesioner terdiri dari 

17 pemyataan, dimana setiap pemyataan tersebut memiliki 5 (lima) kategori 

jawaban yaitu: pilihan jawaban I (pertama) berarti sangat tidak puas atas 

pelayanan yang diterima, pilihan jawaban 2 (kedua) berarti tidak puas atas 

pelayanan yang diterima, pilihan jawaban 3 (ketiga) berarti cukup puas atas 

pelayanan yang diterima, pilihan jawaban 4 (keempat) berarti puas atas 

pelayanan yang diterima, pilihan jawabau 5 (kelima) berarti sangat puas atas 
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pelayanan yang d!terima. Pilihan jawaban tersebut masing~masing memiliki 

bobot skor tersendiri dimana untuk mengukur tingkat kepuasan pelanggan, 

peniliti rnenggunakan skala likert untuk masing-masing kategori jawaban 

tersebut yaitu: skor terendab berada pada piliban jawabm1 I (pertama) dan 

skor tertinggi berada pada pilihan jawaban 5 (kelima). 

Selanjutnya 17 pemyataan tersebut dibagi dalam 5 (lima) kelmnpok 

pemyataan, yaitu: 

Tangibility 

T anggapan responden terhadap penampilan sarana fisik dan peralatan~ 

pemgas atau peralatan telekomunikasi yang dimiliki (3 pemyataan). 

Reliability 

Tanggapan responden terhadap kesesuaian antara kenyataan layanan yang 

diberikan dengan layanan yang telab dijanjikan sccara akurat (2 

pemyataan). 

Responsiveness 

Tanggapan responden terhadap kemampuan dalmn memhantu penggana 

jasa layanan dan menyediakan layanan dengan cepat dan tepat serta 

antusias ( 4 pemyataan). 

Assurance 

Tanggapan responden terhadap keahlian dan pengetahwm yang dibutabkan 

untuk dapat memberikan layanan dengan sopan santun1 rasa hormat, 

perhatian> professional, kejujuran dari pemberi layanan sehingga pengguna 

jasa layanan merasa bebas dati babaya atau resikolkerugian (4 

pemyataan). 

Emphaty 

Tanggapan responden terhadap kedekatan dan kemudaban untuk mencapai 

sarana layanan, menghubungi petu~ dapat mendengar keluhan 

pengguna jasa layanan, memberitahu dengan bahasa yang mudab 

dirnengerti serta untuk mengenal pengguna jasa Jayanan dan kebutuhannya 

(4 pemyataan). 

5.2.L Orientasi Pengguna Internal 
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Untuk rnengetahui bagaimana persepsi para responden terhadap 

kualitas layanan yang diberikan Direktorat TI, peneliti telah roemberikan 

kuesioner ( daftar pemyataan) kepada 78 respond en. 78 responden 

tersebut adalah pengguna teknologi infonnasi di lingkungan Ditjen HKI. 

Dad 78 kuesioner yang dibagikan> peneliti dapat menerima 

kern bali 7& jawaban kuesioner tersebut. 

Selanjutnya peneliti s!\iikan data-data berupa tanggapan para 

responden tersebut 

5 .2. L L Persepsi Responden T erhadap Tampilan Fisik Direktorat TL 

Tampilan tabel 5-10 yang berisikan tanggapan persepsi 

responden terhadap penampilan sarana :fisik dan peralatan1 

petugas atau peralatan telekomunikasi yang dimiliki Ditjen 

IJKI (tangibility) yang terdiri atas: penampilan pegwai, 

fasilitas telepon dan fasilitas internet. 

Tabel5-10 

Tanggapan respondeD rerhadap lampilan r .. ikDirektorat TI 

1 pegawa1 yang napih 

2 telepoo yang dlsedial\an 

3 fasilitas intamet 

' 

(Sumber: Hasil Fenelitian Penulis) 

5.2.L2. Persepsi Responden Terhadap Kemampuan Direktorat TI 

daiam Mewujudkan Janji (Realibility). 

Tampilan tabel 5-11 yang berisikan tanggapan persepsi 

responden terhadap kesesuaian antara kenyataan lay~an yang 

diberikan deng~m layanan yang telah dijanjikan secara akurat 

(realibi/ity) yang terdiri alas: kecepatan pegawai dalam 

mem.berikao layanan dan ketepatan waktu pelayanan. 
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Tabel5·11 
Tanggapan re.'iponden terbadap Kemampuan Direktornt TI dalam 

4 
pegawai dalam memberikan 

6 IKelepoolan waklu pe11ayanan 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 

5.2.1.3. Persepsi Responden Terhadap Kemampuan Ditjen Direktarat 

Tl Dalam Memberi Pelayanan Yang Ccpa.t (Responsiveness). 

Tampilan tabel 5-12 yang berisikan tanggapan persepsi 

responden terhadap kemampuan Ditjen HKI dalam membantu 

pengguna jasa layanan dan menyediakan layanan dengan cepat 

dan tepat serta antusias (responsiveness) yang terdiri atas: 

kemudahan memperoleh informasi, kejelasan dalam 

memberl~an informasi, tanggapan terhadap keluhan dan 

tanggapan terhadap keinginan. 

TabelS-12 
Tanggapan responden terhadap Kema.mpuan Direktorat TI D.aJam Membcri 

6 IKe,mudah,an memparoleh informas:i 

7 IKe<jel;<san dalam memberikan informasi 

8 jrar1ggeopan terhadap keluhtln 

9 ITar1ggeopan 1erhadap kelnginan 

(SW!lber. Haslt Penehtian Peoulis) 

Universitas Indonesia 

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana UI, 2009



57 

5.2.1.4. Persepsi Responden Terhadap Kemampuan Direktorat TI Dalam 

Memberikan Jarninan Layanan (Assuratzce). 

Tampilan tabel 5~13 yang berisikan tangg.apan persepsi 

responden terhadap keahlian dan pengetahuan yang dibutuhkan 

untuk dapat memberikan layanan dengan sopan santun, rasa 

honnat, perhatian, professional, kejujuran dari pemberi !ayanan 

sehingga pengguna jasa layanan merasa bebas dari bahaya atau 

resiko/kerugian (assurance) yang terdirl atas: keahlian dan 

pengetahuan pegawai yang memebcrikan layanan, komunikasi 

pegwai dalam memberikan penjelasan, pelayanan yang ramah 

dan sopan, serta pemberian solusi. 

Tabel5-l3 
Tanggapan responden terhadap Kemarupuan Direktorat TI Dalam 

Memberikan Jaminan Layanan 

dan pengetabuan pegawai yang 15 .. 7B 

layanan 100% 

pegawai dalam memberikan 15 52 10 7B 

100% 

17 35 26 "' yang ramah dan sopan 
100% ,. 32 7B 

solusi 
100% 

' 165 53 0 312 

ODO% 0.00% 100% 

(Somber; HasH PcncHtian Penulis) 

5.2J.5. Persepsi Responden Terhadap Kemampuan Direktorat Tl Dalam 

Memahami Kebutuhan Pelanggan (Emphaty). 

TampHan tabel 5-14 yang berisikan tanggapan persepSI 

responden terhadap kedekatan dan kemudahan untuk mencapai 

sarana layanan, menghubungi petugas, dapat mendengar 

keluhan pengguna jasa layanan, memb{"ritahu dengan bahasa 
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yang mudah dimengerti serta untuk mengenal pengguna jasa 

layanan dan kebutuhannya ( emphaiy) yang terdiri atas: 

kesabaran pegawai dalam membantu pengguna jasa layanan, 

kemampuan pegawai berkomunikasi dengan pengguna jasa 

layanan, sikap pegawai pada saat memberikan layanan, dan 

kemampuan pegawai dalam memahami kebutuhan pengguna 

jasa layanan .. 

Tabcl5-14 
Tanggapan respondcn terhadap Kcmampuan Ditjen Djrektorat TI Dalam 

Memaharni Kebutuhan Pengguna 

15 

16 

17 

pegawai dalam membantu 
jasa layanan. 

pega-wai berkomunik:asl 
pengguna jasa layanan. 

pegawai pada saat memberik.an 

pegawai dalam mem.ahami 7 
pengguna jasa layanan, 6.97% 

7 

224% 

{Sumber: HasH Penelitian Penulls) 

5.2.2. Analisis Yrngkat Kepuasan Pengguna Direktorat TI 

Untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna dapat dilakukan 

dengan membandingkan antara tingkat persepsi penggnna rerhadap 

layanan yang diterima dengan tingkat barapan pengguna lerhadap 

layanan tersebut Untuk maksud tersebut peneliti telah mengajukan 17 

(tujuh bolas) pernyataan yang terbagi dalam lima kelompok dan tiap 

pernyataan diberi skor I sampai dengan 5. Skor 1 (satu) menunjukan 

responden san gat tidak puas atas pemyataan yang diajukan, skor 2 (dua) 

menunjukan responden tidak puas atas pernyataan yang diajukan, skor 3 

(tiga) menunjukan responden cukup puas. skor 4 {empat) menunjukan 
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responden puas. sedangkan skor 5 (lima) menggambarkan responden 

sangat puas atas pemyataan yang diajukan. 

Setelah data diolah diperoleh skor persepsi dengan skor harapan 

maksimal bemilai 5. Jika skor persepsi dikurangi skor harapan skan 

diperoleh tingkat kualitas layanan. Apabila hasH pengurangan tersebut 

menghasilkan skor kesenjangan positif berarti tingkat layanan melebiht 

harapan responden atau dapat dikatakan pelayanan sangat memuaskan. 

Sebaliknya jika skor negatif, menunjukan tingkat pelayanan yang lebih 

rendah dari yang diharapknn dan jika kesenjangarmya sama dengan no! 

berarti layanan yang diberikan sama dengan layanau yang diharapkan. 

Data mengenai skor per.sepsi~ harapan dan kesenjangan pada 

masing-masing kelompok pemyataan dapat dilihat pada tabel 5-15 di 

bawah ini. 

TabelS-15 
Skor Persepsi, llarapan dan Kesenjangan pada Kelompok Tampilan Fisik 

3.1l6 soo -1.94 

2 2.62 5.00 -2.18 

3 jr~""'"'''' '""'" inlemet 314 s.oo -1.76 

{Sumber: Hasil Penelitlan Penulis) 

Dari data yang ditunjukan pada label 5-15 di atas, terlihat bahwa 

rlari masing-masing komponen maupun secara keseluruhan menunjukan 

skor persepsi yang lebih rendah dari skor harapan. Dengan demikian, 

kelompok tampilan fisik (tangibility) secara keseluruhan belum marnpu 

memberikan layanan sebaik yang diharapkan para pengguna. Dari ketiga 

komponen tersebu~ yang paling tinggi lingkat kesenjangarmnya adalah -

2,18 yaitu fasilitas !elepon. Sedangkan kesenjangan yang terendah 

adalah -l, 76 yaitu fasilitas internet. 
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Pada tabel 5-15, dapat diperoieh tingkat kepuasan responden yang 

diperoleh dari total skor rata-rata persepsi responden diba:gi dengan skor 

rata~rata harapan responden untuk tangibility yaitu: 

3,04/5,00 X 100% = 60~85% 

Tingk:at kepuasan responden pada uns:ur tangibility cukup baik walaupun 

belnm mampu meoghasilkan tingkat kepuasan responden yaitu lOO%. 

Oleh karellil itu D!rektorat 11 harus dapat mempertahankan dan 

mcningk:atkan tampHan fisiknya dimasa-masa yang akan datang agar 

kelompok ini akan menjadi lebih baik 

Selanju1nya !abel 5-16 di bawah ini menggambarkan skor persepsi, 

harapan dan kesenjangan pada kesesuaian antara kenyataan layanan 

yang diherikan dengan layanan yang Ielah dijanjikan secara akurat 

(reliability}. 

Tabel5-16 
Skor Persepsi, Harapan dan Ke.senjangan pada Kelompok Kemampuan 

Direktorat TI dalam Mcwujudkan Janji 

• !"""'"'" pegowa! dOltun memberilvm pelllY(I.'lM 2.85 5.00 ~2.14 

s 2.51 5.00 -2.49 

2.69 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 

Dari data pada label 5-16 secara keseluruhan kelompok reliability 

belum mampu memberikan layanan yang sesuai dengan harapan para 

pengguna, Tingkat kesenjangan tertinggi ada pada ketepatan waktu 

pelayanan (nilainya -2,49). Sedangkan tingkat kesenjangan terendah 

pada kecepatan pegawai dalarn memberikan pelayanan yaitu -2. 14. 

Tingkat kepuasan responden pada kelompok reliability dari total 

skor rata-rata persepsi responden dihagi dengan skor rata-rata lwapan 

responden untuk reliability yaitu: 

2,69/5,00" 100% = 53,72% 
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Tingkat kcpuasan responden pada unsur reliability separuh dari tingkal 

kepuasan respond en I 00%. Oleh karena itu pihak Direktorat Tl perlu 

meningkatk:an mutu layanan yang diberikan dan kesesuaian iayanannya 

dungan yang telah dijanjikan kepada pengguna terutama pada ketepatan 

waktu pelayanan yang diherikan, 

Skor persepsi. harapan dan kesenjangan pada kefompok 

kemampuan Direktorat TI dalam membantu pengguna jasa Jayanan dan 

menyediakan layanan dengan cepat dan tepat serta antusias 

(responsiveness) secrua lengkap disajikan pada tabel 5~ 17 di bawah ini. 

Tabe15-17 
Skor Persepsi, Harapan dan Kesenjangan pada Kemampuan Direktorat Tl 

dalam Memberi Pelayanan yang Cepat 

-
6 2.44 SJJO 

7 2.69 5.00 

• '" .. , .2.63 

• \t"""•"''""'''' '"'"'"' ""' 5.00 -2.31 

soo -2A5 

(Sumber: Hasil Penelitian PenuJis) 

Dari duta paoa label 5-17 seoara keseluruhan kelompok 

responsiveness belwn mampu mernberikan layanan yang sesuai dengan 

harapan para pengguna jasa layanan Ditjen HKI. Tingkat kesenjangan 

tertinggi ada pacta tanggapan terhadap keluhan (nilainya -2,63). 

Sedangkan tingkat kesenjangan terendah pada tanggapan terhadap 

keinginan dan kejelasan memberikan informasi yaitu -2,31. 

Tingkat kepuasan re~-ponden pada kelornpok responsiveness 

diperoleh dari total skor rata-rata persepsi responden dibagi dengan skor 

rata~rata harapan respond en untuk responsiveness yaitu: 

2,55 I 5,00 x 100% ~50,96% 

Universitas lndonesia 

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana UI, 2009



62 

Tingkat kepuasan responden pada unsur responsiveness mencapai 

50,96%, separuh dari tingkat kepuasan respnnden yang mencapai 100%. 

Oleh karena itu pihak Direktorat TI perlu untuk membenahi kemampuan 

para pegawainya da1am membantu pengguna jasa layanan dan 

memberikan layanan dengan cepat dan tepat serta antusias kepada 

pengguna. 

Adapun kelompok assw·ance yang menitikberatkan pada keahlian 

dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk dapat memberik!lll layanan 

dengan sopan santun} rasa hormat, perhatian, professional. kejujuran dari 

pemberl layanan sehingga pengguna jasa layanan rnerasa bebas dari 

bahaya atau resiko/kerugian~ memiliki skor persepsi. harapan dan 

kesenjangan seperti terlihat pada label 5-18 berikut ini. 

Tabel5-18 
Skor Persepsi, Harapan dan Kcsenjangan pada Kemafnpuan Direktorat TI 

Memberikan Jaminan Layanan 

11 i""''""ke" pegawsl dolam memherlke.n pen]el&san '"' '"" ~2.05 

12 IP"''''"'"' .,.,, rerrnllh dan sopan 3.12 5.00 

2.41 5.00 ~2.59 

(Sumber: Hasi! Penelitian Fenulis) 

Dari data pada tabel 5-18 secara keseluruhan kelompok assurance 

belum rnampu memberikan layanan yang sesuai dengan harapan para 

pengguna jasa layanan Di~en HKI. Tingkat kesenjangan tertinggi ada 

pada pemberian solusi (nilainya -2,59). Sedangkan tingkat kesenjangan 

terendah pada keramahan dan kesopanan pegawai yaitu -I ,88. 

Tingkat kepuasan responden pada kelompok assurance diperoleh 

dari total skor rata-rata persepsi responden dibagi dengan skor rata-rata 

harapan responden untuk assurance yaitu: 
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2,87/5,00 X 100% = 57,37% 

Tlngkat kepuasan responden pada unsur assurance mencnpai 57)7%, 

separuh dati tingkat kepuasan responden yang mencapai l 00%. Oleh 

kru:ena itu pihak Direktorat Tl perlu untuk membenahi kemru:npuan para 

pegawainya dalam memberikan Iayanan dengan cara memberikan solusi 

yang sopan santun, penuh rasa hormat, perhatian, professional, memiHki 

kejujuran sehingga penggunajasa layanan merasa be bas dari bahaya atau 

resiko/kerugian. 

Kelompok 

kedekatan dan 

terakhir yaitu 

kemudahan 

emphaly yang merritikberutkon pada 

untuk mencapai sarana layanan, 

menghubungi petugas, kemampuan pegawai dalam mendengar keluhan 

pengguna jasa layanan~ memberitahu dengan bahasa yang mudah 

dlmengerti serta untuk mengenal pengguna jasa layanan dan 

kebutuhannya; mernUiki skor persepsi~ harapan dan kesenjangan seperti 

terlihat pada label 5-19 berikut ini. 

Tabel5-19 
Skor Persepsi, Harapan dan Kesenjangan pada Kemampuan Direktorat Tl 

Memahami Kebutuhan Pengguna 

14 oo~ ~ pe11gguna ;&so~- 3.15 ., -1.85 

iS 
bcrkomunikasi dengao pengguoo jase 

3.14 5.00 -1.66 

1B peg!lw(ill Pftdo seat mernberi1ietllay8!"1!ltl. ,,. ••o -1.94 

H 
· dal&m mi!Jl'\tlhsml kebulutmn penggul"l& 

2.96 sro -2.()4 

(Sumber: HasH Penelitian Penulis) 

Dari data pada label 5-19 secara kese1uruhan kelompok emphaty 

menunjukan angka kesenjangan yang cukup baik. Hal irri beratti bahwa 

Direktorat TI mampu memberikan layanan yang mendekati harapan para 

pengguna jasa Iayanan. Tingkat kesenj•mgan tertinggi ada pada 

Ke1r..ru:npuan pegawai dalam memahami kebutuhs.n pengguna (nilainya-
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2,04). Sedangkan tingkat kesenjangan terendah pada kemampuan 

pegawai kesabaran pegawai dalam membantu pengguna jasa Jayanan 

yaitu-1,85. 

Tingkat kepuasan responden pada kelompok emphaty diperoleh 

dari total skor rata-rata persepsi responden dibagi dengan skor rata-rata 

harapan responden untuk assurance yaitu: 

3,08/5,00 X 100% ~ 61,60% 

Tingkat kepuasan responden pada unsur emphaty mencapai 61,60% 

mendekati tingkat kepuasan rcspondcn yang mencapai 100%. Oleh 

karena itu pihak Ditjen HKI masih perlu untuk rneningkatkan beberapa 

hal seperti kemampuan pegawai dalam memahami kebutuhan pengguna. 

Dari lima kelompok yang telah dianalisa temyata hanya 2 (dua) 

kelompok saja yang tingkat kepuasannya di atas 60% yaitu kelompok 

tampilan fisik (tangibility) dengan tingkat kepuasan pengguna sebesar 

60,85% dan kemampuan memahami kebutuhan pelanggan (emphaty) 

yaitu dengan tingkat kepuasan pengguna sebesar 66,8%. Sedangkan tiga 

kelompok lainnya memiliki tingkat kepuasan di bawah 60%. 

Tabel 5-20 berikut ini menunjukan data basil penggabungan skor 

persepsi dan skor harapan dari masing-masing kelompok yang 

menggambarkan kualitas pelayanan dan tingkat kepuasan pelanggan 

secara keseluruhan. 

TabelS-20 
Rata-Rata Skor Persepsi, Harapan dan Kesenjangan atas Layanan 

l!!,~~C!!!.~!!!!:~g! Informasi 

Tampl!an fisik (Tangibility) 3.04 5.00 -1.96 60.85% 

janji 
2.69 5.00 -2.31 53.72% 

2.55 5.00 -2.45 50.96% 

2.87 5.00 -2.13 57.37% 

Kemampuan memahaml kebutuhan 
3.08 5.00 -1.92 61.60'¥:. 

pelan9gan (Emphaty) 

Rata-rata 2.85 5.00 -2.15 56.90% 

i i 
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Pada tabcl 5-20, skor persepsi responden sebesar 2,85 lebih rendah 

dari skor harapan responden sebesar 5,00 sehingga didapat nilai 

kesenjangan dati keduanya sebesar -2,15, Artinya bahwa kuo.litas 

layanan yang diberikan oleh Direktorat 11 masih jauh di bawah harapan 

para pengguna jasa layanannya. Sedangkan untuk tingkat kepuasan 

pelanggan didapatkan angka sebesar 56.90%. Tingkat kepuasan 

pelanggan ini belum mencapai angka 100%. Dengan demikian 

Direktomt TI harus berusaha meningkatkan terus tiogkat kepuasan 

pelanggannya agar mampu melayani pelanggannya dengan prima. 

5.3. Kiuerja Keunggulan Operasional 

Untuk melihat keunggulan operasional yang ada pada Direktorat TI, 

terdapat 5 (lima) indikator yang perlu dilihat yaitu investigasi sistem, analisis 

sistem. desain sistem, implementasi system dan pemeliharaan sistem. 

5.3.1. lnvestlgasi Sistem 

Pada investigasi sistern. unsur yang perlu dinilai adalah: 1) 

kelayakan organisasi yaitu tujuan utama TI dan perencanaan TI; 2) 

kelayakan teknis yaitu kemampuan perangkat keras, kemampuan 

perangkat lunak, dan pengelolaan layanan teknologi informasi: 3) 

kelayakan opernsional yaitu dukungan pegawai, dukungan dari pejabat 

eselon I dan II Diljen HKI, dukungan dari pemangku kepentingan 

lainnya. 

Tabel 5-21 sampai dengan 5-28 herilrut ini menlllljukan data· 

data yang diperoleh dari 14 orang responden (semua pejabat Direktorat 

TI). 

Tabel 5-21 barilrut menunjukan bahwa sebanyak 9 orang 

responden (64,29%) menyatakan setuju bahwa tujuan Tl telah se!aras 

dengan tujuan strategis Ditjen HKI. Sebanyak 3 orang responden 

(21,43%) menayatakan sangat setuju. Sedangkan 1 orang responden 

(7,14%) menyatukan hampir setuju, dan I orang responden (7,14%) 

menyatakan sangat tidak setuju dengan pemyataan tersehut. 

Uliivetsitas Jndonesfa 

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana UI, 2009



TabelS-21 
Tanggapan responden terhadap tujuan TI telah selaras dengan tujuan 

strategis Ditjen HKI. 

1 Sangat tidak setuju 1 7.14% 

2 Trdak setuju 0 0 

3 Hampir setuju j 7.14% 

4 Setuju 9 64.29% 

5 Sangat setuju 3 21.43% 

Total 14 100% 

(Sumber! Hasil Penelitian Penulis) 
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Tabel 5-22 beril-ut menunjukan babwa sebanyak 9 orang 

responden (64,29"/o) menyatakan tidak setuju terhadap pemyataan 

bahwa perencanaan otomasi telah dilakukan dengan mntang, Sebanyak 

3 orang responden (21,43%) menyatakan sangat setuju terhadap 

pemyataan yang ada, sedangkan 2 orang responden menyatakan tidak 

setuju. 

TabeiS-22 
Tanggapan respond en terhadap pcrencanaan TI 

telah dilakukan dengan matang. 

No · ·u.raicm · J~mrab. · ... · ·. %:-- .. .. . . . . . .· . 

1 Sang at tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 2 14.29% 

3 Hampir setuju 9 64.29% 

4 Setuju 3 21A3% 

5 Sang at setuju 0 0 

TotaJ 14 100% 

(Sumber: Hasi! PeneHtian Penulis} 

Tabel 5-23 berikut menunjukan bahwa sebanyak 7 Qrang 

responden (50%) menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa 
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kcmampuan perangkat kcras. Sebanyak 5 orang responden (35,71%) 

menyatakan hampir setuju. Sedangkan 1 orang responden (7,14%) 

menyatakan sangat setuju dan I orang responden (7,14%) menyatakan 

tidak setuju terhadap pernyatann. 

TabeiS-23 
Tanggapan responden terbadap kemampuan perangkat keras~ 

No · · .... · U~i8n- · - Jumiah; .. %- .. : . . ' . . . . . 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidal< setuju 1 7.14% 

3 Hampir se1uju 5 35.71% 

4 Setuju 7 50.00% 

5 Sangat se1uju 1 7.14% 

Total 14 100% 

(Sumbcr: HasU Pcnelitian Penults) 

Tabel 5-24 berikut menunjukan bahwa sebanyak 9 orang 

responden (64,29%) menyatakan setuju terhadap pemyataan bahwa 

kemampuan perangkat lunak. Sebanyak 5 orang responden (35,71%) 

menyatakan hampir setuju. 

TabelS-24 
Tanggapan responden terhadap kemampuan perangkat lunak 

· .Nu · · · : Uraian Jumlah . % • · 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 0 0.00% 

3 Hamplr setuju 5 35.71% 

4 Se!UJU g 6429% 

5 Sangal setuju 0 0 

Toml 14 100% 

(Sumber: Hasil Penetitian Penulis) 

Tabel 5-25 berikut menunjukan bahwa sebanyak 7 orang 

responden (50%) menyatakan hampir setuju terhadap pemyataan bahwa 
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pengclolaan layanan teknologi informasi sangat baik. Sebanyak 6 orang 

responden (42,86%) rnenyatakan setuju. Sedangkan hanya 1 orang 

responden (7,14%) yang menyatakan tidak setuju. 

TabelS-25 
Tanggapan responden terhadap pengelolaan layanan teknologi informasi 

sangat baik. 

1 Saogat tidak se1uju 0 0 

2 Tidak setuju 1 7.14% 

3 Hampir seluju 7 51).00% 

4 Setuju 6 42.86% 

5 Sangal setuju 0 0.00% 

Total 14 10011 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis} 

Tabel 5-26 berikut ini menunjukan babwa sebanyak lO orang 

responden (71,43%%) menyatakan setuju terhadap pernyataan bah"Wa 

sikap pegawai dalam menerima sistem otomasi. Sebanyak 2 orang 

responden atau 14,29% menyatakan sangat hampir setuju. Masing­

masing hanya I orang responden atau 7~14% menyatakan sangat setuju 

dan tidak setuju. 

Tabel 5-26 
Tanggapan responden terhadap seluruh pegawai dapat dengan mudah 

mengakses sistem otomasi. 

1 Sangat tidak seluju 0 0 

2 Tidak setuju 1 7.14% 

3 Hampir setuju 2 14.29% 

4 Seluju 10 71.43% 

5 Sangal setuju 1 7.14% 

Total 14 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penul!s) 
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Tabel 5-27 berikut menunjukan bahwa sebanyak 8 orang 

responden (57,14%) menyatakan hrunpir setuju bahwa ada dukungan 

penuh dari pejabat ese1on I dan II Digen HKI terhadap otomasi 

administrasi HKI. Sedangkan rnasing-masing hanya 2 orang responden 

atau 14,29% yang menyatakan tidak setuju, settiju dan sangat setuju 

terhadap penyataan terse but 

Tabe15-27 
Tanggapan responden terhadap adanya dukungan penuh dari 

pejabat esclon I dan ll Ditjen HKI terhadap otomasi administrasi HY-.1 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 ndak setuju 2 14.29% 

3 Hampir setuju 8 57.14% 

4 8e1uju 2 14.29% 

5 Sangat setuju 2 14.29% 

Total 14 100% 

(Stunber. Hasil Pcoelitinn PenuHs) 

Tabe! 5-28 berikut menunjukan bahwa sebanyak 7 orang 

responden (50%) pegawai Ditjen HK.I menyatakan tidak setuju terhadap 

pemyataan bahwa adanya dukungan dari pemangku kepentingan lain. 

Sebanyak 5 orang responden atau 35,71% pegawai Ditjen HKI 

rnenyatak:an setuju. Masing-masing hanya 1 orang responden atau 

7,14% pegawai Ditjen HKI yang menyatakan hampir setuju dan 

menyatakan sangat setuju terhadap pemyataan dimaksud. 
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Tabe!S-28 
Tanggapan responden terhadap adanya dukungan dari pcmangku 

kepentingan lain terhadap otomasi administrasi HKI . 

. No- < ·.· Urai~n · Ju,;;lah · · '·. %- · . ' . . . . . . - ' . . . . ' 

1 San:gat tfdak setuju 0 0 

2 T1dak setuju 7 50.00% 

3 Hampir seh.Jju 1 7.14% 

4 Setuju 5 35.71% 

5 Sangat setuju 1 7.14% 

T&tal 14 100% 

(Sumber: HasH Penelitian Penulis) 

SJ.2.Analisis Sistem 

70 

Pada analisis sistem, unsur yang dinilai adalah: l) analisis 

slstem tenniisuk format masukan, format tampilan, dan metode 

pengendalian; 2) analisis fungsional yaitu kemudahan pemasukan data, 

validasi data. informasi yang up-Io-date. 

Tabe1 5·29 sampai dengan 5-34 di bawah ini menunjukan data­

data dari 14 kuosioner yang telab dibagikan kepada 14 orang pejabat 

( eselon III dan eselon IV) Direktorat 11. 

Tabel 5-29 berikut menunjukan bahwa sebanyak 11 orang 

responden (78,57%) menyatakan setuju terhadap pemyataan bahwa 

format masukanlinput sudah cukup baik. Sebanyak 2 orang responden 

mau 14129% menyatakan ha."Tlpir setuju. Hanya 1 orang responden atau 

7,14% yangmenyatakan tidak setuju. 
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Tabel5-29 
Tanggapan respond en terhadap format masukanliuput sudab cukup haik. 

1 Sangat tidak sefuju 0 0 

2 Ticiak setuju 1 7.14% 

3 Kampir setuju 2 14.29% 

4 Setuju 11 76.57% 

5 Sangal se1Uju 0 0.00% 

T <>tal 14 100% 

(Sumber. Hasil PeneUtian Penulis) 

Tabel 5~30 berikut menunjukan bahwa sebanyak 7 orang 

responden (50%) menyatakan hampir setuju tcrhadap format tampilan 

keluaran!output sudab cukup balk. Sebanyak 5 orang responden atau 

35~71% menyatakan sctuju. Masing-masing hanya 1 orang responden 

(7,14%) yang menyatakan sangat sctuju dan yang menyatakan tidak 

setuju terhadap penyataan tersebut. 

Tabel5-30 
Tanggapan responden terhadap format tampilan keluaran/output sudah 

cukup baik. 
. 

No .· Uraian . Jumlall· - % • . . 
1 Sangat 1idak setuju 0 0 

2 Tidak satuju 1 7.14% 

3 Hampir setuju 7 50.00% 

4 Seluju 5 35.71% 

5 Sangat setuju 1 7.14% 

TQt<'lt 14 100% 

{Sumber: HasH Penelitian Penulis) 

Tabel 5-31 berikut menunjukan babwa sebanyak 8 orang 

responden (57,14%) menyatakan hampir setuju terhadap pemyataan 

babwa metode pengendalian sudab cukup baik. Sebanyak 4 orang 
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responden atau 28,57% menyatakan sangat setuju. Masing-masing 

hanya I orang respondeJt atau 7,14% yang menyatakan tidak setuju dan 

yang menyatakan sangat tidak setuju terhadap pernyataan tersehut. 

TabclS-31 
Tanggapan responden terhadap metode pengendaUan sudah cukup balk. 

· No : Uraian · Jumlah . · % -. . - . . ' . . 

1 Sangat tida:k setuju 1 7.14% 

2 Tidak se1uju 1 7.14% 

3 Hampir se1uju a 57.14% 

4 Seluju 4 28.57% 

5 Sangat se1uju 0 0.00% 

To.ml 14 106% 

{Sumber: Hasll Penefitian Penulis) 

Tabel 5-32 berikut menunjukan bahwa sebanyak 9 crang 

responden (64.29%) menyatakan setuju adanya kemudahan pemasukan 

data. Sebanyak 3 orang responden atau 21,43% menyatakan setuju. 

Masing-rnasing hanya 1 orang responden atau 7,14% yang menyatakan 

sangat setuju dan yang menyatakan tidak. setuju terhadap pernyataan 

tersebut. 

TabeiS-32 
Tanggapan responden terhadap kemudaban pemasukan data. 

N.o · . · · Uraian . Jum.lah · · · % ... . . . . . . . . .. 

Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 7.14% 

3 Hampir setuju 3 21.43% 

4 Setuju 9 64.29% 

5 Sangat setuju 1 7.149/., 

Totul 14 100".4 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 
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Tabel 5-33 berikut menunjukan bahwa sebanyak 8 orang 

responden (57,14%) menyatakun hampir setuju terhadap valida.•i data. 

Sebanyak 3 orang responden atau 21 )43% menyatakan setuju, Sebanyak 

2 orang responden atau 14,29% menyatakan tidak: setuju. Sedangkan 1 

orang responden (7,14%) lagi meoyatakan saogat tidak setuju terhadap 

pemyataan dimaksud, 

Tabel 5-33 
Tanggapan responden terhadap validasi data . 

. ' . ' . ., ... •' .·· ... ' . ' 
No · ·. : ·Uraian: · · · Jumlah ·· ,- : % • :. . . . . ' . . . . . . . . ' 
1 Sangat tirlak seluju 1 7.14% 

2 Tidak setuju 2 14.29% 

3 Harnpir setuju a 57.14% 

4 Setuju 3 21.43% 

5 Sangat setLiju 0 0.00% 

Total 14 100% 

(Sumber: Hasil PeneHtian Penulis) 

Tabel 5-34 berikut menunjukan bahwa sebanyak 7 orang 

responden (50%) menyatakan setuju terhadap infonnasi yang up-to­

date. Sebanyak 4 orang respond en a tau 28,5 7% menyatakan hampir 

setuju. Sebanyak 2 orang responden atau 14,29% menyatakan sangat 

setuju. Sedangkan I orang responden (7,14%) lagi menyatakan tidak 

setuju terhadap pemyataan dimaksud. 

Tabe!S-34 
Tanggapan responden terhadap informasi yang up-to-date. 

N~ · ·uraian . · Jumluh · . % ·,. .- ~-

1 Sangat tidak se1uju 0 0 

2 Tidak setuju 1 7.14% 

3 Hamplr setuju 4 28.57% 

4 Setuju 7 50.00% 

5 Sangat setuju 2 14.29% 

Total 14 100% 

(Sumber: Hasil Pene!itian Penulis) 
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5.3.3. Desain Sistem 

Pad a desain sistem, unsur yang dinilai adalah: I) desain 

interface pemakai yaitu tampilan layer bagi user; sistem 

navigasilpenjelajahan bagi user; 2) desain spesifikasi sistem yaitu 

kemudahan akses data1 keamanan akses data, dan kecepatan waktu 

respon, 

Tabel 5-35 sampai dengan 5-49 di bawah ini menunjukan data­

data dari 14 kuesioner yang telah dibagikan kepada 14 orang pejabat 

(eselon Ill dan eselon IV) Direktorat TI. 

Tabel 5-35 berikut memmjukan bahwa sebanyak 8 orang 

responden (57,14%) pejabat Direktorat TI menyatakan hampir setuju 

terhadap tampilan layer bagi user. Sebanyak 5 orang responden atau 

35,12% menyatakan seluju. Hanya I orang responden atau 7,14% yang 

menyatakan sangat setuju terhadap pemyataan tersebut. 

Tabc15-35 
Tanggapan respond en ierhadap tampilan laJ:er bagi user. 

. . . . 
. No ., Urahni ·. · · · · Jumlafi ·. ~% 

" . . . . . ·. . 

Ssngat tidak setuju 0 0 

2 Tidak satuju 0 0.00% 

3 Hampir satuju 8 57.14% 

4 Setuju 5 35.71% 

5 Sangat setuju 1 7.14% 

Total 14 100% 

{Sumber: Hasil Penetitian Penulis) 

Tahel 5-36 berikut menunjukan bahwa sebanyak 10 orang 

responden (71,43%) pejabat Direktorat TI menyatakan setuju terhadap 

sistem navigasi/penjelajahan b'agi user. Dan sebanyak 4 orang 

responden atau 28)57% menyatak:an setuju terhadap pemyataan 

tersebut. 
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TabclS-36 
Tanggapan responden terbadap sistem navigasifpenjelajahan bagi user. 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak seluju 0 0.00% 

3 Harnpir sefUJU 4 28.57% 

4 Seluju 10 71.43% 

5 Sangal setuju 0 0.00% 

Total 14 100% 

(Sumber: flasil Penalitinn Penuli.>:) 

Tabel 5-37 berikut menunjukan bahwa sebanyak 7 orang 

responden (50%) pejabat Direktornt Tl menyatakan cukup setuju 

terhadap kemudahan akses data. Sebanyak 4 orang responden atau 

28,27% menyatakan setuju. Sebanyak 2 orang responden atan 14,29% 

menyatakan tidak setuju. Sedangkau hanya 1 orang responden atau 

7,14% menyatakan sangat setuju terhadap pemyataan, 

Tabel5-37 
Tanggapan responden terhadap kemudahan ak.ses data. 

tto . , .uraiao · · Jumla~ . . % ' . . 
1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 2 14.29% 

3 Hampir setuju 7 50.00% 

4 Setuju 4 28.57% 

5 Sangat setuju 1 7.14% 

Total 14 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 

Tabel 5-38 berikut menunjukan bahwa sebanyak 7 orang 

responden (50%) pejabat Direktorat T1 menyatak!lll setuju terhadap 

keamanan akses data. Sebanyak 5 orang responden atau 35~71% 

menyatakan hampir setuju. Masing-masing hanya I orang responden 
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atau 7,14% yang menyatakan sangat setuju dan yang menyatakan tidak 

setuju. 

TabelS-38 
Tanggapan responden tcrhadap keamanan akses data. 

. . 
, NO . -Uratan Jumlah ~ · ~~. · 

Sangat tidak seluju 0 0 

2 TTdak setuju 1 7.14% 

3 Hampi< setuju 5 35.71% 

4 Setuju 7 50.00% 

5 Sangat setuju 1 7.14% 

Totar 14 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian PenuHs) 

Tabel 5-39 berikut menunjukan bahwa sebanyak 6 orang 

responden (42,86%) pejabat Direk1-orat TI menyatak:an tidak setuju 

dengan adanya kecepata:n wak:tu respon. Seha:nyak 5 orang responden 

atau 35,71% menyatakan cukup setuju. Sebanyak 3 orang responden 

atau 21.43% rnenyatak:an setuju terhadap pemyataan tersebut. 

Tabel 5-39 
Tanggapan responden tcrhadap kecepatan waktu respon 

N~: · . · u;aiuil - Jumlah · % · . . 

1 San.gat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 6 42.66% 

3 Hampir setuju 5 35.71% 

4 Setuju 3 21.43% 

5 Sangat setuju 0 0.00% 

Total 14 10D% 

{Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 
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5.3.4. Jmplementasi Sistem 

Pada implementasi sistem1 unsur yang dinilai adalah: 1) 

pengembangan aplikasi, yaitu pelaksanaan pengembangan aplikasi 

perangkat lunak seslllli dengan prosedur yang ditetapkan, pelaksanaan 

validasi data sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. 2) pelatihan bagi 

user; yaitu : pelaksanaan pelatihan dan pengetornpokan user. 

Tabel 5-40 sru.npai dengan 5-43 di bawah ini menunjukan data­

data dari 14 kuesioner yang telah dibagikan kepada 14 orang pejabat 

( eselon Ill dan eselon rv') Direktorat TL 

Tabel 5-40 beriknt menW>jakan hahwa sebanyak 7 orang 

responden (50%) pejabat Direktorat Tl menyatakan hampir setuju 

dengan adanya pelaksanaan pengembangan aplikasi. Sebanyak 4 orang 

responden atau 28,57% rnenyatak:an setuju. Sebanyak 2 orang 

responden atau 14,29% menyatakan tidak setuju. Hanya 1 orang 

responden atau 7,14% menyatakan sangat setuju terhadap pemyataan 

dimaksud. 

Tabel5-40 
Tanggapan :responden terhadap pclaksanaan pengembangan aplikasi. 

1 San gat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 2 14.29% 

3 Hampir setuju 7 50.00% 

4 Setuju 4 29.57% 

5 Sangaf setuju 1 7.14% 

Total 14 100% 

(f..lumber: Hasil Peneiitian Penulis) 

I abel 5-4 I berikut menunjakan bahwa sebanyak 6 orang 

respond en ( 42,86%) pejabat Direktorat Tl menyata.Y.an setuju terhadap 

pelaksanaan validasi data. Sebanyak 4 orang responden atau 28,57% 

menyatak:an hampir .setuju. Sebanyak 2 orang responden atau 14.29% 
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menyatakan sangat setuju. Sedangkan sebanyak 2 orang responden atau 

14,29% menyatakan tidak setuju. 

TabeiS-41 
Tanggapan responden terhadap pelaksanaan vaJidasi data. 

- -
N~, · · Uraian ,Jumla_h. · . %. 

1 Sangat tidak setoju 0 0 

2 Tidak setuju 2 14.29% 

3 Hampir setuju 4 26.57% 

4 Setuju 6 42.86% 

5 Sangat setuju 2 14.29% 

Total 14 100% 

(Sumber: Hasit Penelitian Penulis) 

Tabel 5-42 berikut menunjukan bahwa s;:banyak 5 orang 

responden (35,71%) pejabat Direktorat TI menyatakan sangat tidak 

setuju terhadap pelaksanaan pelatihan bagi user. Sebanyak 4 omng 

responden atau 28~57% menyatakan setuju. Sebanyak 3 orang 

responden atau 21,43% menyatakan hampir setuju. Masing-masing I 

orang responden atau 7,14% yang menyatakan sangat setuju dan yang 

menyatakan tidak setuju. 

TabeiS-42 
Tanggapan responden terhadap pelaksanaan pelatihan bagi user. 

- No · · · · Uraian ·. J.umlah ·. > ·% · : ·· .. · -~ . . . . . -~ .. 
1 Sangat tidak seluju 5 35.71% 

2 Tidak setujlJ 1 7.14% 

3 Hampir setuju 3 21.43% 

4 Setuju 4 28.57% 

5 Sangat setuju 1 7.14% 

Ti)fttl 14 100\1 

(Sumber: Has.il Peneli!lan Penulis) 
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Tabel 5-43 berikul menunjukan bahwa sebanyak 7 orang 

responden (50%) pejabat Direktorat Tl menyatakan hampir setuju 

terhadap pengelompokan user. Sebanyak 6 orang responden atau 

42,86% menyatakan setuju. Hanya 1 orang responden atau 7~14% 

menyatakan tidak setuju. 

TabclS-43 
Tanggapan rcsp()nden terbadap pcngelompokan user 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 1 7.14% 

3 Hampir setuju 7 50.00% 

4 Setuju 6 42.86% 

5 Sangat setuju 0 0.00% 

Total 14 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 

5.3.5. Pemeliharaan Sistem 

Pada pemeliliaraan sistern, ummr yang diniiai adaJah; t) evaluasi 

sistem. yaitu pe1aksanaan evaluasi setiap modul aplikasi, pelaksanaan 

evaluasi terhadap bisnis prosesJ dan pe1aksanaan evaluasi terhadap 

perangkat keras. 2) modifikl!Si sistem, yaitu : pengembangan modul 

bam, upgrade hardware, dan pengembangan aplikl!Si dengan teknologi 

baru. 

Tabel 5-44 sampai dengan 5-49 di bawah ini menunjukan data­

data dari 14 kuesioner yang telah dibagikan kepada 14 orang pejabat 

( eselon Ill dan eselon IV) Direktorat Tl. 

Tabal 5-44 beri.lrut menunjukan bahwa sebanyak 5 orang 

responden (35,71%) pejabat Direktoral Tl menyatakan sangat tidak 

setuju terhadap pelaksanaan evaluasi setiap modul dari aplikasi. 

Sebanyak 5 orang responden (35,71 %) juga menyatakan hampir setuju. 

Sebanyak 2 orang responden atau 14,29% menyatakan setuju. Masing­

ma.sing I orang responden atau 1,14% yang menyatak&l sangat setuju 

dan yang menyatakan tidak setuju. 
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TabeiS-44 
Tanggapan responden terhadap pelaksanaan cvaluasi dari modul aplikasi. 

· N~- · . . Uraiafl- · Jumtah -~ ~ % . - . . . . . . . . 

1 Sangal tidak setuju 5 35.71% 

2 Tidak setuju 1 7.14% 

3 Hampir setuju 5 35.71% 

4 Setuju 2 14.29% 

5 Sangat setuju 1 7.14% 

Total 14 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 

Tabel S-45 berikut menunjukan babwa sebanyak 6 orang 

responden (42,86%) pejabat Direktorat TI menyatakan sangat tidak 

setuju terhadap pelaksanaan evaluasi terhadap proses bisnis. Sebanyak: 

5 orang responden (35,71 %) menyatakan hampir setuju. Sebanyak 2 

orang responden atau 14,29% menyatakan sangat setuju. Hanya 1 orang 

responden atau 7,14% yang menyatak:an setuju. 

TabeiS-45 
Tanggapan responden terhadap pelaksanaan evaluasi terhadap bisnis proses. 

No · Uraian Jumlah . % 

Sangat tidak setuju 6 42.86% 

2 Tidak setuju 0 0.00% 

3 Hampir setuju 5 35.71% 

4 Setuju 7.14% 

5 Sangat setuju 2 14.29% 

Total 14 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 

Tabel 5-46 berikut menunjukan bahwa sebanyak 6 orang 

responden (42,86%) pejabat Direktorat TI menyatakan sangat tidak 

setuju terhadap pelaksanaan evaluasi terhadap perangk:at keras. 

Sebanyak 5 orang responden (35,71 %) menyatakan setuju. Sebanyak 2 
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orang responden atau 14,29% menyatakan hampir setuju. Hanya 1 

orang responden atau 7114% yang menyatakan sangatsetuju. 

Tabe!S-46 
Tanggapan respondcn terbadap pclaksanaan eva)uasi terhadap 

perangkat keras. 

NO · : .U'rahin · : ·J~mi~~ ,. ... % 

j Sangat tldak setuju 6 42.86% 

2 Tidak seluju 0 0.00% 

3 Hampir setuju 2 14.29% 

4 Setuju 5 35.71% 

5 Sangat setuju 7.14% 

Toto I '14 100% 

{Sumher: Hasil Penelitian Penulis) 

Tabel 5-47 berikut menunjukan bahwa sebanyak 8 orang 

responden (57,14) pejabat Direktorat Tl menyatakan setuju terhadap 

pengembangan modul haru. Sebanyak 4 orang responden (28,57%) 

menyatakan hampir setuju. Sebanyak 2 orang responden atau 14,29% 

menyatakan sangat setuju terhadap penyataan tersebut. 

TabeiS-47 
Tanggapan responden terhadap pengembangan modul baru 

No · ·. u;aia~ : .· J~~lah. : %· . . . 
1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tldak setuju 0 0.00% 

3 Hampir setuju 4 2R57% 

4 Setuju 8 57.14% 

5 Sangat setuju 2 14.29% 

Total 14 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 

Tabel 5-48 berikut menunjukan bahwa sebanyak 9 orang 

responden (64,29"A.) pejabat Direktorat 11 menyatakan setuju terhadap 
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upgrade hardware. Sebanyak 3 orang responden (21,43%) menyatakan 

sangat setuju. Masing-masing 1 orang responden atau 7,14% yang 

menyatak:an tidak setuju dan yang menyatakan hampir setuju terhadap 

penyataan tersebut. 

Tabe!S-48 
Tanggapan responden terhadap upgrade hardware 

San gat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 1 7.14% 

3 Hampir setuju 1 7.14% 

4 Setuju 9 64.29% 

5 Sangal setuju 3 21.43% 

Totcll 14 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 

Tabel 5-49 berikut menunjukan bahwa sebanyak 9 orang 

responden (64,29%) pejabat Direktorat TI menyatakan setuju terhadap 

pengembangan aplikasi dengan tek.nologi baru. Masing-masing 

sebanyak 2 orang responden (14,29%) menyatakan sangat setuju dan 

menyatakan hampir setuju. Hanya 1 orang responden atau 7,14% yang 

menyatakan tidak setuju terhadap penyataan tersebut. 

Tabe!S-49 
Tanggapan Responden Terhadap Pengembangan AplikaSi 

Dengan Teknologi Baru 

·.NO: ." . ··ur.aian · Jiunl~h· ·. · ·% , . . . . - - . - --

Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 1 7.14% 

3 Hampir setuju 2 14.29% 

4 Setuju 9 64.29% 

5 Sangat setuju 2 14.29% 

Totill 14 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 
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Tabel 5-50 di bawab ini adalah tabel yang berisikan rangkuman 

pendapat responden tentang otomasi administrasi HKI Ditjen HKl 

Tabel5-50 
Rangkuman Pendnpat Responden tentang Keunggulan Operasional 

A. lnvestigasl system 

A.1. Kalayakan I .... 
1 Tujuan Tl sudah selaras dengan 

tujuan slrategis. Dlljen HKI 
1 0 1 9 3 14 

. 7,14% 0.00% '.14% 64.19% 2143% 100% 

2 Perencanaan Tl yang malang 0 2 ' 0 14 

!LOO% 14.29% i 64.29% 21. 13% 0.00% 100% 

A. I 

3 Kernampuan perangkat lunak 
0 5 7 1 

0.00% 7.14% i 35.71% 50.00% 7.14% 100% 

4 Kemampuan penmgkat keras 
0 0 5 g 0 14 

0.00% 0.00% ' 35.11% 64.29% 0.00% 100% 

5 
Pengelofaan layamm teknologi 
inrormasi 

0 1 7 • 0 14 

0.00% 7.14% 50.00% 42.86% 0.00% 100% 

A.3.1 

6 Sikap pegawai dalam menerima 
slstem otomaSi 

0 1 " 1 
0.00% 7.14% 14.:!9% 71.·"% 7.14% 100% 

7 Ou);oogan manajemen 
0 2 2 

0.00% 14.29% i 57.14% 14.29% 14.29% 100% 

a DU:'«<ngan pemanglw kepanllngan fain 
0 7 1 5 1 14 

o.OO% 1 50.00% 7.14% 35.71% 7.14% 100% 

!slstem ..... 1 slstam yang I 

9 Format masukan!fnpm: 
0 1 1l 0 14 

0.00% 7.14% ! 14. '9% 18.• 7% 0.00% 100% .. 
0 14 

10 Format tampilan kefuar.m/auiput o.oo% 7.14% 1 50.,10% , 35: 1% 1. 4% 100% 

11 Metoda pengendalian 
1 1 • 4 0 14 

7.14% 7.14% 1 57.14% : 28.57% o.oo% 100% 

B.2. I I 

13 Valklasi data 
r.14% 14.29% ! 57.14% 1 »A>% o.oo% """' 

14 lnfonnasl yang up-la-rtata 
0 1 4 7 2 14 

0.00% 7.14% 23.57% i 50.00% 14.29% 100% 

15 Tampltan layer bagl pengguna(user) 
0 0 • 5 14 

... o.oo% o.oo% 1 57.14% , 35.71% '.14% 100% 

16 Slslem navigasi bagf pengguna 
0 0 4 10 0 

0.00% 0.00% I >a.57% 71.43% O.DO% 

14 

100% 
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17 Kem1.1dahan akases data 

18 Keamanan akses data 

19 Kecepatan waklu respon 

20 Palaksanaan pengembJ!t'I9M aplbsi 

21 Pei<Jksanaan va!idasi data 

22 Pelal;sanaan pelatiMn bagi user 

23 Pengelompokan Wier 

24 Pelaksanaan evalu:aslsetiap modul 
dart aplikasi 

20 
Pe!aksanaan evaluas.l I.Grhadap bisnls 

'"'"" 
26 Petaks<~naan evah.rasi terhadap 

perangkat keras 

21 Pengembangan madul b<:lru 

" Upgrade hardware 

" 
Pengembangan aphkasi dengan 
teknologi baru 

25 39 30 406 
JUMlAH 

6.16% 9.61% 34.24% 42.61% 7.39% 100% 

(Sumber: Hasll Penelitian Penults) 

5.4. Kinerja Orientasi Masa Depan 

Perspektif oerientasi masa depan diukur dengan menggunakan 3 (tign) 

indikator yaitu: tingkat kemampuan pegawai dalam memahami internalisasi 

visi dan misi organisasi, tingk:at kepuasan pegawai dan tingkat motivasi dan 

pemberdayaan pegawai Direktorat Teknologi Infonnasi. 
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5.4.1 .Tingkat Kemampuan Pegawai Dalam Memahami Perenc.anaan Strategis 

Direktorat TL 

Untuk mengukur tingkat kemampuan pegawai dalam memahami 

perencanaan strategis organisasi diajukan 6 (enam) buah pernyataan 

yang meliputi masalah tujuan organisasi, cara mencapai tujuan, 

pemahaman sasaran dan tujuan organisasi, tanggung jawab terhadap 

sasaran dan tujuan organisasi yang akan dicapai dan upaya mencapainya, 

koordinasi antara atasan dan bawahan. serta transparansi. Selaln itu 

diajukan 4 (empal) buah pertanyaan yang rneliputi pemberian saran­

saran kepada organisasi dan pemahaman tentang visi dan misi 

organisasi. 

Berdasarkan data-data dan informasi yang diparoleh dari 23 

responden terhadap pamyataan dan pertanyaan yang diajukan, data-data 

tersebut kami sajikan dalam benluk label mu!ai label 5-51 sampai 

dengan labelS-56. 

Pada tabel 5-51 di bawah ini terlihat bahwa 12 orang (52,17%) 

pegawai Direktorat TI mengatakan setuju dengan pemyataan bahwa 

Direktorat Tl Ielah memiliki tujuan yang jelas dan telah mengetahui 

bagaimana cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut. 

Sedangkan 4 orang pegawai (17,39%) menyatakan tidak setuju, 5 orang 

pegawai menyatakan sangat setuju dan 2 orang pegawai (9,79%) 

menyatakan cukup setuju terhadap pemyataan yang dimaksud. Hal ini 

menunjukan bahwa sebagian besar pegawai Direk:torat TI mengakui 

bahwa Direklorat TI memilild tujuan yang jelas dan Direkloral Tl 

mengetahui cara mencapai tujuan tersebut. 
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Tabe!S-51 
Tanggapan res:pooden terbadap keadaan dimana saat ini Dircktorat 

Tl Ielah memiliki tujuan yang jelas 

. . . . . 
No . ·· • ·:ur.ai~n _ ._ . -:Juml.ah · .. % .· .... 

1 Sangat tidak seh.iju 0 0 

2 Tidak setuju 4 17.39% 

3 Cukup satuju 2 8.70% 

4 Se!uju 12 52.17% 

5 Saogat setuju 5 21.74% 

Total 23 100% 

(Sumber: Basil Fcnclitian Penulis) 

Selanjutnya tabel 5-52 di bawah IDl menunjukan dam yang 

berkaitan dengan pemahaman pegawai Dlrektorat 11 terhadap sasaran 

dan tujuan Direktorat TI. Dari data tersebut diambil suara terbesar yang 

menunjukan bahwa 10 responden (43,48%) pegawai Direktorat TI 

menyatakan cukup memahami sasaran dan tujuan Direktorat TL 

Sedangkan 7 orang pegawai (30,43%) mengatakan tidak setuju, 6 orang 

pegawai (26,09%) mengatakan setuju dengan pernyataan yang ada 

Proscntase antara pegawai yang rnenyatak:an cukup setuju dan tldak 

setuju sangat tipis perbedaaanya, yang menyatakan cukup setuju lebih 

banyak daripada tidak setuju. Hal ini menandakan bahwa pegawai 

Direktorat TI cukup mernahami sasaran dan tujuan Direktorat TI. 

Tabe!S-52. 
Tanggapan responden terhadap sasaran dan tujuan Direktorat TI 

dapat dipahami oleh selurub pegawai Direktorat TI. 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 7 30.43% 

3 Cu!wp setuju 10 43.48% 

4 Setuju 6 28.09% 

5 Sangat setuju 0 0 

Total 23 100:% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 
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Tabel 5-53 di bawah ini menunjukan data yang berkaitan dengan 

tanggung jawab pegawal Direktornt TJ terhadap sasaran dan upaya 

mencapai snsaran tersebut. Dari data tersebut menunjukan bahwa 

sebanyak 10 responden pegawai Direktorat TI atau 43,48% responden 

menyatakan setuju. 7 pegawai ata.u 30,43% responden menyatakan 

sangat setuju. 4 pegawai atau 17139% responden menyatakan cukup 

setuju dan 2 pegawai Direktorat Tl atau 8, 70% respondend menyatakan 

tidak setuju. Data ini menunjukan bahwa sebagian besar pegawai 

Direktorat TI bertanggung jawab terhadap sasaran Direktorat Tl dan 

berupaya mencapainya. 

TabeiS-53. 
Tanggapan responden terbadap seluruh pegawai Dircktorat TI 

bertanggung jawab terhadap sasaran Direktorat TI dan berupaya 
mencapainya. 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Ttdak setuju 2 8.70% 

3 Hampir setuju 4 17.39% 

4 Setuju 10 43.48% 

5 Sangat setuju 7 311.43% 

Total 23 100% 

(Sumber: HasH Penelitian P'enuJis) 

Selanjutnya tabel 5-54 menunjukan data yang berkaitan dengan 

komunikasi yang dilakukan oleh manajemen tingkat atas (pimpinan} 

kepada bawabannya. Dari data tersebut menunjukan bahwa 12 orang 

pegawai Direktorat Tl (52,17%) rnenyatakan tidak semju terhadap 

pemyataan tersebut. Sebanyak 6 orang pegawai (26,09%) menyatakan 

sangat tidak setuju. Sedangkan 3 orang pegawai Direktorat TI (13,04%) 

menyatakan cukup setuju, masing-masing hanya 1 orang pegawai 

(4,35%) menyatakan setuju dan menyatilkan sangat setuju (1,96%). 

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai Direktorat TI 
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menyatakan manajemen tingkat atas (pimpinan) yang ada di Dircktorat 

TI tidak pernah mengkomunikasikan tentang sasaran/tujuan, kinerja 

organisasi, permasalahan, keterbatasan, dan strategi dll kepada 

bawahannya. 

TabeiS-54. 
Tanggapan responden terhadap manajemen tingkat atas 

mengkomunikasikan ke bawah semua informasi yang dibutuhkan 
(sepcrti s:asaranltujuan, kinerja organisasi, permasalahan1 

keterbatasant .strategi, dU.) demi kinerja yang efektif. 

1 Sangat tidak setuju 6 26.09% 

2 Tidak setuju 12 52.17% 

3 Hampii seluju 3 13.04% 

4 Setuju 1 4.35% 

5 Sangat se:tuju 1 4.35% 

Total 23 100% 

(Sumber: Haslt Penelitian Penulis) 

Selanjutnya tabel 5-55 menunjukan data yang berkaitan dengan 

kesempatan nntuk berkomunikasi kepada atasan. Data tersebut 

menunjukan bahwa sebanyak 7 responden pegawai Direktorat Tl 

(30,43%) menyatakan tidak setuju. 6 orang pegawai Direktorat TI 

(26,09%) menyatakan cukup setuju. 5 orang pegawai Direktorat TI 

(21,74%) menyatakan setuju. 3 orang pegawai (13,04%) menyatakan 

sangat tidak setuju, sedangkan 2 ornng pegawai lainnya (8,70%) 

menyalakan sangat setuju terhadap _pernyataan yang diajukan. Dengan 

kala lain dikatakan bahwa sebagian besar pegawai Direktorat TI 

mengatakan bahwa pada kenyataannya kesempatan untuk 

mengkomunikasikan infonnasi kepada atasan di Direktorat TI tidak 

terbuka Iebar. 
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Tabe!S-55. 
Tanggapan rcsponden terhadap terbuka lebar kescmpatan untuk 

mengkomunikasikan informasi kepada atasan. 
. . . . . 

No . : Uraian . ·. . Jumlah : ~ 
'' . . . . . . . ' . . . 

1 Sangat tidak setuju 3 13.04% 

2 Tidak setuju 7 30.43% 

3 Hampir setuju 6 26.09% 

4 Setuju 5 21.74% 

5 Sangat setuju 2 8.70% 

Total 23 100% 

{Sumber: Hasll Penelitian Pcnuiis) 

Selanjutnya !abel 5-56 menunjukan data yang berkaitan dengan 

transparansi diskusi masalah~masalah. Data tersebut menunjukan bahwa 

sebanyak 10 pegawai Direktorat TI (43,48%) sangat tidak setuju 

terhadap pemyataan tersebut. 7 o.rang pegawai Direktorat Tl atau 

30A3% responden menyatakan tidak setuju. 3 orang pegawai Direktorat 

TI (13j04%) menyatakan cukup setuju. 2 orang pegawai Direktorat TI 

(8,70%) menyatakan setuju dan I orang pegawai (4,35%) menyatakan 

sangat setuju. Hal ini menunjukan bahwa selama ini masalah-masaJah 

yang ada pada Direktorat TI tidak didiskusikan secara terbuka, terus 

terang dan tidak ditujukan untak membangun Direktorat Tl. 

TabeiS-56. 
Tanggapan responden terhadap masalah~masalah yang ada 
didiskusikan secara terbuka, terus terang dan membangun. 

N~ : ·· Uraian. ·; . · ·Junllah ·· · ·. % ·. ·: · . . . - . . . . . ' ... 

1 Sangat tidak: setuju 10 43.48% 

2 Tidak setuju 7 30.43% 

3 Cukup setuju 3 13.04% 

4 Setuju 2 8.70% 

5 Sangat setuju 1 4.35% 

Total 23 100% 

(Sumber: Has.i! Penelitian Pcnulis} 
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Tabel 5-57 di bawah ini adalah tabel yang beriisikan rangkuman 

pendapat responden tentang tingkat kemampuan pegawai dalam 

rnemaha.m.i intemalisasi visi dan misi Ditjen HKl 

TabelS-57. 
Rangkuman Pendapat Responden ten tang Tingkat Kemampuan Pegawai 

dalam Memahami Perencanaan Strategis Direktorat TI 

. . . . . . 
· . ~ · ·, . ... :' ·P-ersepsl · · _ . .·· 

J'lcr.·, . ·-PERNYA,TAAN .. • 
1
. ._:a. ·.a';. ~ 

5 
.. :_. __ JliMJ,AH. 

' . ~ . - . . . . ~ .. ' . . . . i . . 

Saat inl Ditrektora! Tl telah 0 4 2 12 5 23 
1 memHlki tujuan yang jelas dan - ... -·- ... ---bagaimana cara mencapai tujuan 

terse but 0.00% 17.39% 8.70'% 52.17% 21.74% 1000/<:< 

Sasaran dan tujuan Ditrektorat Tl 0 7 10 6 0 23 
2 dapat dlpahami oleh seluruh 

pegawal Ditrektorat Tt 0. .43% 43.48% 26.09% 0.00% 100% 

Seluruh pegawai Dilrektoral Tl 0 2 4 10 7 23 
3 bertanggung jawab terhadap 

--~-
. 

sasaran Ditreklorat TJ dan 
berupaya mencapa!nya. 0.00% ... 8.70% 17.39% 43A8% 30.43% 100011· 

.... - ..----
Manajemen lingkat alas 
mengkomunikasikan ke bawah 6 12 3 1 1 23 
semua lnformasi yang dibutuhitan 

4 {sepertl sasaranltujuan, kinerja 
organisasi, parmasalahan. 
keterbalasan, strategi, dll.) deml 2(1.09% 52.17% 13.04% 4.35% 4.35% 100% 
kinerja yang efektif. 

Terbuka Iebar kesempatan untuk 3 7 6 5 z 23 
mengk:omunikasikan fnformasi 

5 (berta!ian dengan sasarartllujuan:, 
usulanlmasukan, permasafahan, 
permohonan, dll) kepada atasan. 13.04% 30.43% 26.09".4 21.74% 8.70% 100% 

Masalah-masalah yang ada 10 7 3 2 1 23 
5 didlskuslkan secara terbuka, terus 

tera.ng dan membangun. 43.48% 30.43% 13.04% 8.70% 4.35% 100% 

TOTAL 
19 39 28 36 16 138 

13.77% 28.26% 20.29% 26.09% 11.59% 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 

Selain pemahaman mengenai Tingkat Kemampuan Pegawai dalam 

Memahami Perencanaan Stra.tegis Direktorat Tl, dalam penelitian irJ 

peneliti juga mengajukan beberapa pertanyaan yang diajukan berkaitan 

Universitas Indonesia 

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana UI, 2009



',\ 

91 

dengan penyampaian saran/masukan kepada Ditjen HKI dan tanggapan 

atas saranlmasukan tersebut oleh pejabat eselon I dan/atau pejabat eseion 

n di lingkungan Diljen HKI, cara menangani saran dan pengetahuan 

tentang perencanaan strategis Direktorat TL 

Tabel 5-58 berisikan tanggapan responden terhadap pemberian 

saran/masukan kepada organisasi. Dari data yang ada terlibat bahwa 14 

orang responden (60,87%) pemah memberikan saran kepada organisasi. 

9 orang responden (39~13%) tidak pemah memberikan saran kepada 

organisasi. 

Data ini menWljukan bahwa sebagian besar dari pegawai 

Direktorat TI telah aktif memberikan sumbangan pikiran dalam proses 

pengambilan keputusan dalam organisasi. Kepedulian pegawai terhadap 

organisasi telah ditunjukan dengan adanya saran-saran yang sifatnya 

membangung organisa..<.:i. 

Tabel5-58. 
Tanggapan responden Atas Pemberian Saran Kepada Organisasi 

No .. Uraian 
. " . - ' . 

. Jt:t!'lllah ' '% 
. 

. 

1 Pernah memberikan saran 14 60.87% 

2 Tidak pernah membertkan saran 9 39.13% 

Jumlah 23 100% 
---

(Sumber: 1-Iasil Penelitian Penulis} 

Kemudian tabel 5-59 berikut ini berisikan tanggapan responden 

atas ta:nggapan atas saran/rnasukan tersebut oleh pejabat eselon I 

dan/atau pejabat eselon II di lingkungan Ditjen JJKI. Dari data pada 

tabel 5-58 dan !abel 5-59 terlihat bahwa dari 14 pegawai yang pemah 

memberikan saran/masukan, hanya 4 saran/masukan yang ditanggapi 

oleh pejabat eselon I maupun eselon n di Ditjen HKl. Hal ini 

menunjukan bahwa kurangnya kepedulian dari manajemen tingkat 

atas/pimpinan terhadap suara dari pegawai. 
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Tabel5-59. 
Tanggapan responden Atas Tanggapan Saran!Masukan Dari Pegawai 

1 Mendapat tanggapan 6 26.09% 

:2 T1dak mendapat tanggapan 17 73.91% 

Jumlah 23 100 

(Sumber: Hasil Peneliilan Penulls) 

Tabei 5-60 di hawah tni berisikan tanggapc:n responden terhadap 

cara menanganj saran, dan ada hubungan )angsung dengan tanggapan 

apakah saran yang disampaikan Ielah ditangani secara tepat. Dari data 

tersebut menunjukan bahwa banya 10 orang responden (43,48%) yang 

menyatakan bahwa saran ditangani w:ara tepat dan 13 orang (56,52%) 

menyatakan bahwa saran tidak ditangani secara tepat. Bila dilihat secara 

keseiuruhan sebagian besar saran tidak ditangani secara tepat oleh 

pirnpimm, sebaiknya pimpinan yang ada di Diljen HKI harus dapat 

segera merespon saran~saran secara tepat. 

TabelS-60. 
Tanggapan responden Terhadap Cara Menangani Saran 

1 Ditangani secara tepat 10 43.48% 

2 Tidak ditangani secara tepat 13 56.52% 

Jumlah 23 100 

(Sumber: Hasil Peuelitian Penulis) 

Seianjutnya pada label 5-61 terlihat hahwa 11 orang responden 

(47,83%) menyatakan mengetahui perencanaan strategis Direktorat T1 

dan 12 orang responden (52,17%) tidak mengetabui perencanaan 

strategis organisasL Dari data tersebut di atas menunjukan bahwa tingkat 

pemaharnan pcgaw.ri mengenai Tingkat Kemampuan Pegawai dalam 

Memahami perencanaan strategis organisasi perlu untuk ditingkatkan. 

Untuk itu pimpinan Direktorat TI agar dapat lebih mensosialisasikan 
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perencanaan strategis organisasi. Komiisi ini sangat penting agar seluruh 

pegawai dapat rnengetahui dengan pasti arah dan tujuan organ.isasi 

sehlngga dapat lebih meningkatkan motivasi kerja para pegawai di masa­

masa mendatang, 

TabelS-61. 
Tingkat Pengetahuan Respondcn atas Pereneanaan Strategis 

1 Mengetahui Perencanaan Strategis 11 47.83% 

2 12 52.17% 

Jumlah 23 100 

(Sumber: HasH Penelitian Penulis) 

5.1.2.Tingkat Kepuasan Pegawai 

Untuk mengukur tingkat kepuasan pegawai tehlh diajukan 20 jenis 

pemyataan yang meliputi masalah kompensa.si~ supervisi~ bekerja 

sendiri, beketja sama dengm tim, keamanan bekerja, dan kesempatan 

betkembang !ebih lanjut dalam pekerjaan yang ada sekarang. 

Pernyata.a.n telah diajukan kepada 23 orang responden pegawai 

Direklorat TL Selanjutnya data-data tersebut karni sajikan pada tabel 5-

62 sampai dengan tabel 5-81 di bawah ini. 

Tabel5-62. 
Tanggapan respondcn terhadap scla1u sibuk menyelesaikan 

pekerjaan sesuai tupoksi sepanjang waktu. 

1 Sangat fidak setuju 0 0.00% 

2 Tidak setuju 1 4,35% 

3 Cukup setuju 3 13.04% 

4 Setuju 12 52,17% 

5 Sangat setuju 7 30.43% 

Total 23 100% 

(Sumber: HasU Penelitian Penulis) 
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Dari label 5-62 di alas, ditunjukan bahwa sebanyak 12 pegawai 

Direktorat Tl (52, 17%) menyatakan setuju bahwa mereka se1alu sibuk 

menyeJesaikan pekerjaan mereka sepanjang waktu sesuai dengan tupoksi 

masing-masing. 7 orang Pegawai Direktorat Tl (30,43%) menyatakan 

sangat setuju terhadap pemyataan tersebut. 3 orang pegawai lainnya 

(13,04%) menyatakan cukup setuju sedangkan 1 pegawai (4,35%) 

menyatakan tidak setuju terhadap pemyataan dimaksud. 

Tabel 5-63 di bawah ini menunjukan bahwa sebanyak 8 orang 

responden (34,78%) pegawai Direk:torat TI menyatakan setuju bahwa 

mereka mendapat kesempatan bekerja sendiri delam menyele.saikan 

pekctjaannya. Sebanyak 6 orang pegawai (26,09%) menyatakan cukup 

setuju dan 5 orang pegawai (21 174%) menyatakan sangat setuju terhadap 

peroyataan. Sedangkan 3 orang pegawai (13,04%) menyatakan tidak 

setuju dan 1 orang pegawai (4~35%) menyatakan sangat tidak setuju 

terhadap pernyataan bahwa mereka mendapat kesempatan bekeija 

sendiri dalam menyelesaikan peke!ja:wnya. 

Tabel5-63. 
Tanggapan responden terhadap kesempatan bckerja sendiri dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

" No . Uralim · . Jti~ltih ·. %. : . . . . 
1 Sangat tidak setuju 1 4.35% 

2 Tldak setuju 3 13.04% 

3 Cukup setuju 6 26.09% 

4 Setuju 8 34.78% 

5 Sangat setuju 5 21.74% 

Total 23 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 

Berikutnya !abel 5-64 menunjukan bahwa sebanyak 12 orang 

responden (57,17%) pegawai Direktorat TI menyatakan tidak setuju 

terhadap pemyataan tersebut. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar 

menyatakan bahwa tidak ada kesempatan untuk melakukan sesuatu yang 
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baru dari waktu ke waktu. Sedangkan 5 orang pegawai (21,74%) 

menyatakan setuju terhadap pemyataan tersebut. Sebanyak 3 orang 

pegawru Direktorat TI (13,04%) menyatakan sangat tidak setuju 

terhadap pemyataan tersebut Sebanyak 2 orang pegawai (8, 70%) 

menyatakan cukup setuju dan banya 1 orang pegawai (4,35%) yang 

menyalakan sangat setuju terhadap pemyataan dimaksud. 

Tabe15-64. 
Tanggapan responden tcrbadap kesempat:m melakukan sesuatu 

yang baru dari waktu ke waktu. 

1 Sangat tidak setuju 3 13.04% 

2 Tidak setuju 12 52.17% 

3 Cukup setuju 2 8.70% 

4 Setl.lju 5 2U4% 

5 Sangat setuju 1 4.35% 

Total 23 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 

Tabel 5-65 di hawah ini menunjukan bahwa sebanyak 8 orang 

rcsponden (34,7&%) pegawai Direktorat TI menyatakan cukup setuju 

terhadap pemyataan yaitu cukup ada kesempatan menjadi bagian yang 

penting dalrun kelompok kerja di Direktorat Tl. Sebanyak 7 orang 

pegawai (30,43%) menyatakan setuju terhadap pernyataan dan 6 orang 

pegawai (26,09"/o) menyatakan sangat setuju terhadap pemyataan yang 

ada. Sedangkan 2 orang pegawai (8, 70%) menyatakan tidak setuju 

terhadap pemyataan bahwa terdapat kesempatan menjadi bagian yang 

penting dalam kelompok kerja. 
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TabeiS-65. 
Tanggapan responden terbadap kesempatan menjadi bagian yang 

penting dalam kelompok kerja. 

't;Jo _ . · ,Urat~n . ·.: · 'Jtfmlah , ' ··.·o/~ , .·· 
' .. ' . . .. ' ' ' 

1 Sangat tidak setuju 0 0.00% 

2 Tidak setuju 2 8.70% 

3 Cukup setuju 8 34.78% 

4 Sei\Jju 7 30A3% 

5 Sangat setuju 6 26.09% 

Total 23 100% 

{Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 

Tabel 5-66 berikut ini menunjukan bahwa sebanyak 8 orang 

responden (34,7&%) pegawai Direktorat Tl rnenyatakan setuju terhadap 

pemyata.an bahwa pimpinan yang ada di Direktorat TI telah bijaksana 

dalarn menangani bawahannya. Sebanyak 7 orang pegawai (30,43%) 

menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan dimaksud. Sedangkan 6 

orang pegawai (26,09'h) menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan 

bahwa pimpinan Ielah bijaksana dalam menangani bawahannya. 

Sebanyak 2 orang pegawai (8,70%) menyatakan cukup setuju. 

Tabel5-66. 
Tanggapan responden terbadap pimpinan telah bijaksana dalam 

menangani bawahannya. 

· No· ' ·· . Uraian.' . 'Ju'mlah . % · 
" . . - .· 

1 Sangat tidak setuju 0 0.00% 

2 Tidak setuju 6 26.09% 

3 Cukup setuju 2 8.70% 

4 Setuju 8 34.78% 

5 Sangat setuju 7 30.43% 

Total 23 100% 

(Sumber: H.:sll Penelitian Penulis) 
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Tabel 5-67 di bawah ini menunjukan bahwa sebanyak 9 orang 

responden (39)13%) pegawai Direktorat TI menyatakan setuju bahwa 

atasan Jangsung dapat menunjukan kemampuannya dalam membuat 

keputusun. Sebanyak 6 orang pegawai (26,09%) menyatakan cukup 

setuju, dan 5 orang pegawai (21,74%) menyatakan sangat setuju 

terhadap pernyataan yang ada. Sedangknn 3 orang pegawai (13,04%) 

menyatakan tidak seh1ju. 

Tabel5-67 
Tanggapan responden terhadap atasan langsung dapat menunjukan 

kemampuannya dalam membnat kcputusan. 

. . . . . . 
. No ·· · , Urafan · • • Jumla.h :·- ;% ., •· 

' . ' 

1 Sangat tidak setuju 0 0.00% 

2 Tidak setuju 3 13.04% 

3 Cukup setuju 6 26.09% 

4 Setuju 9 39.13% 

5 Sangat setuju 5 21.74% 

Total 23 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 

Tabel 5-68 beriknt ini menunjukan bahwa sebanyak 13 orang 

responden (56,52%) pegawai Direktorat Tl menyatakan setuju bawah 

mereka melakukan peketjaan yang tidak sesuai dengan batin rnereka. 

Sebanyak 5 orang pegawai (21, 74%) menyatakan sangat setuju, dan 4 

orang pegawai (17,39%) menyatakan cukup setuju bahwa mcreka 

melakukan peke!jaan yang tidak sesuai dengan batin. Sedangkan banya I 

orang pegawai (4,35%) menyatakan tidak setuju terhadap pemyataan 

yang ada. 
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TabeiS-68. 
Tanggapan respondcn terhadap meJakukan pekerjaan yang tidak 

sesuai dengan batin . 

. NO:'·= . · Uraian .· Jumlah . '. % . 
- . . 

1 Sangat tidak setuju 0 0.00% 

2 Tidak setuju 1 4.35% 

3 C1.1kup seluju 4 17.39% 

4 Setuju 13 56.52% 

s Sangat setuju 5 21.74% 

Total 23 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 

Tabel 5-69 berikut menunjukan bahwa sebanyak 9 orang 

responden (39,13%) pegawal Direktorat Tl menyatakan sangat tidak 

setuju bahwa peketjaan saat ini dapat memberikan jaminan kehidupan 

nantinya. 7 orang pegawai (30,43%) menyatakan tidak setuju dan 6 

orang pegawai (26,09%) menyatakan cuknp setuju. Hanya 1 orang 

pegawai (4,35%) saja yang menyatakan setuju bahwa pekerjaan soot ini 

dapat memberikan jaminan kehidupan nantinya. 

TabelS-69. 
rC!!p<ondlen terhadap pekerjaan saat ini dapat 

1 Sangat tidak setuju 9 39.13% 

2 Tidak setuju 7 30.43% 

3 Cukup setuju 6 26.09% 

4 Setuju 1 4.35% 

5 Sangat setuju 0 0.00% 

Total 23 100% 

(Sumber: Hasit Penelitian Penulis) 

T abel 5-70 berikut menunjukan bahwa sebanyak 7 orang 

responden (30,43%) pegawai Direktorat Tl menyatakan setuju bahwa 
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ada kesempatan untuk mernbantu menyelesaikan pekerjaan rekan kerja. 

Sebanyak 6 orang pegawai (26,09%) menyatakan sangat setuju dan 5 

orang pegawai (21,74%) menyatakan cukup setuju. Sedangkan 3 orang 

pegawai (13,04%) menyatakan tidak setuju dan 2 orang pegawai 

(8,70%) menyatakan sangat tidak setuju terhadap pemyataan yang ada. 

TabelS-70. 
Tanggapan respond<:n tcrbadap kesempatan membantu 

menyelesaikan pekerjaan rekan kerja. 

1 Sangat tidak setuju 2 8.70% 

2 Tidak setuju 3 13.04% 

3 Cukup setuju 5 21-74% 

4 Setuju 7 30.43% 

5 Sangat setuju 6 26.09% 

Total 23 100% 

(Sumb"r: Hasil Penelitian Penulis} 

Tabel 5-71 di bawah ini menunjukan bahwa sebanyak 9 orang 

responden (39,!3%) pegawai Direktorat Tl menyatakan setuju bahwa 

terdapat kesempatan untuk memberitahu rekan kerja apa yang 

sebarusnya di!akukan. Sebanyak 5 orang pegawai (21,74%) menyatakan 

sangat setuju, dan 4 orang pegawai (17,39%) menyatakan cukup setuju. 

Sedangkan 3 orang pegawai (13,04%) menyatakan tidak setuju dan 2 

orang pegawai (8,70%) menyatakan sangat tidak setuju. 

Tabel5-71. 
Tauggapan responden terhadap kescmpatan untuk mcmberitabu 

rekan kerja apa yang seharusnya dilakukan. 

Nri ~ :': . U.~lan :· .· : ~ Ju"mlah -. · · : ck:, -_ . . . - . . . . . 
1 Sangat tidal< setuju 2 8.70% 

2 Tidak setuju 3 13.04% 

3 Cukup setuju 4 17.39% 

4 Setuju 9 39.13% 

5 Sangat setuju 5 21.74% 

Total 23 100% 

(Sumber: Hasil Penelitia.'l PenuHs) 
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Tabel 5-72 berikut inl menunjukan bahwa sehanyak 9 orang 

responden (39,13%) pegawai Direktorat TI menyatakan cukup setuju 

dengan pemyataan bahwa terdapat kesempatan untuk melakukan 

peke~aan dcngan menggunakan kemampuan yang dimiliki. Sebanyak 7 

orang pegawai (30,43%) menyatakan setuju, dan 4 orang pegawai 

(17,39%) menyatakan cukup setuju terhadap pemyataan yang ada. 

Sedangkan 3 orang pegawai lainnya (13,04%) menyatakan tidal< setuju 

bahvva mereka memil iki kesempatan untuk melakukan pekerjaan dengan 

rnenggunakan kemampuan yang dimiiilci. 

TabeiS-72. 
Tanggap;m respond en tcrhadap kesempatan mclakukan pekerjaan 

dengan menggunakan kemampuan yang dimiliki. 

No,· " Uraian - Jumlah · ·% . . . . . . . . 
1 Sangat tidak setuju 0 0.00% 

2 Tidak setuju 3 13.04% 

3 Cukup seluju 9 39.13% 

4 Setuju 7 30.43% 

5 Sangat setuju 4 17.39% 

Total 23 100% 

(Sumber~ HasU Penelitian Penulis) 

Tabet 5-73 berikut ini menunjukan bahwa sebanyak 8 orang 

responden (34,63%) pegawai Direktorat Tl menyatakan setuju bahwa 

te!ah diterapkannya kebijakan organisasi dalam kegiatan sehari-hari di 

Direktorat TI. Sebanyak 6 orang pegawai (26,09%) menyatakan cukup 

setuju dan 5 orang pegawai (21,74%) mcnyatakan sangat setuju. 

Sedangkan 3 orang pegawai (13,04%) menyatakan tidak setuju dan I 

orang pegawai (4,35%) menyatakan sangat tidal< setuju terhadap 

pernyataan yang ada, 
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Tabel5-73 
Tanggapan responden terhadap telab dilakukannya penerapan 

kebijaksanaan organisasi dalam kegiatan sehari~hari. 

1 Sangat tidak setuju 1 4.35% 

2 Tidak setuju 3 13.04% 

3 Cukup setuju 6 26.09% 

4 Setuju 8 34.78% 

5 Sangat setuju 5 21.74% 

Total 23 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 

Tabel 5-24 berikut ini menunjukan bahwa sebagian besar 

responden sebanyak 13 orang responden (56,52%)) pegawai Direktorat 

Tl menyatakan sangat tidak setuju dengan pemyataan bahwa imbalan 

yang diterima selama ini tclah sesuai dengan beban pek:erjaan masing­

masing. Sebanyak 8 orang pegawai (34,78%) menyatakan tidak setuju. 

Hanya 2 orang pegawai (8,70%) yang menyatakan bahwa imbalan yang 

diterima se)ama ini telah sesuai dengan beban pekerjaan masing-masing. 

TabelS-74 
Tanggapan responden terhadap imbalan yang diterima selama ini 

telah sesuai dengan beban pekerjaan masing-masing. 

· · . Uraiail Jumrah o/~ 
No : . · 

1 Sangat tidak 13 56.52% setuju 

2 Tldak setuju B 34.78% 

3 Cukup setuju 0 0.00% 

4 Setuju 2 8.70% 

5 Sangat setuju 0 0.00% 

Total 23 100% 

(Sumber: HasH Peneliti"n Penulis) 

Tabel 5-75 di bawah int menunjukan bahwa sebagian pegawai 

sebanyak 12 orang responden (52,17%) pegawai Direktorat Tl 
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menyatakan bah\\'8 tidak ada kesempatan untuk berkembang di 

Direktorat TI. Sebanyak 7 orang pegawai (30,43%) menyatakan tidak 

setuju dan 3 orang pegawai (i3,04%) menyatakan cukup setuju dan 

hanya 1 orang pegawai (4,35%) menyatakan setuju. 

TabelS-75. 
Tanggapan rcsponden terhadap kescmpatan untuk berkembang. 

1 Sangat tidak setuju 12 52.17% 

2 Tidak setuju 7 30.43% 

3 Cukup setuju 3 13.04% 

4 Setuju 1 4.35% 

5 Sangat setuju 0 0.00% 

Total 23 100% 

{Sumber: Hasil Penelitlao Penuli:a:) 

Tabel 5-76 di bawah ini menunjukan bahwa sebanyak 8 orang 

responden (34,78%) pegawai Direktorat TI menyatakan tidak setuju 

terhadap pernyataan bahwa ada kebebasan untuk menggunakan penilaian 

sendiri. Sebanyak 6 orang pegawai (26,09%) menyatakan sangat tidak 

setuju. Sebanyak 4 orang pegawai (17,39%) menyatakau seluju dan 4 

orang pegawai (17,39%) menyatakan sangat setuju. Hanya 1 ordllg 

pegawai (4,35%) menyatakan eukup setuju. 

TabeiS-76. 
Tanggapan responden terhadap kebehasan untuk menggunakan 

penilaian sendiri . 

. No Ur<i.iian · :_ J.Umtah · · · ~lo. .· · . . . . . ' . . . . 
1 Sangat tldak setuju 6 28"09% 

2 Tidak setuju 8 34.78% 

3 Cukup setuju 1 4.35% 

4 Setuju 4 17.39% 

5 Sangat setuju 4 17.39% 

Total 23 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 
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Tabel 5-77 berikut ini menunjukan bahwa sebanyak 8 orang 

responden (34,78%) pegawai Direktorat TI menyatakan tidak setuju 

terbadap pemyataan bahwa terdapat kesempatan untuk mencoba 

menggunakan cara/metode sendiri untuk menyelesaikan peketjaan 

mereka. Sebanyak 7 orang pegawai (30,43%) menyatakan sangat tidak 

setuju. Sebanyak 4 orang pegawai (17,39%) menyatakan setuju, 3 orang 

pegawai (12,92%) menyatakan eukup setuju dan hanya I orang pegawai 

(4,35%) menyatakan sangat setuju. 

TabelS-77. 
Tanggapan responden terhadap kesempatan untuk mcncoba 

menggunal<an cara/metode s:endiri untuk menyelesaikan pekerjaan. 

No , . . Uraian · Jumlah.. ~% . 

1 Sangat tidak setuju 7 30.43% 

2 Tidak setuju 8 34.78% 

3 Cukup setuju 3 13.04% 

4 Setuju 4 17.39% 

5 Sangat setuju 1 4.35% 

Total 23 100% 

(Sumber; Hasil Penelitian Penults) 

Tabel 5-78 berikut ini rnenunjukan bahwa sebanyak II responden 

(47,83%) pegawai Direktorat TI menyatakan sangat tidak setuju 

terhadap kondisi kelja di Direktorat Tl (dilihat dari unsur kenyamanan 

dan fasilitas ke!ja) sangat tidak sesuai dengan harapan pegawai. 

Sebagian responden {8 responden atau 34,78%) pegawai Direktorat TI 

lainnya menyatakan tidak setuju. Sadangkan yang menyatakan setuju 

sebanyak 3 orang responden (13,04%) dan hanya I orang responden saja 

(4,35%) yang menyatakan cukup setuju. 
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TabelS-78. 
Tanggapan respond en terhadap kondisi kerja (kenyamanan, dan 

fasilitas kerja) saat ini tclah sesuai dengan harapan. 

1 Sangat tidak setuju 11 47.83% 

2 Tidak setuju 8 34.78% 

3 Cukup setuju 1 4.35°/u 

4 Setuju 3 13.04% 

5 Sangat setuju 0 0.00% 

Total 23 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penul1s} 

Tabel 5-79 di bawah ini menunjukan babwa sebagian pegawai {13 

orang responden (56,52%)) pegawai Direktorat TI rnenyatakan setuju 

dengan adanya kebannonlsan antar rekan kelja di Direktorat Tl. 

Sebanyak: 5 orang responden atau 21,74% menyatakan sangat setuju dan 

sebanyak 4 orang pegawai Direktorat TI {17,39%) menyatakan cukup 

setuju. Hanya l orang pegawai saja (4,35%) yang menyatakan tidak 

setuju terhadap pemyataan yang ada. 

Tabel5-79. 
Tanggapan responden terhadap keharmonisan kerja sesama rekan 

kerja. 

·No Urai3-rr - ~umlah · · % . . . ~ . - . 
1 Sangat tidak setuju 0 0.00% 

2 "f}dak setuju 1 4.35% 

3 Cukup setuju 4 17.39% 

4 Setuju 13 56.52% 

5 Sangat setuju 5 21.74% 

(Sumber: Basil PeneHtian Penulis) 

Tabel 5-80 beriknt inl menunjukan babwa sebagian besar 

responden {13 orang responden (56,52%)) pegawai Direklorat Tl 

menyatakan sangat tidak: setuju dengan pemyataan bahwa terdapat 

pengbargaan atau sangsi yang seimbang di Direktorat TI. Sebanyak 7 
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orang responden atau 30,43% pegawai Direktorat TI menyatakan tidak 

setuju. Hanya 2 orang pegawai saja (8, 70%) yang menyatakan setuju dan 

hanya I orang pegawai (4,35%) yang menyatakan cukup setuju terhadap 

pemyataan bahwa di Direktorat Tl telah ada penghargaan atau sangsi 

yang seimbang. 

TabeiS-80. 
Tanggapnn responden terbadap penghargaan/sangsi yang seimbang 

, No · , Uraian·.' , ~ · Jumjah · · %. ··.. · 
. . ' ' . " . . " .. ' '" 

1 Sangat tldak setuju 13 56.52% 

2 Tidak setuju 7 30.43°/o 
3 Cukup setuju 1 4.35% 

4 Setuju 2 8.10% 

5 Sangat setuju 0 0.00% 

Total 23 100% 

(Sumber: HasH Penelitlan Penulis) 

Tabel 5-81 di bawah ini menunjukan bahwa sebanyak 7 orang 

responden (30,43%) pegawai Direktorat Tl menyatakan tidak setuju 

bahwa terdapat kesempatan memberikan masukan dan/atau kritik kepada 

pimpinan langsung atau pejabet eselon II dan eselon I. Sebanyak 6 orang 

responden (26,09%) menyalakan sangat tidak setuju. Sedangkan 5 orang 

responden (21,74%) menyatakan setuju dan 3 orang pegawai (13,04%) 

menyatakan sangat setuju. Sebanyak 2 orang responden (8,70%) 

menyatakan cukup setuju terhadap pemyataan yang ada. 

Tabel5-81. 
Tanggapan responden terbadap kesempatan memberikan masukan 
dan/atau kritik kepada pimpinan langsung I pejabat eselon I & II 

No· . · Lllaian . ." . : Jurnlah· : . · %: · ·: . . . . 
1 S2ngat tidal< setuju 6 26.09% 

2 Tidak setuju 7 30.43% 

3 Cukup setuju 2 8.70% 

4 Setuju 5 21.74% 

5 Sangat setuju 3 13.04% 

Total 23 100% 

(Sumber: Ha-,H Penelitian Penutis) 
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Selanjutnya, tabel 5-82 di bawah ini menunjukan rangkuman 

pendapat responden tcntang tingkat kepuasan pegawai Ditjen HKI. 

TabelS-82. 
Rangkuman Pendapat Responden ten tang Tingkat Kepuasan Pegawai 

Direktorat TI 

·. Persepsl 
PERf\IYATAA~':! , . JUMLAH 

~ ... . 
Anda se!alu sibuk menyelesaikan 0 1 3 12 7 23 
pekerjaan sesuai tupoksi Anda 
sepanjang waktu. 0.00% 4.35% 13.04% 52.17% 30.43% 100% 

Adanya kesempatan bekerja sendiri 
1 3 6 8 5 23 

dalam menyelesaikan pekerjaan. 
4.35% 13.04% 26.09% 34.78% 21.74% 100% 

Adanya kesempatan melakukan 3 12 2 5 1 23 
sesuatu yang baru dari waktu ke 
waktu. 13.04% 52.17% 8.70% 21.74% 4.35% 100% 

Adanya kesempalan menjadi bagian 0 2 8 7 6 23 

yang penting dalam kelompok kerja. 
0.00% 8.70% 34.78% 30.43% 26.09% 100% 

Pimpinail Anda telah bijaksana dalam 
0 6 2 8 7 23 

menangani bawahan. 
0.00% 26.09% 8.70% 34.78% 30.43% 100% 

Atasan langsung Anda dapat 0 3 6 9 5 23 
menunjukan kemampuannya dalam 
membuat keputusan. 0.00% 13.04% 26.09% 39.13% 21.74% 100% 

Anda melakukan pekerjaan yang tidak 
0 1 ' 13 5 23 

sesuai dengan batin Anda. 
0.00% 4.35% 17.39% 56.52% 21.74% 100% 

Pekerjaan Anda saal ini dapal 9 7 6 1 0 23 
memberikan jaminan kehidupan 
nantinya. 39.13% 30.43% 26.09% 4.35% 0.00% 100% 

Adanya kesempatan membantu 
2 3 5 7 6 23 

menyelesaikan pekerjaan rekan kerja. 
8.70% 13.04% 21.74% 30.43% 26.09% 100% 

Adanya kesempalan unluk 2 3 4 9 5 23 
memberitahu rekan kerja apa yang 
seharusnya dilakukan. 8.70% 13.04% 17.39% 39.13% 21.74% 100% 

Adanya kesempatan metakukan 0 3 9 7 4 23 
pekerjaan dengan menggunakan 
kemampuan yang Anda miliki. 0.00% 13.04% 39.13% 30.43% 17.39% 100% 

Telah dilakukannya penerapan 1 3 6 e 5 23 
kebijaksanaan organisasi dalam 
kegialan sehari-hari. 4.35% 13.04% 26.09% 34.78% 21.74% 100% 

lmbalan yang Anda terima selama ini 13 8 0 2 0 23 
Ieiah sesuai dengan beban pekerjaan 
And a. 56.52% 34.78% 0.00% 8.70% 0.00% 100% 

Adanya kesempatan untuk 12 7 3 1 0 23 
ber1<embang di tempal Anda bekerja 
saat ini. 52.17% 30.43% 13.04% 4.35% 0.00% 100% 
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Samb Tabels-82 • 
No: _ . PERNYATAAN • ·· - · Persepsl • JUMLAH 
· ,·.~ ·.~ · .····~ ",1 <Z:',·.l .4·'"'···:a·~··-;·",. 

Adanya irebebasan onluk • 8 1 4 4 "' 18 
menggunakan penilaian Anda sendiri 

26.09% 34.78% 4.35% 17.3~k. 17.39% 100"k -.. . ..... 
Adanya kesempatan untuk mencaba 

7 a 3 4 1 "' .. 
6 

menggunakan carafmei<Jde Anda 
I ' sendiri un!uk menyclesalkart 

30.43% 34.78% 13.04% 17.391'A 4.35% 100% l__j pekeljaan. ---------- ·······-· 
I KQI'ldisi kerja (kenyamanan, faslli!as 11 8 1 3 0 23 

17 ke~a) Anda saat inl s-angat sesuai 
dengan harapan Anda. 47.83% 34.78% -4.35% 13.04% O.OG% 100% 

Keharmonisan kel'ja sesama rek!!n 0 1 4 13 5 I 23 
18 ~erf;; telah terben!uk dl tempat Arn:la 

bek.erfa. 0.00% 'L35% 17.39% 56.52% 21.74% 100% 
·~· 

Arlanya penghargaan atau sangsi 1 1 2 0 23 
19 yang selmbang da!arn k&ilannya 

dengan penyelesa!an pekerfaan Anda. .43% 4.35% 8.70% 0.00% 100% 

Anda memlliki kesempatatl unl.uk 5 7 ' 6 3 23 
dapet rnemberikan masukan danlatau 

20 krftik kepada pimplnan langsung Anda 
atau pejabat ese1011 1! dan eselon I di 

21.74% 30.43% 8.70% 26.0\l% 13.04% 100% tempa! Alida beke~a sa at ini. 

··-
as 101 76 129 " 460 

TOTAL 
18.48% 21.95% 16.52% 2:8.04% 15.00% 100% 

·-· .. 
(Sumber. Has1l Penehtlan Penubs) 

5.1.3.Tingkat Motivasi dan Pemberdayaan Pegawai 

Untuk mengukur tingl<at motivasi dan pemberdayaan pega\vru 

telah diajukan 10 jenis pemyataan yang meliputi masalah kesempatan 

berkarier, kesempatan mendapatkan pendidikan dan pelatihan, 

kesempatan menjadi pejabat struktural!fungsional, dukungan pimpinan, 

loyalitas pegawai) semangat/motivasi bekerja, kecepatan penye!esaian 

pekerjaan, fasilitas yang diberikan oleh Direktorat TL 

Tanggapan alas pemyataan-pemyataan tersebut disajikan pada 

taLel5-83 sampai dengan 5-92 berik:ut ini. 

Tabel 5-83 berikut menunjukan bahwa sebagian besar responden 

(12 orang atau 52,17%) pegawai Direktorat TI menyatakan bahwa 

mereka tidak setuju dengan pemyataan bahwa kesempetan berkarier di 

Direktorat Tl terbuka Iebar. Sebanyak 9 orang responden (39,13%) 

menyatakan sangat tidak setuju. Sedangl<an 2 orang responden (8,70%) 

menyatakan setuju. 
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TabeiS-83. 
Tanggapan responden terhadap kesempatan berkarier terbuka 

Iebar. 

No , . ·. Uraia·n . ·. . Jum,ah . · · % . 
. . . ' ' . - . . . . . ' 

1 Sangat tidak setuju 9 39.13% 

2 Tidak setuju 12 52.17% 

3 Cukup setuju 0 0.00% 

4 Setuju 2 8.70% 

5 Sangat setuju 0 0.00% 

Total 23 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 

Tabei 5-84 berikut menunjukan babwa sebanyak II orang 

responden (47,83%) pegawai Direktorat TI menyatakan tidak setuju 

terhadap pemyataan yang ada bahwa terdapat kesempatan yang terbuka 

lebar untuk mendapatkan pendidikan dan pclatihan HKI di dalam negeri 

ataupun di luar negeri. Sebanyak: 9 orang pegawai (39,13%) menyatakan 

sangat tidak setuju terhadap pemyataan yang ada dan sebanyak 3 orang 

pegawai (13,04%) menyatakan setuju terhadap pemyataan. 

Tabei5-84. 
Tanggapan respond en terhadap kesempatan untuk mendapatkan 

pendidikan dan pclatihan HKI di dalam ncgeri atapun di luar 
negeri terbuka Iebar. 

1 Sangat tidak setuju g· 39.13% 

2 Tidak setuju 11 47.83% 

3 Cukup setuju 0 0.00% 

4 Setuju 3 13.04% 

5 Sangat setuju 0 0.00% 

Total 23 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 

Tabel 5-85 di bawah ini menunjukan bahwa sebanyak 8 orang 

responden (34,78%) pegawai Direktorat TI menyatak:an tidak: setuju 

Universitas Indonesia 

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana UI, 2009



109 

terhadap pernyataan bahwa pendidikan dan pelatihan menunjang karier 

di Direktorat TJ. Sebanyak 8 orang responden atau 34,78% pegawai 

Direktorat Tl menyatakan sangat tidak setuju. Sedangkan 3 orang 

pegawai (13,04%) ruenyatakaa setuju. 

Tabel 5-85. 
Tanggapan responden terbadap pendidikan dan pelatihan 

mc-nunjang karier di Direktorat TI. 

1 Sangattidak setuju 8 34.78% 

2 Tidak setuju 12 52.17% 

3 Cukup setuju 0 0.00% 

4 Setuju 3 13.04% 

5 Sangat setuju 0 0.00% 

Total 23 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulls) 

Tabel 5-86 berikut ini menwtjukan bahwa sebagian besar 

responden (13 orang responden atau .56,52% pegawai Direktorat TI) 

rnenyatakan tidak setuju dengan pemyataan bahwa ada kesempatan 

menjadi pejabat strukturallfungslonal. Sebanyak 5 orang responden 

(21,74%) menyatakan sangat tidak setuju. Sedangkan 3 orang pegawai 

(13,04%) menyatakan setuju dan 2 orang pegawai (8,70%) menyatakan 

cukup setuju. 

TabelS-86. 
Tanggapan responden. terhadap kesempatan menjadi pejabat 

strukturaUfungsiooal. 

No · ·. Uralan · . · Jumlah . %. ,, . . . . .. 
1 Sangat tidak setuju 5 2.1.74% 

2 Tidak setuju 13 56.52% 

3 Cukup setuju 2 8.70% 

4 Setuju 3 13.04% 

5 Sangat setuju 0 0.00% 

Total 23 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 
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Tabel 5~87 di bawah ini menunjukan bahwa sebanyak 9 orang 

responden (39,13%) pegawai Direktorat TI menyatakan setuju bahwa 

pimpinan memberikan dukungan terhadap pengembangan keahlian dan 

karier pegawai Direktorat TI. Sebanyak 7 orang pegawai (30,43%) 

menyatakan cukup setuju. Sedangkan 4 orang pegawai {17,39%) 

menyatakan tidak setuju dan 3 orang pegawai (!3,04%) menyatakan 

sangat tidak setuju dengan pemyataan. 

Tabe!S-87. 
Tanggapan responden terhadap pimpinan mcmberikan dukungan 

terhadap pengembangan keahlian dan karier pegawai. 

1 Sangat tidak setuju 3 13.04% 

2 Tidak setuju 4 17.39% 

3 Cukup setuju 7 30.43% 

4 Setuju 9 39.13% 

5 ·Sangat setuju 0 0.00% 

Total 23 100% 

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 

Tabel 5-88 berikut ini menunjukan bahwa sebanyak 10 orang 

responden (43,48%) pegawai Direktorat TI menyatakan setuju bahwa 

mereka memiliki tingkat loyalitas yang tinggi terhadap pimpirum. 

Sebanyak 9 orang responden (39,13%) menyatakan cukup setuju dan 

sebanyak 4 orang pegawai (17,39%) menyatakan sangat setuju, 

TabelS-88. 
Tanggapan responden terhadap tingkat loyalitas yang tinggi 

_ terhadap pimpinan. 

'No - ·• UraiaO · • Jumlah · -- · %· -.. . . . . . . . . 
1 Sangat tidal< settlju 0 0.00% 

2 T!dak setuju 0 0.00% 

3 Cukup setuju 9 39.13% 

4 Seruju 10 43.48% 

5 Sangat setuju 4 17.39% 

Total 23 100% 

(Sumbec Hasil Penditian Penulis) 
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Tabel 5-89 berikut ini menunjukan bahwa sebanyak 9 orang 

responden (39,13%) pegawai Direktorat TI menyatakan setuju bahwa 

seluruh kegiatan pegawai diketahui oleh pimpinannya, Sebanyak 8 orang 

responden (34,78%) menyatakan cukup setuju. Sedangkan sebanyak 6 

orang pegawai Ditjen HKI (26,09%) menyatakan tidal: setuju terhadap 

pemyataan bahwa se)uruh kcgiatan pegawai diketahui oieh pimpinan. 

TabelS-89. 
Tanggapan responden terhadap seluruh kegiatan pegawai diketahui 

oleh pbnpinan. 

1 Sangat tldak .setuju 0 0.00% 

2 Tidak setuju 6 26.09% 

3 Cukup setuju 8 34.78% 

4 Setuju 9 39.13% 

5 Sangat setuju 0 0.00% 

Total 23 100% 

(Sumbcr: Hasil Penelitian Penuiis) 

Tahel 5-90 berikut ini menunjukan bahwa sebanyak 8 orang 

responden (34,78%) pegawai Direktorat TI menyatakan setuju bahwa 

mereka memiliki rnotivasi/semangat bekerja yang tinggi karena rasa 

suka terhadap pekeJjaan. Sebanyak 6 orang pegawai (26,09%) 

menyatakan cukup setuju. Sedangkan 5 orang pegawai (21,74%) 

menyatakan tidak setuju dan 4 orang pegawai (17,39%) menyatakan 

sangat tidal: setuju terhadap pernyataaan. 

TabelS-90. 
Tanggapan responden terhadap motivasifsemangat bekerja yang 

tioggi karena rasa suka tcrhadap pekerjaan • 

. No."·.· Uraia~ ... ·,. :Jqfft~h. :%_··· :· 
. -

1 Sangat tidak setuju 4 17.39% 

2 Tidak setuju 5 21.74% 

3 Cukup setuju 6 26.09% 

4 Setuju 8 34.78% 

5 Sangat setuju 0 0.00% 

Total 23 100% 

(Sumbcr: Hasil Penelilian Penulis) 
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Tabel 5-91 di hawah ini menunjukan bahwa sebanyak 10 orang 

responden (43,48%) pegawai Direktorat TI menyatakan setuju bahwa 

mereka memiliki kemampuan yang lebih sehingga dapat meningkatkan 

kecepatru1 penyelesaian pekerjaan mereka. Sebanyak 7 orang responden 

atau 30,43% pegawai Direktorat TI menyatakan cukup setuju terhadap 

pemyataan. Sebanyak 6 orang responden atau 26,09"/o pegawai 

Direktorat TI menyatakan sangat setuju terhadap pemyataan yang ada. 

TahelS-91. 
Tanggapau responden terhadap ktmampuan yang Jebilt sebingga 

dapat mening:katkan kecepatan penyclcsaian pekerjaan. 

. . . . . . . . . 
-No . Uraian · .Jumlah- · % .. · . . . . . . . . . 

1 Sangat tidak setuju 0 0.00% 

2 Tldak. setuju 0 0.00% 

3 Cukup setuju 7 30.43% 

4 Setuju 10 43.48% 

5 Sangat setuju 6 26.09% 

Total 23 100% 

(Sumber: HasH Penclitian Penulis) 

Tabel 5-92 berikut ini menunjukan bahwa sebanyak 9 orang 

responden (39,13%) pegawai Direktorat TI menyatakan tidal< setuju 

terhadap adanya fasilitas yang memadai untuk cepatnya proses 

penyelesaian pekerjaan. Sebanyak 8 orang responden atau 34,78% 

pegawai Direktorat TI menyatakan cukup setuju terhadap pemya!aan. 

Sebanyak 6 orang responden atau 26,09% pegawai Direktorat Tl 

menyatakan setuju terhadap pemya1aan yang ada 
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Tabe15-92. 
Tanggapan responden terhadap penyediaan fasilitas yang memadai 

untuk cepatnya proses penyelesaian pekerjaan. 

· No · Uraian· JumJah ·. · % 

1 Sangat tidak setuju 0 0.00% 

2 Tidak setuju 9 39.13% 

3 Cukup setuju 8 34.78% 

4 Setuju 6 26.09% 

5 Sangat setuju 0 0.00% 

Total 23 100% 
(Sumber: Hasil Penelitian Penulis) 

Tabel 5-93 di bawah ini menunjukan data rangkuman pendapat 

responden tentang tingkat motivasi dan pemberdayaan pegawai Ditjen 

HKI. 

Tabc15-93. 
Rangkuman Pendapat Responden ten tang Tingkat motivasi dan 

pemberdayaan pegawai Direktorat TI 

.. ,PERNYATAAN ~ JUMLAH . . 

9 12 0 2 0 23 
Kesempalan karier terbuka dengan Iebar. 

39.13% 52.17% 0.00% 8.70% 0.00% 100% 

Kesempalan terbuka dengan Iebar untuk 9 11 0 3 0 23 
mendapatkan pendidikan dan pelatihan 
mengenai Tl di dalam negeri ataupun di 
luar negeri. 39.13% 47.83% 0.00% 13.04% 0.00% 100% 

Pendidikan dan pelatihan yang pemah • 12 0 3 0 23 
~nda ikuli sangal menunjang karier Anda 
di Direktorat Tl. 34.78% 52.17% 0.00% 13.04% 0.00% 100% 

erbukanya kesempatan unluk menjadi 
5 13 2 3 0 23 

pejabat struktura!Jfungsional. 
21.74% 56.52% 8.70% 13.04% 0.00% 100% 

Pimplnan selalu memberikan dukun9an 3 4 7 9 0 23 
terhadap pengembangan keahlian dan 
karier Anda. 13.04% 17.39% 30.43% 39.13% 0.00% 100% 

jAnda memiliki tingkat loyalitas yang tinggi 
0 0 9 10 4 23 

terhadap pimpinan. 
0.00% 0.00% 39.13% 43.48% 17.39% 100% 

Seturuh kegiatan yang Anda lakukan 0 6 • 9 0 23 

diketahui oleh pimpinan Anda. 
0.00% 26.09% 34.78% 39.13% 0.00% 100% 

jAdanya motivasilsemangal beke~a yang 4 5 6 8 0 23 
8 1:inggi karena rasa suka terhadap 

pekeljaan And2. 17.39% 21.74% 26.09% 34.78% 0.00% 100% 
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memllild kema.mpuan yang lebih 
dapat mening:urtkan kecepalan 

peke~aan Anda. 0.00% 0.00% 30..43% 43.4S% 2i:L09% 100",{, 

telal'l menyediakan fasUflas 0 9 • 6 0 23 
i untuk cepatnya proses 
pekeljean Anda. 0.00% 39.13% 34.78% 26.09% 0.00% 100'% 

38 72 47 63 10 230 
TOTAL 

16.52% 31.30% 20.43%· 27.39% 4.35% 100% 

S.S.HasiJ Analisis Kinerja Secara KeseJuruhan 

Peneliti akan menyajikan rekapitulasi data lwsil perhitungan dari 

keseluruhan aspek klnctja yang diperoleh dari basil penelilian pengukurnn 

kinerja dengan menggunakan pendekatan rr Balanced Scorecard, yang terdiri 

dari 4 (empat) perspektif yaitu perspektif kontribusi organisasi, perspektif 

orieotasi pengguna, perspektif keunggulan operasional dan terakhlr perspektif 

orientasi masa dcpan seperti dapat dilihat pada tabel 5-94 (tabel pengukuran 

kine!ja secara kescluruhan) di bawah ini. Sedangkan perhitWJgan nilai rata­

rata kelompok dan rentang skor k:inetja secara keselurul1an dapat dililiat pada 

lamp iran. 

TabelS-94. 
Hasil Pengukuran Kinerja Secara Kcseluruhan 

· ·· - Hasir ·. · ·· 
No .· ·. Aspek Kinerja-. _ • · ·. -. P k ,·an · SJ<or Keterangan · · 

- .· ·"· .. , enguu ·-· , . 

I. Kinerja Kontribusi Organlsasf 
a. Nilai kontrlbusi Tl 28.14 4 Balk 
Skor perspektif I 4 Balk 

II. Kinerja Orientasi Pengguna 
a. Tangibility 60.85% 3 Cukup Baik 
b. Reafibllily 53.72% 3 Cukup Balk 
c. Responsiveness 50.96% 3 Cukup Balk 
d. Assurance 57.37% 3 Cukup Baik 
e. E!mphaty 61.60% 4 Balk 
Skor perspelctlf II 16 Cukup Baik 
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Sambun an 5 94 

" A' kKI '; . . . Hasil· ·s;, .K . 
,.!'~.'·.:<· _. _ .. }'!Pe .n~na ,· . ; .. _,. ·Perigukoran.:. _;-q:r-·. eteranga~ 

!!!. Kinerja Keunggulan Operasional 
a. lnvestigasi Sistem 
b. Anal!sis Slstem 
c. Desaln Slstem 
d. lmplementasl Slstem 
e. Peme!iharaan Sistem 
Skor perspektif Ill 

IV Kinerja Orientasi Masa Oepan 

a. Tingkat Kemampuan Pegawai 
dalam Memahami Perencanaan 
Strategfs 

b. Tingkat kepuasan pegawai 
c. Tingkat motlvasi dan 
pemberdayaan pegawal 
Skor perspektif IV 
Skor keseluruhan 
Pers ektif I, II Ill & 

23.71 
20.57 
16.86 
12.86 
19.36 

17.61 

59,83 

27.17 

3 Cukup Baik 
4 Baik 
3 Cukup Baik 
3 Cukup Baik 
3 Cukup Baik 
16 Cukup Balk 

3 Cukup Baik 

3 Cukup Baik 

3 Cukup Baik 

9 Cukup Balk 
45 Cukup Balk 

Dari basil perhitungan kinerja secara keseluruhan diperoleh basil bahwa 

kinerja Direktorat TI memperoleh skor 43. Angka ini merupakan penjumlahan 

dari keempat perspektif IT Balanced Scorecard yang Ielah diukur dzn 

berdasarkan perhitungan rentang skor kinerja secara keseluruhan, kineJja 

Direktorat TI secara keseluruhan berada pada skala 36,42- 47,62 yang berarti 

cukup baik. 

Perspektif kontribusi organisasi yang menggunakan indikator nilai 

kontribusi TI mendapat skor 4. Angka ini berada pada rentang skala 3,43 -

4,23 yang berarti baik 

Selanjutnya untuk perspektif orientasi pengguna yang rnenggunakan 

indikator tangibility, reliability, ;·expansiveness, assurance dan emphaty 

memperoleh skor 16. Angka tersebut bemda pada rentang 13,02- 17,02 yang 

berarti cukup baik. 

Perspektif keuunggulan operaslonal yang menggunakan indikator 

investigasi sistern, analisis sistem1 desain sistem, implementasi sistern dan 

pemeliharaan sistem mendapat skor 16. Angka ini berada pada rentang skaia 

13,02 - 17,02 yang berarti cukup baik. 
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Sedangkan perspektif orientasi masa depan menggunakan indikator tingkat 

kemampuan pegawai dalam memahami perencanaan strategis organisasi, 

tingkat kepuasan pegawai dan tingkat motivasi dan pemberdayaan pegawai 

memperoleh skor 9. dan angka tersebut berada pada rentang skala 7,82- 10,22 

yang berarti cukup baik. 

5.6. Kincrja Direktorat TI Mcnurut Pendapat Ahli 

Pada bagian akhir dari penelitian ini akan diperlihatkan data basil 

penelilian dan wawancara mengenru kinerja Direktorat TI dengan . 

menggunakan pendapat para ahli yang dijadikan sebagai responden untuk . 

memberikan pendapat atau persepsi mereka terhadap indikator-indikator 

pengukuran kinerja dengan menggunakan pendekatan IT Balanced Scorecard, 

yang meliputi aspek kontribusi orgnisasi, aspek orientasi pengguna, aspek 

keunggulan operasional, dan aspek orientasi masa depan. 

Adapun para ahli yang dijadikan responden berjumlah 2 orang pejabat 

Ditjen HKI yaitu 1 orang pejabat eselon I, 1 orang pejabat eselon II yang akan 

memberikan bobot penilaian setiap indikator kineija. Bobot penilaian para ahli 

terscbut tertera pada tabel 5-95 di bawah ini: 

Tabe15-95 
Hasil Pengukuran Kinerja Menurut Pembobotan Respondcn Ahli 

No. · . ·. . .Aspek Kineija: · .' · , . · SKOR. ·. 8~~~~. · Boboi x ·S~~r. · 

I. Kinerja Kontribusi Organisasi 
~. Nilai kontribusi Tl 4 10.00% 0.40 
Skor perspektif I 0.40 

II. Kinerja Orientasi Pengguna 
~. Tangibility 3 7.00% 0.21 
b. Realibifity 3 6.00% 0.18 
~· Responsiveness 3 6.25% 0.19 
~. Assurance 3 6.00% 0.18 
e. Emphaty 4 7.50% 0.30 
Skor perspektif II 1.06 

Universitas Indonesia 

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana UI, 2009



117 

S b Tbl5-95 • 

No .. ,_ .. -:--:_ Aspe_~l<_i~erja:_;,'.': ·; .. SI';OR. ,B~~~fT.·-:~- Bo~otxS_kor ·, 

Ill. Kinerja Keunggulan Operaslonal 

fl- lnvestigasi Sistem 
. Analisis Sistem 

. Desain Sistem 

. lmplementas! Sistem 
e. Pemeliharaan Sistem 
kor perspektif Ill 

IV Kinerja Orientasi Masa Depan 

. Tingkat Kemampuan Pegawai da!am 
~emahami Perencanaan Strategls 

. Tlngkat kepuasan pegawaf 

. Tingkat motivasi dan pemberdayaan 
""gawai 
~kor perspektif JV 
Skor keseluruhan 

Perspektif I, II, Ill & IV\ 
(Sumbcr: Hasil Penelitian Penulis) 

3 7.25% 0.22 
4 7.50()/r. 0.30 
3 7.00% 0.21 
3 7.50% 0.23 
3 5.00% 0.15 

1.10 

3 8.00% 0.24 

3 7.50% 0.23 

3 7.50% 0.23 

0-69 
45 100.00% 3.25 

Berdasarkan basil perhitungan peneliti seperti terlihat pada tahal 5-95 di 

atas, diperoleh basil pengulruran dan skor serta pembobotan untuk seluruh 

aspek kinerja yang dinilai menurut pendapat para ahli adalah skor dimana 

setelah skor indikator-indikatur pengulruran kinerja tersebut dikalikan dengan 

bobot yang diberikan olah para ahli, malra diperoleh nilai skor yang dikalikan 

dengan bobot untuk keseluruhan aspek yang dinilai. Hasil yang diperoleh 

adalah 3,25 sehingga dengan demikian kinerja Direktorat 11 secara 

keseluruhan menurut penclapat ahli termasuk dalam kategori klnelja r.ukup 

baik. 

5.7.lmplikasi Hasill'enelitian terhadap Kehijakan Teknologi lnformasi 

Kebijakan Diqen HKI di bidang teknologi informasi yang dimulai 

tahun 1990 dengan melakukan Feasibility Study on administration of 

intellectual property system dan dilanjutkan dengan pembuatatl master plan 

on management informaNon system of intellectual property administration 

(MIS), pembentukan direktorat baru dalarn struktur DJHKI yakoi Direktorat 

11 di tahun 1999, sampai dengan menetapkan kebijakan teknnlogi informasi 
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pada prioritas utama pada tahun 200&. Namun seperti telah dikemukan pada 

Bab I, pelayanan masyarakat yang diberikan oleh DJHKI tidak sesuai dengan 

harapan. Proses penyelesaian permohonan pendaftaran HKl masih melebihl 

lretentuan perundangan yang berlaku. 

Pengukuran kinerja Direktorat TI secara keseluruhan pada penelitian 

ini juga belum mendapat nilai baik, begitu pula penilaian pembobotan oieh 

para ahli rnasih memperoleh nilai cukup baik. Oleh karena itu sebaiknyo 

Direktorat TI melakukan upaya-upaya stratejik untuk meningkatkan 

kinerjanya. 

Pada perspektif kontribusi organisasi misalnya, meskipun telah 

memiliki nilai baik namun ada hal yang perlu diperhatiknn. Jika dilihat pada 

tabel 5-9. Rangkuman Tanggapan Responden Terhadap Kontribusi 

Organisasi, sebagian besar responden (42,86%) menyatakan tidak setuju 

terbadap pernyataan Tl telah digunakan dalam pengambilan kepulusan. 

Menyikapi pennasalahan ini rekomendasi upaya stratejik yang dapat 

dilakukan adalah membangun ap!ikasi executive dashboard Ap!ikasi ini 

merupakan informasi semua data yang ada di suatu organisasi1 ditampilkan 

dengan sederhana dan dise:ruaikan dengan kebutuban eksekutif. Olch karcna 

itu~ aplikasi ini akan berfungsi sebagai pendukung manajemen eksekutif 

dalam mengambil keputusan. 

Selanjutnya perspektif orlentasi pengguna. Pada perspektif ini rata-rata 

tingkat kepuasan pcngguna barn mencapai 56,90%. ma')ih jauh dad tingkat 

memuaskan (?:80%). Rekomendasi upaya stratejik yang harus Direkloral Tl 

lakukan adalah menyusun Service Level Agreement (SLA) yaitu suatu 

kesepakatan an tara penyedia jasa dan pengguna jasa men genal tingkat (rnutu) 

layanan. Di dalam SLA harus mencakup: deskripsi pelayanan, standarisasi 

petayanan, peran dan tanggungjawab, durasi dan :o.-ebagainya. 

Dltinjau dari perspektif keunggulan operasional~ kinetja Direktorat TI 

juga mendapat predikut cukup baik. Hal yang perlu diperhatikan dalarn 

perspekiifini pada indikator pemeliharaan sistem. Apabila dilihat dari label 5-

95 Hasil Pengukuran Kinerja Menurut Pembobotan Responden Ahli, skor 

indikator pemeliharaan sistem setelah dikalikan dengan pembobotan para ahli 
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mempunyai nilai paling kecil (0,15) dari seluruh indikator yang ada pada 

penelitian ini. Dan jika dilihat pada tabel 5-50 Rangkuman Pendapat 

Responden tentang Keunggulan Operasional, pada sub indikator evaluasi 

sebagian besar responden (35,71%) pejahat Direktorat TI menyatakan sangat 

tidak setuju dan 7,14% responden menyatakan tidak setuju terhadap 

pernyataan pelaksanaan evaluasi terhadap modul aplikasi. Pada pernyataan 

pe)aksanaan evaluasi terhadap bisrris proses sebesar 46~86% responden 

menyatakan sangat tidak setuju. Juga pada pemyataan pe1aksanaan evaiuasi 

terhadap perangkat kerlJs sebesar 46,86% responden menyatakan sangat tidak 

setuju, HaJ ini menunjukan bah\\a sebagian besar pejabat Dlreh1orat TI tidak 

melakukan evalusi terhadap sistem yang herjalan. Menyikapi masalah 

tersebut, rekomendasi yang dapat Direktorat TI Jakukan adalah membuat 

kebijakan untuk mengcvaluasi sistem yang berjalan secara berkala (sctiap 

tahun), baik evaluai terhadap modul aplikasi, bisnis proses maupun evaluasi 

terhadap perangkat keras. 

Selain jndikator pemeliharaan sistem, perspek:tif keunggulan 

operasional juga rnempunyai indikator investigasi sistem, analisis sistem, 

desain sistem, dan implementasi sistem. Dari kelima indikator tersebut hanya 

indikator analisis sistem yang mempunyai predikat baik:, yang lain mendapat 

nilai cukup balk Rekomendasi yang dapat Direktorat 11 lalrukan adalah 

pengemhangan terhadap aplikasi perangkat lunak yang telah, sedang dan akan 

digunakan. Pengembangan ini dapat dilakukan mula! dari evaluasi perangkat 

lunak yang ada, kemudian dilaksanakan pemgembangan secara bertahap dan 

seswri dengan kebutuhan. Validitas data pun sangat dibutuhkan dalam 

pengembangan aplikasi hnru. Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam 

implementasi sistem adalah adanya pelatihan bagi pengguna akhir (end user). 

Pengguna akhlr !nl merupakan ujung tombak dalam melaksanakan sist.;!m 

berbasis teknologi informasi. Setiap pengguna akhir memiliki peran, tugas. 

dan otoritas yang herbeda-beda, karena itu dalam melaksanakan pelatihan 

diperlukan pengelompokan sesuai, peran, tugas dan otoritasnya, 

Universitas Indonesia 

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana UI, 2009



!20 

Kinerja orienlasi masa depan dengan tiga indikator yaitu tingkat 

kernampuan pegawai dalarn memaharni perencanaan strategis organisasi. 

tingkat kepuasan pegawai dan tingkat motivasi dan pemberdayaan pegawai 

mempero!eh ni!ai cukup baik. Jika kita lihat pada Tabel 5-57. Rangkuman 

Pendapat Responden tentang Tingkat Kemampuan Pegawai dalam 

Memahami Perencanaan Strategis Dlrektorat T1, terlihat bahwa sebagian 

besar pegawai Direktorat TI (28:26 %) menyatakan tidak setuju terhadap 

pernyatallil mengenai tujuan Direktorat TI, pemahaman tujuan oleh selurub 

pcgP.wai, komunikasi pimpinan ke bawahan, kesempatan berkommrikasi 

dengan pimpinan, diskusi internal, dan pemahaman atas perencanaan strategis 

o!eh se!uruh pegawai Direktorat TI. Menyikapi permasalahan tersebut di atas, 

rekomendasi upaya-upaya stratejik yang dapat Direktorat T! lakukan adalah 

sebagai berikut: 

1) Komunikasikan rencana strategis 5 tahu!Jan, tujuan, dan indikator kunci 

kinelja Direkturat Tl kepada seluruh pegawai Direktorat 11 sehingga 

pegawai mengetahui dan memahami strategi~ target1 da.n upaya Diljen HK1 

untuk rnencapai tujuan. 

2) Mengadakan pertemu&n bersama seluruh pegawai paling sedikit dua tahun 

sekali sebagai tempat diskusi pernecahan permasalahan yang ada pada 

Direktorat 11. 

Jika melihat darl aspek kepuasan pegawai, sesuai tabel 5-82. 

Rangkuman Pendapal Responden tentang Tingkat Kepuasan Pegawai 

Direktorat Tl, data menunjukan bahwa sebanyak 28,04% pegawai 

menyatakan setuju terlladap pemyataan yang ada. Namun beberapa faktor 

perlu mendapat prinritas untuk lebih ditingkatkan seperti: 

1) Sebagian besar pegawai Direktorat 11 yaitu 39,13% pegawai menyatakan 

sangat tidak setuju dan 30,34% pegawai menyatakan tidak setuju terhadap 

pernyataan bahwa pekerjaan mereka saat ini dapat memberikan jaminan. 

Hal ini perlu ditingkatkan dengan lebih memotivasi kerjanya dan 

pemberian reward oleh Ditjen HK.I seperti imbalan yang sesuai dan 

pemberian kepastian jamjnan hari tua dan kesehatan yang sesuai dengan 

kondisi saat ini sehingga pegawai berkeyakinan hahwa pekerjaan yang 
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mereka geluti dengan ba.ik saat ini dapat benar-benar memberikan 

kepastian jaminan hidup mereka dimas a yang akan datang. 

2) Masalah imbalan yang diterima dikaitkan dengan beban pekeljaan yang 

dilakukan, lebih dari separuh pegawai (56,52%) menyatakan tidak puas 

dengan imbalan yang diperoleh. Hal ini perlu mendapat perhatian dari 

Ditjen HKJ karena pcgawai adalah pegawai negeri sipil (PNS) rnaka 

pimpinan dapal mengajukan usulan ke instansi terkait untuk meninjau 

kembali sistem penggajian yang berlaku saat ini sehingga dapat 

meningkatkan produktifitas kerja pegawai serta pelayanan yang balk 

terhadap masyarakat. Ditjen HKI perlu mengimplementasikan sistem 

remunerasi yang menjadi reward berdasarkan atas kinerja pegawai bukan 

lagi reward berdasarkan atas kehadiran pegawai. 

3) Lebih dari separuh pegawai (52, 17%) menyatakan !idak ada kesempa!an 

untuk berkemhang di Direktorat TI. Hal ini adalah salah satu masalah yang 

paling sering dikeluhkan oleh .PNS. Pemetaan strategi pengembangan 

karler sumber daya manusia {SDM) ~'Uatu organisasi seharusnya dikaji 

ulang meHhat dari kondisi organisasi tersehut sehingga kesempatan 

pegawai untuk mengembangkan diri pada suatu organisasi dapat terbuka 

Iebar. 

4) Masalah pengbergaan dan sangsi yang diterima belumlah seimbang karena 

lebih dari separuh pegawai (56,52%) menyatakan hal tersebut pimpinan 

Ditjen HKI harus lebih tegas dan obyektif dalarn memberikan suatu 

penghargaan atau sangsi kepada pegawai agar jauh dati unsur like atau 

dislike antara pegawai yang satu dengan yang lainnya. Disarnping itu 

pihak pimpinan harus berani mengarnbil tindakan dan memberikan sangsi 

yang sesuai dengan kinerja pegawainya, hal ini untuk lebih rnendidik 

pegawai kepada hal-hal yang positif. 

Selanjutnya adalah aspek tingkat motivasi dan pemberdayaan pegawai. Dari 

label 5-93. Rangkuman Pendapat Responden tentang Tingkat Motivasi dan 

Pemberdayaan Pegawai, terdapa! beberapa hal yang perlu lebih diperhatikan 

oleh Direktorat Tl yaitu: 
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1) Permasalahan mengenai pendidikan dan pelatihan bagi pegawai Direktorat 

TI juga perlu mendapat sorotan karena 52,17% pegawai Direktorat TI 

menyatakan tidak: setuju dan 34.78% pegawai Direktorat TI menyatak:an 

sangat tidak setuju dengan pemyataan bahwa mereka mendapat 

kesempatan yang luas untuk mendapatkan pendidikan dan pelatihan baik 

di dalam negeri maupun di luar negeri, Hal ini menunjukan bahwa sudah 

saatnya Direktorat 11 mclakukan analisa pelatihan sebagai dasar 

penentuan program pelatiban di masa yang akan datang, Subdit 

pengembangan dan pelatihan Diret...'1orat Kerja Sarna dan Pengembangan 

Direktorat J enderal Hak Kekayaan lntelektual dapat mclakukan analisa 

pelatihan inl dengan melakukan evaluasi kebutuhan Wlhtk menentukan 

tipe pelatiban dan pengembangan yang paling efektif yang memenuhl 

kebutuhan Direktorat TI. Subdit pengembangan dan pelatihan juga perlu 

untuk membuat evaluasi pasca peJatihan dengan melakukan test pasca 

pelatihan atau metode analitik yang lebih tinggi lainnya. Hasil dari 

program pelatihan ini seyogyanya dipandang sebagai masukan untuk 

pengembangan pegawai sehingga bagian pelatihan dapat membuat suatu 

sistem evaluasi kineija pegawai yang dihubliDgkan dengan program 

pefibrembangan karier pcgawai tersebut. 

2) Kesempatan menjadi pejabat struktural/fungsional Direktorat Tl juga 

dilihat tidak 1erbuka Iebar, 52,17"/o pegawai menyatakan tidak setuju dan 

39~13% pegawai menyatakan sangat tidak setuju terhadap pemyataan. 

Permasalahan mendasar yang dirniliki oleh Direktorat Tl adalah 

kurangnya !criteria yang jelas dalam promosi pegawai ke tingkatan yang 

lebih tinggi, menuru.n.kan semangat pegawai. Rekomendasi te::hadap 

permasalahan tersebut di alas adalah sebagai berikut: meskipun Diqen 

HKJ memiliki serangkaian persyaratan untuk promosi jabatan struktural, 

lebih baik Ditjen HKJ meningkatkan transparansi proses promosi. Pegawai 

yang rnemenuhi kriteria seharusnya memiliki kesempatan yang sarna 

untuk mengisi jabatan yang kosong. 

Universitas Indonesia 

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana UI, 2009



BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

Sesuai dengan basil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan pada 

bab-bab sebelumnya, maka sebagai penutup pada bab terakhir penelitian ini akan 

ditarik suatu simpulan dan saran-saran sebagai berikut: 

6.l. Simpulau 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data m.enggu.na.kan 

pendek:atan IT Balanced Scorecard dan pembobotan oleh para ahli 

disimpulkan bahwa kinerja Direktorat T eknologi Infonnasi pada Direktorat 

Jenderal Hak Kekayaan lntelektual Departemen Hukwn dan Hak Asasi 

Manusia RI adalah eukup baik. Dari keseluruhan perspektif yang diukur, 

diperoleh nilai yang bervariasi dari cukup baik sampei dengan balk. Perspektif 

yang skor paling besar adalah perspektif kontribusi organisasi yang berarti 

perspektif ini mendapat nilai baik Sedangkan perspektif orientasi pengguna, 

perspektif kcunggulan operasional dan perspektif orientasi di masa depan 

masing-masing mendapat nilai cukup baik 

a) Perspektif kontribusi organisasi secara keseluruhan mendapat nilai baik. 

Masing-masing aspek seperti kehijakan, trasnparansi, accountability, 

globalisasi dan equity1 semuanya memperoleh nilai baik. 

b) Perspektif orientasi pengguna yang diukur dengan menggunakan indikator 

tingkat kepuasan pelanggan memperoleh penilaian baik. Masing~masing 

unsur yang dinilai memperoleh nilai cukup beragam. Unsur tangibility , 

reliability, responsiveness. dan assurance, memperoleh nllai cukup baik. 

Sedangkan unsur empathy memperoleh nilai baik. Dari aspek kesesuaian 

antara persepsi dan harapan masih terjadi kesenjangan. Secara keseluruhan 

aspek kesenjangan bemilai negatif karena skor persepsi lebih kecil dari 

skor harapan. 

c) Perspektif keunggulan operasional secara keselW1lhan mendapat skor 

cuk:up baik. Masing-masing indikator seperti investigasi sistem, anaJisis 

sistem, de.:;ain sistem, impiementasi sistem, dan pemeliharaan 

sistemmendapat skor cukup baik. 
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d) Perspektif orientasi masa depan secara keseluruhan mendapat skor cukup 

baik, Masing-masing indikator seperti tingkat kemampuan pegawai dalam 

memaharni perencanaan strntegis organisasi1 serta tingkat kepuasan 

pegawai dan tingkat rnotivasi dan pcmberdayaan pegawai rnendapat skor 

cukup baik. 

e) Sesuai dengan hasi1 penelitian dengan pendekatan IT Balanced Scorecard 

dan hasil pembobotan penilaian para ahii, kinerja Direktorat TI secara 

keseluruhan adalah cukup baik. Namun} masih banyak aspek-aspek yang 

pcdu Direktorat TI perhatikan karena mendapat niiai yang rendah seperti 

aspek orientasi pengguna, aspek keunggulan operasional dan aspek 

orientasi masa depan. Aspek kontrJbusi yang mendapat nilai baik perlu 

ditingkatkan menjadi san.gat baik. 

Dari basil penelitian penulis ditemukan beberapa upaya-upaya 

stratejik yang dapat Direktorat Tl lakukan dalam meningkatkan kineljanya 

yaitu sebagai berikut: 

Dari perspektif kontribusi organisasi1 upaya stratejik yang pcdu 

ditingkatkan adalah dengan membangun aplikasi dashboard yang 

diperiukan roanajemen ek.sekutif dalam mengambll keputusan. 

Dari perspektif orientasi pengguna, upaya-upaya stratejik yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kepuasan para pengguna 11 adalah 

dengan mengadakan perbaikan layanan dan menyusun service level 

aggrement (SLA) yang merupakan kesepakatan antara penyedia jasa 

dan pengguna jasa mengenai tingkat (mutu) layanan. 

Dari perspektif keunggulan operasional, upaya-upaya stratejik yang 

dapat dilakukan antara lain adalah dengan melakukan evaluasi sistem 

secara berkala dan memperbaiki sistem teknologi info1masi sehlngga 

otornasi administrasi HKl dapat dipergunakan secara efektif oleh 

pengguna TL 

Dari perspektif orientasi masa depao, upaya-upaya stratejik yang dapat 

ditempuh antara lain: peninjauan kembali perencanaan strategis secara 

periodik, mengkomunikasikan rencana strategis 5 tahunan kepada 

seluruh pegawai, melakukan diskusi berkesinambungan dengan 
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6.2.Saran 

!25 

pegawai, menetapkan imbalan yang sesuai dan pemberian kepastian 

jnminan hari tua dan kesehatan, meninjau kembali sistem penggajian 

yang berlak,u saat ini, mcningka.tk:an insentif, melakukan pemetaan 

strategi pengembangan karier sumber daya manusia (SDM), adanya 

keterbukaan dan kesempatan untuk Jebih kreatif, meningkatkan kondisi 

kerja, memberikan penghargaan atau sangsi kepada pegawai agar jauh 

dari unsur like atau dislike antara pegawai yang satu dengan yang 

lainnya1 bagian kepegawaian dapat mernbuat perencanaan periodik dan 

timetable berkaitan dengan proses rekruitmeo pegawai baru, 

mengadakan analisa pelatihan sebagai dasar penentuan program 

pelatihau di masa yang akan datang, mengadakan evaluasi pasca 

pelatihan, rnengadakan program promosi pegawai dan melakakan 

perencanaan yang matang terhadap pengadaan barang dan fasilitas 

lainnya 

PenHaian kinerja Direktorat Teknologi Infumasi secara keseluruhan 

adalah cukup baik~ namun Direktorat TI masih perlu meningkatkan kinerja 

dari seluruh pcrspektif yang ada menjadi lebih baik atau sangat baik. Di masa 

yang aklUl data:ng penilaian kinerja Direktorat TI sebaiknya dilakakan setiap 

tahun, proses berlkutnya adalah memantau, menelaah. dan mengevaluasi 

pencapaian kinerja tersebut. 
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KUESJONER 
PKRSPEKTIF KONTRIBUSI ORGANISASI 

(Kinerja TI di nilai dari pcrspektif manajcmcn cksekntil} 

Untuk kepentingan tabulasi (mohon diisi) 

---- -----
Nomor Responden : (kosongkan) -------· ------
Unit Kerja 

~·"!• Kerja ----- -
Petunjuk mernberikan jawaban: 
Pilih salah satu jawaban di bawah ini untuk setiap pemyataan (berikan tanda x) 

l. Sangat tidak setuju terhadap pemyataan yang ada 
2. Tidak setuju terhadap pernyataan yang ada 
3. Hampir setuju terhadap pernyataan yang ada 
4. Setuju terhadap pemyataan yang ada 

15. Sang at setuju terhadap pemyata~ yang ada 

1 

2 

3 

4 

Keselarasan teknologi informasi dengan tujuan 
strategis Ditjen HKI 

Teknologi inforrnasi diguuakan dalam sarana untuk 
mengambil kebijakan strategis 

Proses bisnis utama Ditjen HKI menggw1akan 
implementasi Tl 

Proses Tl memberikan kontribusi nilai/manfaat dalam 
mendukung pencapaian strategis: Diljen HKI. 

5 sarana bagi masyarakat 

1. digunakanan sebagai sarana untuk mengbadapi 

Equity: teknologi informasi digunakanan sebagni 
8. sarana untuk meningkatkan kualitas pelayanan b.agi 
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Berikan saran~ saran untuk meningkatkan kontribusi Dlrektorat TI kepada Ditjen 
HKI: 

OooOOooooooooooooooOOOOOOOOOOOOOOOOooOo000000000ooooooooooooooooooooH00000•00ooOOOOOOOOOOOOOOO>>>>ooo 

...................................................................................................... 

...................................................................................................... 

... .......... ......... .......... ........... ............. .. ..................... .......... ... .. ....... . 

. .. ················ .................................................. ' ............................... . 

.............................................. u .................................................... .. 

.................................................................................................... _ 

oo•ooooooo•••oooooo•••oooo"''' >00000< H>Ooo••••ooo•ooo OOOO .. oooo••••ooooo•••oooooO••• .. 0000000000"" 

····································································································~ 
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KUESIONER 
PERSPEKTIF ORIENTASI PENGGUNA 

(Kinerja TI di nilal dari perspektif pengguna) 

Nomor Resnonden : (koson&kan) 
UnitKerja . . 
Lama Keria . 

--~- -

j Variabcl penelltian yang digunakan: 
I) Tangibility, adalah penampilan saran a fisik dan peralatan, petugas a tau 

peralatan telekomunikasi yang dimiliki. 

2) Realihility, adalah k:esesuaian antara kenyataan layanan yang diberikan dengan 
layanan yang telah dijanjikan secara akurat. 

3) Responsive11ess, adalah kemampuan da1am membantu penggwta jasa layanan 
dan menyediak:an layanan dengan cepat dan tepat serta antusias. 

4) Assurance, adalah keahlian dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk dapat 
membarikan layanan dengan sopan santun, rasa hormat, perhatian. profesional, 
kejujuran dari pemberi layanan sahingga pengguna jasa layanan merasa bebas 
dari bahaya atau resiko/kerugian, 

5) Empatl•y, adalah kedekatan dan kemudahan untuk mencapal sarana layanan, 
menghubungi petugas, dapat mendengar keluhan pengguna jasa layanan, 
memberitahu dengan bahasa yang mudah dimengerti serta untuk mengenal 
pengguna jasa layanan dan keburuhannya. 

Petunjuk memberikanjawaban: 
A. Untuk persepsi pengguna: 

Pilih salah satu jawaban dibawah ini untuk setiap pernyataan: (berikan tanda x) 
1. Sangat tidak puas atas pelayanan yang diterima. 
2. Tidak puas atas pelayanan yang diterima. 
3. Cukup puas atas pelayanan yang diterima. 
4. Puas alas pelayanan yang diterima. 
5. Sangat puas alas pelayanan yang diterima. 

--·-

B. Untuk harapan pengguna: 
Pilih salah satujawaban dibawah ini untuk setiap pemyataan: (berikan Ianda x) 
1. Sangat tidak penting bagi aspek pelayanan yang diberikan. 
2. Tidak penting bagi aspek pelayanan yang diberikan. 
3. Cukup penting bagi aspek pelayanan yang diberikan. 
4. Penting bagi aspek pelayanan yang diberikan. 
5. Sangat penting bagi aspek pelayanan yang diberlkan. 

--· -···-· 
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. 

...: 

Tangibility 

I Penampilan pegawai yang rapih 

2 Fasilitas 1 yang disediakan 

3 ,. fasilitas internet 

ReliabiHty 

4 
Kecepatan pegawai dalam memberikan 
pelayanan 

5 Ketepatan waktu pelayanan 

Responsiv.:!ncss 

6 Kemudahan memperoleh informasi 

7. Kejelasan dalam memberikan informasi 

8. Tanggapan terhadap keluhan 

9. Tanggapan terhadap keinginan 

Assurance 

10. 
dan , 

II. 
Komunikasi pegawai dalam 
memberikan penjelasan 

12. Pelayanan yang ramah dan sopan 

13. Pemberian solusi 

Empathy 

14. 
Kesabaran pegawai dalam mernbantu 

Ljasa 
15. dengan penggunajasa layanan. 

16. 
Sil<ap i pada saat 

17. 
Kemampuan pegawai dalam 
kebutuhan penggunajasa layanan. 
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Berikan saran- saran untuk meningkatkan kualitas layanan Direktorat TI 

000 000 00000 .. 0000000000 000 ....... 00000 00>>00000000 00000000000000 '"'''' "'"000H00000000 .... 0 .. 0>>»> 

OOOOOOOOOOOOOUOOOOOOO>OOOUOOOOoooooo>>>>ototoooooo""'''""""''''"'''''''""HOOOOOHH>OOOOOOOO 

.................................................................................... u .............. .. 

•••••••••••••• »0 .. 000>>000000.0>>000000000+0++<<><<<<< .... 0000ot<"""''"'""'"" OH00< ......... . 

'"H"*'''''''"'''""'''''"''"'''"'"'"'''""""""''''''"H'''"'.,'''""'"u''''''''"' 

...... « .. ,. .. ,, .......... ~ ...... ,,.,, ... ,.,,,,,u .. *''*'''''''''''''"'"''"''"''''"""'''"'''""''' 

.......................... ~ .. ········· ............................................................... . 

................... ~ ........................................................................... , ... _, 

.......... u ............. u ..................... u .................................................. .. 

.......... u .............. u ......................................................................... . 

..... .. ... .. ........ .... .............. ...... ...... ...... ......... .. .... .................... .......... . 

Lampiran vi 

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana UI, 2009



KUESIONER 
PERSPEKTIF KEUNGGULAN OPERASIONAL 
(Kinerja TI di nilai dari perspektifManajemen TI) 

Untuk kepentingan tabulasi (mohon diisi) 

Nom or Respondcn : (kosongkan) 
Unit Kerja 
Lama Ker_ia 

Petunjuk rnemberikanjawaban: 
Pilih salah satu jawaban di bawah ini untuk setiap pemyataan (berikan tanda x) 

I. Sangat ticiak setuju terhadap pernyataan yang ada 
2. Tidak setuju terhadap pernyataan yang ada 
3. Hampir setuju terhadap pemyataan yang ada 
4. Setuju terhadap pemyataan yang ada 
5. Sangat setuju terhadap pemyataan yang ada 

A. lnvestigasi sistem 
A.l. 

1. 

2. Perencanaan TI yang matang 

A.2. Kelayakan Teknis 

3. Kemampuan perangkat lunak 

4. Kemampuan perangkat keras 

5. Pengelolaan layanan teknologi informasi 

A.3. Kelayakan Operasional 

6. Sikap pegawai dalam menerima sistem otomasi 

7. Dukungan manajemen 

8. Dukungan pemangku kepentingan lain 

Analisis sistem 

9. Format masukanlinpuf 

10. Format taTTJpilan keluaran/output 
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II. Metode pengendalian 

B.2. Analisis fungsional 

12. Kemudahan pemasukan data 

13. Validasi data 

14. Informasi yang up-to-date 

C. Desain sistem 
C.l. Desain interface pengguna 

15. Tampilan layer bagi pengguna(user) 

16. Sistcm navigasi bagi pengguna 
I 

C.2. Spcsifikasi sis tern 

17. Kemudahan akases data 

18. Keamanan akses data 

19. Kecepatan waktu respon 

D. lmplementasi sis tern 
D.l. Pengembangan_Aplikasi 

20. Palaksanaan pengembangan aplikasi 

21. Pelaksanaan validasi data 

D.2. Pelatihan bagi user 

22. Pelaksanaan pelatihan bagi user 

23. Pengelompokan user r 
E. Pemeliharaan sistem 

E.l. Evaluasi 

24. Pelaksanaan evaluasi setiap modul dari aplikasi 

25. Pelaksanaan evaluasi terhadap bisnis proses 

26. Pelaksanaan evaluasi terhadap perangkat keras 

E.2. Modifikasi Sistem 

27. Pengembangan modul baru 

28. Upgrade hardware 

29. Pengembangan aplikasi dengan teknologi barn 

Lamp iran Vlll 

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana UI, 2009



KUESIONER 
PERSPEKTIFORIENTASIMASADEPAN 
(Kln•rja TI di nilai dari perspektif StafTI) 

Petunjuk memberikan jawaban: 
Pilih salah satujawaban di bawah ini untuk setiap pemyataan (berikan randa x) 

1. Sangat tidak setuju terhadap pemyataan yang ada 
2. Tidak setuju terhadap pemyataan yang ada 
3. Hampir setuju terhadap pernyataan yang ada 
4. Setuju terhadap pemyataan yang ada 
5. Sangat setuju terhadap pernyataan yang ada 

0 .. 
3. 

5. 

dapet 
Ditrektorat TL 

terhadap sasaran Ditrektorat Tl dan berupaya 

alas 
semua yang dibutuhkan (seperti 

sasaran/tujuan, kineJja organisasi, permasalahan, 
keterbatasan, strategi, diL) demi kineija yang 
efektif. 

mengkomunikasikan · (bertalian dengan 
sasaran/tujuan, usulanlmasukan, pennasalahan~ 

atasan. 
seoara 

I. Apakah Anda sering memberikan saran-saran yang bersifat membangun 
kepada Ditreklornt Tl? 
a. Tidak pemah 
b. Pernah 

2. Apakah saran Anda tersebut mendapat tanggapan dari Pejabat Eselon I 
dan/atau Pejabat Eselou II di lingkungan Diljen HKI? 
a. Tidak 
b. Ya 

3. Menurut Anda apakah cara penanganan saran terse but sudah tepat? 
a. Tidak 
b. Ya 
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4, Apakah Anda mengetahui perencanaan strategis Direktorat TI? 
a. Tidak (langsung ke Pernyataan No.5) 
b. Ya. Sebutkan: 

5. Sebutkan alasan mengapa Anda tidak mengetahui perencanaan strategis 
Direktorat TI; 
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KUESIONER 
PERSPEKTIF ORIENTASI MASA DEPAN 
(Kinerja TI di nilai dari perspektif Staf Tl) 

Petunjuk memberikan jawaban: 
Pilih salah satu jawaban di bawah ini untuk setiap pemyataan (berikan tanda x) 

L Sangat tidak setuju terhadap pemyataan yang ada 
2. Tidak setuju terhadap pernyataan yang ada 
3. Hampir setuju terbadap pemyataan yang ada 
4. Setuju terhadap pernyataan yang ada 
5. Sangat setuju terhadap pemyataan yang ada 

No Pernyataan ~j r;~•:i1u~n-
-~M-

A. Tinld<at Kepuasan Pe!{awai 
I. I ~da selalu sibuk menyelesaikan pekerjaan sesuai 

oksi Anda sepanjang waktu. 
2. ya kesempatan bekerja sendiri dalam 

menvelesaikan pekeijaan. 
·~ 

3. Adanya kesempatan melakukan sesuatu yang baru 
dari waktu ke waktu. 

4. Adanya kesempatan rnenjadi bagian yang penting 
dalam kelompok kerja. . ...• 

5. G Anda Ielah bijaksana dalam menangani 

6. langsung Anda dapat menunjukan 
kemampuannya dalam membuat keputusan. 

7. Anda melakukan pekerjaan yang tidak sesuai 
dengan batin Anda. 

8. Peke.rjaan Anda saat inl dapat memberikanjarninan 
kehi<luEan nantinxa. 

9. Adanya kesempatan membantu menyelesaikan 
I pekeriaan rekan kerja. .. 

!0. Adanya kesempatan untuk membaritahu rckan kerja 
apa yang sebarusnya dilakakan. 

11. Adanya kesempatan rnelakukan pekerjaan dengan 
men!!~unakan kemampuan yang Anda miliki. 

12. Telah dilakakannya penerapan kebijaksanaan 
~ .. _. organisasi dalam kegiatan sehari-hari. 

---~-- --t·-
!3. Ilnbalan yang Anda terima sehuna ini telah sesuai 

dengan beban !l<'keriaan Anda. 
14. Adanya kesempatan untuk berkembang di ternpat 

Anda!Jekerja saal ini. 
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No Pernyataan 
Tingkat Persetu"uan 
1 2 3 4 5 

15. Adanya kebebasan untuk menggunakan penilaian 
Anda sendiri 

16. Adanya kesempatan untuk: mencoba menggunakan 
cara/metode Anda sendiri untuk. menyelesaikan 
pekerjaan. 

17. Kondisi kerja (kenyamanan, fasilitas kerja) Anda 
saat ini san gat sesuai dengan harapan Anda. 

18. Keharmonisan kerja sesarna rekan kerja telah 
terbentuk di tern pat Anda bekeria. 

19. Adanya penghargaan atau sangsi yang seimbang 
dalam kaitannya dengan penyelesaian pekerjaan 
Anda. 

20. Anda memiliki kesempatan untuk dapat 
memberikan masukan dan/atau kritik kepada 
pimpinan langsWig Anda atau pejabat eselon II dan 
eselon I di tempat Anda bekeria saat ini. 

B. Tingkat Motivasi dan Pemberdayaan Pegawai 
21. Kesempatan karier tcrbuka dengan Iebar. 
22. Kesempatan terbuka dengan Iebar untuk 

mendapatkan pendidikan dan pelatihan mengenai TI 
di dalam negeri amupun di luar negeri. 

23. Pendidikan dan pelatihan yang pemah Anda ikuti 
sangat menunjang karier Anda di Direktorat 11. 

24. Terbukanya kesempatan untuk menjadi pejabat 
struktural/fungsional. 

25. Pimpinan selalu membelikan dukungan terhadap 
pengembangan keablian dan karier Anda. 

26. Anda memiliki tingkat loyalitas yang tinggi 
terhadap pimpinan. 

27. Se1uruh kegiatan yang Anda lakukan diketabui o1eh 
pimpinan Anda. 

28. Adanya motivasi/semangat bekerja yang tinggi 
karena rasa suka terhadap pekedaan Anda. 

29. Anda memi1iki kemampuan yang 1ebih sehingga 
dapat meningkatkan kecepatan penyelesaian 
pekerjaan Anda. 

30. Direktorat TI telah menyediakan fasilitas yang 
memadai untuk cepatnya proses penyelesaian 
pekerjaan Anda. 
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Berikan saran-saran Anda kepada Direktorat TI untuk peningkatan kepuasan, 
moti'vasi dan pemberdayaan pegawai. 
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SURVEY TENTANG PENGUKURAN KINERJA IHRKETORAT Tl 

p d t bli ' 
No · *spckKi~~rj~ · BOBOT("/..J; K~t~,;~i•{n . ' ' . . - . ~ . 

1 Kinelja Kontribusi Organisasi 
a. Nilai kontribusi TI 
Skor perspektif J 

IL Kinerja Oricntasi Pengguna 
a. Tangibility 
b. Realibilily 
c. Responsiveness 
d. As!turance 
e. Emphaty 
Skor perspektif II 

lli. Kinerja Keunggulan Operasional 
a. Investigasi Sistem 
b. Analisis Sistem 
c. Desain Sistem 
d. Implementasi Sistem 
e. Pemeliharaan Sistem 
Skor perspektif III 

IV Kinerja Orientasi Masa Depan 

Lamp iran 

a. Tingkat Kemampuan Pegawai 
dalam Mernahami Perencanaan 
Strategis 
b. Tingkat kepuasan pegawai 
c. Tingkat motivasi dan 
pemberdayaan pegawai 
Skor perspektif IV 
Skor keseluruhan 

I !Persnektill, II, III, & IV) 
100% 
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PERHITUNGAN IIASIL PENGUKURAN 

Nilai skor rata-rata kelompok 

Y= ( lxal) +(2 x a2)+ (3 xa3)+ (4x a4) +( 5 x a5) 
(a! +a2 +a3+a4+a5) 

Dirnana 

l sampai dengan 5 = skor 

y = Nilai skor rata-rata kelompok 

aL .............. a5 = Jumlah responden yang memilih skor 1, ...... skor 5 

al +a2 +a3 + a4 + a5 = Jumlah rcsponden 

Rentang Skor 

Rs= CM 1lxRr 
M 

Rs = Rentang skor 

Rr = Rentang terendah 

M = Jumlah altematifjawaban 

I. Kine.-ja Koutribusi Organisasi 

Nilai Skor Rata-rata 

( 1 x 0) +(2x 5)+ ( 3 x 20) + {4x28) +(5 x3) 
7 

(0+ 10+60+ 112+ 15) 
7 

19717 = 28,14 

Rentang Skor 

Lampiran 

( 5 1) xj_ 
5 

=6,40 
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Rentang skor = 

L 8 - 14,40 

2. 14,41 - 20,81 

3, 20,82 - 27.22 

4. 27,23 - 33,63 

5. 33,64 - 40,04 

~ sangattidak baik 

~ tidak baik 

~ cukup baik 

~ baik 

= sangat baik 

II. Kinerja Orientasi Pengguna 

Rentang skor = 

!. < 20,0 I% = san gat tidak baik 

2. 20,01% - 40,01% ~ tidakbaik 

3. 40,02% - 60.02% ~ cukup baik 

4. 60,03 - 80,03% = baik 

5. > 80,03 

Hasil Pengukuran : 

Tangibility 

Reliability 

Responsiveness 

Assurance 

Empathy 

RS =(5-l)x5 
5 

20/5 = 4 

Lampiran 

= sangal baik 

= 60,85% 

= 53,12% 

= 50,96% 

= 57,37% 

= 61,60% 

4. baik 

3, cukup baik 

3, cukup baik 

3. cukup baik 

4. baik 
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Rentang skor = 

!. 5 9,00 ~ sangat tidak baik 

2. 9,01- 13,01 ~ tidak baik 

3. 13,02- 17,02 = cukup baik 

4. 17,03- 21,03 = bnik 

5. 21,04- 25.04 = sangat baik 

Dari ke1ima nilai skor indikator pengg:una secara berurutan mendapat skcr 

= 4, 3, 3, 3, 4, jadi kinerja orientasi pengguna secara keseluruhan 

mendapat skor 17 masuk dalam rentan skor 13,02 -17,02 dengan predikat 

cukup baik 

Ill. Kinerja Keunggulan Operasional 

Nilai Skor Rata-rata 

(1 X 25)+ ( 2 X 39) + ( 3 X 139) + {4 X 173) + {5 x3Q) 
14 

(25 + 78 +417 + 692 + 150l 
14 

1.362114 = 97,29 

Rentang Skor 

{5 1)x29 
5 

= 23,20 

I. 29 - 52,20 = sangat tidak baik 

2. 52,21 - 75,41 = tidak baik 

3. 75,42 - 98,62 = cukup baik 

4. 98,63 - 121,83 = baik 

5. 121,84- 145,04 = sangat baik 
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Kinerja keunggulan operasional secara keseluruhan masuk dalam rentang 

skor 3 denglm predikat cukup baik 

IV. Kinerja Oricntasi Masa Depan 

a. Tingkat Kemampuan Pegawni dalam Memabami Perencanaan 
Stratcgis Organisasi 

Nilai Skor Rata-rata 

( 1 X 19)+ (2 X 39)+(3 X 28) +(4x36)+(5 X 16) 
23 

{19+78+84+144+301 
23 

405/23 = 17,61 

Rentang Skor 

(5-l)x6 
5 

=4,80 

Rentang skor = 

1. 6 10,80 

2. 10,81 15,61 

3. 15,61 - 20,42 

4. 20,43 - 25,23 

5. 25,24- 30,04 

= sangat tidak baik 

= tidak baik 

= cukup baik 

= baik 

= sangat baik 

Tingkat Kemarnpuan masuk dalam rentang skor 3 dengan predikat cukup 

baik 

b. Tingkat Kepuasan Pegawai 

Nilai Skor Rata-rata 

Lampiran 

( 1 x85) +( 2x 101)+(3 x 76) +(4x 129) +(5 x 69) 
23 
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(85 +202 + 228 + 516+ 345) 
23 

1.376/23 ~ 59,83 

Rentang Skor 

(5-1 )x20 
5 

~ 16 

I. 20 - 36,00 ~ sangattidak baik 

2. 36,01 - 52,01 ~ tidak baik 

3. 52,02 - 68,02 = culrup baik 

4. 68,03 - 84,03 = baik 

5. 84,04- !00,04 ~ sangat baik 

Tingkat Kepuasan Pegawai masuk dalam rentang skor 3 dengan predikat 

cukup baik 

e. Tingkat Motivasi & Pemberdayaan 

Nilai Skor Rata-rata 

{I X 38)+ ( 2 X 72) + ( 3 X 47)+ (4x 63)+(5 X 10) 
23 

(38 + 144+ 141 + 252+ 50) 
23 

625123 ~ 27,17 

Rentang Skor 

(5 l)xiO 
5 

~s 

Rentang skor = 

I. 10 - 18,00 = sangat tidak baik 

2. 18,01 - 26,01 -· tidak baik 

3. 26,02 - 34,02 = cukup baik 
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4. 34,03 - 42,03 ~ baik 

5. 42,04- 50,04 ~ sangat baik 

Tingkat Motivasi Pegawai masuk dalam rentang skor 3 dengan predikat 

cukup baik 

Jadi Kineda keseluruhan pertumbuhan dan pembelajaran 3+3+3~9. masuk 

dalam rentang skor 3 dengan predikal cuknp baik 

V. Kinerja Direktorat TI secara keseluruhan 

Rentang skor secara keseluruhan 

RS~(5-1)x14 

5 
56!5 = 11,20 

Rentang skor ~ 

1. 14 25,20 

2. 25,21 36,41 

3. 36,42 47,62 

4. 47,63 58,83 

5. 58,84 70,04 

~ sangat tidak baik 

~ tidak baik 

;;;; cukup baik 

~ baik 

~ sangat baik 

Kinelja Direktorat TI secara keseluruhan : 
1. Kontribusi Organisasi = 4 
2. Orientasi Pengguna = 16 
3. Keunggulan Operasional = 16 
4. Orientasi Masa Depan = 9 

- 45 

Nilai 45 masuk dalam rentang akor 36,42 - 47,62 dengan predikat 
CUKUPBAIK 
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